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 ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) menganalisis kesesuaian faktor fisik di daerah 
penelitian dengan syarat tumbuh tanaman pepaya California; 2) mengetahui 
karakteristik faktor non fisik yang mempengaruhi usahatani pepaya California; 3) 
mengetahui pengelolaan usahatani pepaya California; 4) mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang dihadapi dalam usahatani pepaya California serta upaya mengatasinya; 
5) menghitung produktivitas usahatani pepaya California; 6) mengetahui minat petani 
untuk melanjutkan usahatani pepaya California. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian 
adalah 23 petani pepaya California di Desa Tambakmulyo dan 17 petani dari Desa 
Surorejan. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Teknik pengolahan data yang dilakukan yaitu editing, koding dan 
tabulasi. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan 
menggunakan tabel frekuensi dan tabel silang.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) faktor fisik yang mempengaruhi 
usahatani pepaya California di daerah penelitian meliputi iklim, tanah, topografi, dan air 
sesuai sesuai dengan syarat tumbuh pepaya California, tetapi masih ada hambatan yaitu 
curah hujan terlalu besar dan tanah di Desa Surorejan kurang subur; 2) faktor non fisik 
yang mempengaruhi usahatani pepaya California meliputi modal, tenaga kerja, 
pemasaran, transportasi dan komunikasi, penyuluhan pertanian, dan teknologi secara 
keseluruhan tidak menjadi kendala kecuali transportasi dan komunikasi, pemasaran dan 
penyuluhan pertanian; 3) pengelolaan usahatani pepaya California meliputi persiapan 
lahan, pembibitan, penanaman, penyulaman, penyiangan dan pembumbunan, 
pemupukan, pengairan, pengobatan, serta panen dan pascapanen, petani masih belum 
bisa menemukan pengelolaan yang baik untuk memberentas dan mencegah hama 
penyakit; 4) usahatani pepaya California masih terdapat karena terdapat hambatan sperti 
hambatan iklim (curah hujan tidak menentu), tanah berpasir di Desa Surorejan kurang 
subur, harga pepaya rendah, kepemilikan lahan petani sempit, minimnya akses 
tansportasi dan komunikasi serta penyuluhan dari pemerintah, dan semakin langkanya 
pupuk kandang,; 5) Produktivitas usahatani pepaya California di Desa Tambakmulyo 
17.501-22.500 kg per 1400 m
2
 dalam setahun dengan pendapatan Rp 19.458.001-Rp 
27.756.000 per 1400 m
2  
dalam setahun, sedangkan Produktivitas usahatani pepaya 
California di Desa Surorejan 12.501-1.7500 kg per 1400 m
2
 dalam setahun, dan 
pendapatan Rp 11.160.000-Rp 19.458.000 per 1400 m
2 
setahun, pendapatan di Desa 
Surorejan lebih kecil karena produktivitas pepaya California di lebih rendah, dan biaya 
pupuk, pengairan, dan tenaga kerja lebih besar; 6) minat petani untuk menanam pepaya 
California dipengaruhi oleh serangan hama penyakit Antraknosa dan usuk akar dan 
pangkal batang, minat petani untuk menanam pepaya California tinggi karena 
merupakan alternatif pendapatan yang paling baik di daerah penelitian. 
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 ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) menganalisis kesesuaian faktor fisik di daerah 
penelitian dengan syarat tumbuh tanaman pepaya California; 2) mengetahui 
karakteristik faktor non fisik yang mempengaruhi usahatani pepaya California; 3) 
mengetahui pengelolaan usahatani pepaya California; 4) mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang dihadapi dalam usahatani pepaya California serta upaya mengatasinya; 
5) menghitung produktivitas usahatani pepaya California; 6) mengetahui minat petani 
untuk melanjutkan usahatani pepaya California. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian 
adalah 23 petani pepaya California di Desa Tambakmulyo dan 17 petani dari Desa 
Surorejan. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Teknik pengolahan data yang dilakukan yaitu editing, koding dan 
tabulasi. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan 
menggunakan tabel frekuensi dan tabel silang.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) faktor fisik yang mempengaruhi 
usahatani pepaya California di daerah penelitian meliputi iklim, tanah, topografi, dan air 
sesuai sesuai dengan syarat tumbuh pepaya California, tetapi masih ada hambatan yaitu 
curah hujan terlalu besar dan tanah di Desa Surorejan kurang subur; 2) faktor non fisik 
yang mempengaruhi usahatani pepaya California meliputi modal, tenaga kerja, 
pemasaran, transportasi dan komunikasi, penyuluhan pertanian, dan teknologi secara 
keseluruhan tidak menjadi kendala kecuali transportasi dan komunikasi, pemasaran dan 
penyuluhan pertanian; 3) pengelolaan usahatani pepaya California meliputi persiapan 
lahan, pembibitan, penanaman, penyulaman, penyiangan dan pembumbunan, 
pemupukan, pengairan, pengobatan, serta panen dan pascapanen, petani masih belum 
bisa menemukan pengelolaan yang baik untuk memberentas dan mencegah hama 
penyakit; 4) usahatani pepaya California masih terdapat karena terdapat hambatan sperti 
hambatan iklim (curah hujan tidak menentu), tanah berpasir di Desa Surorejan kurang 
subur, harga pepaya rendah, kepemilikan lahan petani sempit, minimnya akses 
tansportasi dan komunikasi serta penyuluhan dari pemerintah, dan semakin langkanya 
pupuk kandang,; 5) Produktivitas usahatani pepaya California di Desa Tambakmulyo 
17.501-22.500 kg per 1400 m
2
 dalam setahun dengan pendapatan Rp 19.458.001-Rp 
27.756.000 per 1400 m
2  
dalam setahun, sedangkan Produktivitas usahatani pepaya 
California di Desa Surorejan 12.501-1.7500 kg per 1400 m
2
 dalam setahun, dan 
pendapatan Rp 11.160.000-Rp 19.458.000 per 1400 m
2 
setahun, pendapatan di Desa 
Surorejan lebih kecil karena produktivitas pepaya California di lebih rendah, dan biaya 
pupuk, pengairan, dan tenaga kerja lebih besar; 6) minat petani untuk menanam pepaya 
California dipengaruhi oleh serangan hama penyakit Antraknosa dan usuk akar dan 
pangkal batang, minat petani untuk menanam pepaya California tinggi karena 
merupakan alternatif pendapatan yang paling baik di daerah penelitian. 







A. Latar Belakang Masalah  
Indonesia merupakan negara pertanian. Pertanian memegang 
peranan penting dari keseluruhan perekonomian nasional, hal ini dapat 
ditunjukkan dari banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang hidup atau 
bergantung pada sektor pertanian atau dari produk nasional yang berasal 
dari pertanian.  
Salah satu sektor pertanian yang penting di Indonesia yaitu 
hortikultura. Tingkat ekonomi masyarakat Indonesia yang meningkat 
menjadikan kesadaran akan kesehatanpun meningkat. Kesadaran 
masyarakat akan kesehatan yang meningkat menjadikan konsumi 
masyarakat akan buah-buahan meningkat sehingga sektor pertanian 
hortikultura sangat strategis untuk dikembangkan di Indonesia. 
Buah-buahan seperti pepaya adalah tanaman hortikultura yang 
merupakan komoditas buah tropika utama. Sering dinamakan the 
health fruit of the angel, karena rasanya dikatakan sebagai rasa 
surga dan sangat bermanfaat bagi kesehatan. Kini pepaya telah 
dipasarkan di berbagai belahan kota di dunia. Indonesia termasuk  
dalam lima besar negara produsen utama buah pepaya di dunia 
(Sobir, 2009: 1). 
 
Kebumen merupakan salah satu kabupaten yang menjadikan 
komoditas pepaya sebagai salah satu andalan dalam perekonomiannya. 
Kebumen dikenal sebagai  salah satu produsen pepaya dengan jumah 
produksi pepaya yang terbilang cukup besar. Pepaya asal Kebumen sudah 
dipasarkan hingga luar wilayah, seperti Jakarta, Bandung, Semarang, 
Yogyakarta, Palembang dan Padang. Sebagian produk pepaya asal 
2 
 
Kebumen juga telah menembus pasar luar negeri. Beberapa negara tujuan 
ekspor diantaranya Singapura, Hongkong dan Dubai (Susilowahid, 2012: 
1). 
Data Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Kebumen 
(Susilowahid, 2012: 1) menunjukkan produksi pepaya Kebumen mencapai 
317 ton per minggu dari luas lahan sekitar 200 hektar. Beberapa lokasi di 
Kebumen sangat potensial ditanami pepaya, salah satunya adalah daerah 
Urut Sewu dengan luas lahan dari ujung timur Kecamatan Mirit hingga 
ujung barat Kecamatan Puring seluas 9000 hektar.  
Gregorius (2012: 1) menyatakan pepaya Calina ditanam di 
kawasan pesisir Kabupaten Kebumen yang terdiri dari Kecamatan Mirit, 
Ambal, Buluspesantren, Klirong, Petanahan, dan Puring. Kawasan pesisir 
sangat cocok untuk budidaya pepaya jenis ini. Tekstur tanah tidak terlalu 
lembab karena dekat pantai, tetapi air tanahnya juga tidak asin dan selalu 
keluar sepanjang musim jika dibor. 
Pepaya Calina dikembangkan peneliti Institut Pertanian Bogor 
(IPB) Sriani Sujiprihati dan beberapa dosen IPB. Lima puluh jenis buah 
pepaya yang diseleksi, dihasilkan beberapa varietas pepaya unggulan, 
salah satunya pepaya Calina atau IPB-9 yang saat ini banyak ditanam 
petani di kawasan Urut Sewu. Pepaya Calina yang merupakan buah lokal 
asli Indonesia tersebut, kini banyak ditanam para petani di berbagai daerah 
karena berbagai keunggulannya dan tingginya permintaan pasar. Pepaya 




Gregorius (2012: 1) menyatakan bahwa kelebihan budidaya pepaya 
Calina adalah harganya yang sangat stabil. Tiga tahun terakhir, harga 
pepaya untuk pasar lokal berkisar Rp 3.000-Rp 3.200 per kg, sedangkan 
untuk pasar supermarket dihargai Rp 3.500 per kg. Harga pepaya 
California untuk komoditas ekspor mencapai Rp 4.500 per kg. Pepaya 
California tidak cocok hidup di tanah yang lembab akan tetapi, jenis 
pepaya ini tetap butuh pengairan rutin. Keunggulan lainnya, buah ini tidak 
mengenal musim sehingga petani dapat terus panen. Tiap buah baru 
semburat warna kuning, sudah bisa dipanen. Selain itu, Pepaya California 
lebih cepat berbuah, tujuh bulan setelah tanam bisa dipanen. Sementara 
pepaya lokal baru bisa panen pada umur 9–11 bulan. Kelebihan lainnya, 
tinggi tanaman pepaya California rata-rata hanya 2 m, sementara pepaya 
lokal 4–5 m. Rasa daging pepaya Calina cukup manis (10-11 brix) serta 
tidak terlalu lembek. Buah ini sangat tepat disandingkan dengan menu-
menu restoran dan hotel berbintang. Aroma buah ini harum dan segar, tak 
seperti pepaya jenis lain, dan yang terpenting tidak mengandung pengawet 
seperti buah impor. 
Menurut Sobir (2009: 6) saat ini, pepaya yang memiliki ukuran 
besar tidak diminati oleh konsumen. Bau yang sering muncul dan warna 
yang kurang menarik menjadi salah satu faktor kurang diminatinya oleh 
konsumen. Pepaya yang memiliki ukuran lebih kecil, manis dan berkulit 
licin lebih diminati konsumen.  
Pepaya yang sedang diminati konsumen dan permintaannya yang 
tinggi saat ini yaitu Pepaya California. Pepaya California berukuran 
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sedang, bobotnya sekitar 1,4 kg. Bentuk buahnya seperti peluru. Ciri 
lainnya, daun mempunyai jambul. Rasa pepaya ini manis dan rasa 
manisnya seperti tertinggal di mulut saat dimakan. Keunggulan tersebut 
menjadikan nilai tambah tersendiri bagi pepaya  California dari pada 
pepaya lokal lainnya (Muktiani, 2011: 35).  
Data Badan Pusat Statistik Kabupaten Kebumen (2013:179) 
menunjukkan bahwa Kecamatan Puring adalah produsen pepaya 
California terbesar di Kabupaten Kebumen. Produksi pepaya California di 
Kecamatan Puring dari tahun semakin 2010 semakin meningkat yaitu 
mencapai 3.118 kwintal, tahun 2011 mencapai 4.289 kwintal, dan 
meningkat drastis pada tahun 2012 yaitu mencapai 36.411 kwintal.  
Data UPT Distanak wilayah Kecamatan Puring tahun 2013 
menunjukkan Desa Tambakmulyo dan Desa Surorejan merupakan desa di 
Kecamatan Puring yang merupakan produsen terbesar papaya California 
di Kecamatan Puring. Kedua daerah ini terletak di bagian selatan dari 
Kecamatan Puring yang merupakan daerah pesisir selatan. Berikut ini 
adalah deskripsi dari kedua desa tersebut: 
Desa Tambakmulyo:  
Luas wilayah   = 629,00 Ha
  
Luas tanah sawah   = 135,00 Ha (21,46 %)  
Luas tanah kering   = 494,00 Ha (78,54 %).  
Jumlah penduduk  = 4.501 (sensus tahun 2012) 
Jumlah rumah tangga  = 1.243 (sensus tahun 2012) 




Luas wilayah   = 451,00 Ha
  
Luas tanah sawah   = 24,00 Ha (5,32 %)  
Luas tanah kering   = 427,00 Ha (94,68 %).  
Jumlah penduduk  = 3.570 (sensus tahun 2012) 
Jumlah rumah tangga  = 1.041 (sensus tahun 2012) 
Rumah tangga petanian = 1.629 (88,66 %)  
Data tersebut menunjukkan sebagian besar lahan pertanian di Desa 
Tambakmulyo dan Desa Surorejan adalah lahan pertanian kering dan 
tegalan dengan sebagian besar penduduknya berprofesi sebagai petani. 
Besarnya potensi desa akan lahan dan tenaga kerja serta meningkatnya 
permintaan dan peluang pasar membuat usahatani pepaya California di 
Desa Tambakmulyo dan Desa Surorejan memiliki prospek yang sangat 
strategis untuk dikembangkan secara besar.  
Usahatani papaya California di Desa Tambakmulyo dan Desa 
Surorejan berkembang  pesat dari tahun 2010 sampai tahun 2012, tetapi 
jumlah produksi pepaya California di Desa Tambakmulyo mengalami 
penurunan yaitu 23.424 kg atau sekitar 3904 jumlah pohon pada Bulan 
Januari 2013 menjadi 9.460 kg atau sekitar 1577 pohon pepaya pada bulan 
juni 2013. Menurunnya jumlah produksi pepaya California disebabkan 
terdapat kendala-kendala dalam usahatani pepaya California seperti faktor 
non fisik yang mempengaruhi keberhasilan usahatani pepaya California 
masih belum diketahui secara jelas padahal sangat menentukan 
keberhasilan usahatani pepaya California tersebut.  
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Tingginya curah hujan sehingga jumlah produksi merosot tajam, 
turun sekitar 20 persen. Setiap panen, jumlah buah yang dihasilkan tak 
optimal akibat banyaknya bunga pepaya yang rontok tersiram hujan terus 
menerus dan banyaknya buah yang terserang jamur. Serangan hama 
penyakit jamur yang berkembang pesat pada musim penghujan 
menyebabkan tanaman pepaya California banyak yang mati dan gagal 
panen (kabarkebumen.com). Jumlah produksi pepaya di Desa 
Tambakmulyo dan Desa Surorejan menurun karena petani pepaya tidak 
mengetahui secara jelas kesesuaian faktor fisik seperti lahan, cuaca dan 
tanah dan kebutuhan air dengan syarat tumbuh pepaya California sehingga 
serangan hama penyakit sulit diatasi. Usahatani pepaya California juga 
sangat dipengaruhi oleh faktor non fisik, akan tetapi faktor non fisik 
tersebut belum diketahui secara jelas. 
Usahatani pepaya California akan berjalan dengan baik apabila 
terdapat kebijakan pengelolaan yang dilakukan oleh petani.  
Penyakit bangkak menyerang ribuan batang pohon pepaya milik 
petani  mengakibatkan kerugian menapai jutaan. Kendati sudah 
diupayakan pengobatan dengan obat pemberantas hama, namun 
sia-sia dan tanaman tetap tak bisa diselamatkan.Penyakit ini semula 
menyerang akar, kemudian batang dan terakhir daun dan buah. 
Gejalanya, tanaman yang semula segar lama-kelamaan layu 
selanjutnya daun mengering dan rontok begitu pula buahnya. (Ivan 
Aditya, 2013:1).  
 
Masalah di atas menunjukkan bahwa pengetahuan petani mengenai 
pengelolaan usahatani pepaya California di Desa Tambakmulyo dan Desa 
Surorejan yang masih kurang sehingga serangan hama penyakit sulit 
diatasi dan produksi pepaya California di desa tersebut semakin menurun. 
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Pemerintah belum memberikan penyuluhan mengenai pengelolaan 
usahatani pepaya California yang benar. 
Usahatani pepaya California di Desa Tambakmulyo dan Desa 
Surorejan masih terdapat hambatan-hambatan seperti Kepemilikan barang 
modal seperti lahan pertanian petani di Desa Tambakmulyo dan Desa 
Surorejan kecil. Data profil Desa Tambakmulyo dan Desa Surorejan tahun 
2012 menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat memiliki lahan 
pertanian kurang dari 5.000 m
2
. Petani di Desa Tambakmulyo dan Desa 
Surorejan pada umumnya  memilki lahan yang diperoleh dari warisan 
orangtuanya. Masyarakat di Desa Tambakmulyo dan Desa Surorejan 
sebagian besar memiliki lebih dari satu anak sehingga tanah yang 
diwariskan kepada anaknyapun semakin sempit karena harus berbagi 
dengan jumlah anak pada keluarga tersebut, anak yang menerima warisan 
tanah dari orangtuanya tadi juga akan membagikan tanahnya tadi kepada 
anaknya kelak jika orang tersebut meninggal. Berdasarkan kasus tersebut, 
maka kepemilikan lahan pertanian petani di Desa Tambakmulyo dan Desa 
Surorejan lama-lama semakin sempit.  
Harga pepaya California sangat rendah jika dibandingkan harga 
pepaya California yang telah sampai ke konsumen. harga pepaya 
California di Desa Tambakmulyo dan Desa Surorejan sekitar Rp 2.000 per 
kg sedangkan harga yang telah sampai konsumen mencapai Rp 7.000 per 
kg. rendahnya harga pepaya California di kalangan petani disebabkan 
petani tergantung pada penawaran tengkulak. 
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Hambatan-hambatan di atas menyebabkan menurunnya minat 
petani pepaya California di Desa Tambakmulyo dan Desa Surorejan, hal 
ini ditunjukkan dengan berkurangnya jumlah petani pepaya California di 
Desa Tambakmulyo dari 65 petani menjadi 23 petani, dan di Desa 
Surorejan dari 40 petani menjadi 17 petani. Luas areal perkebunan pepaya 
California, jumlah pohon pepaya California dan produksi pepaya 
Californa di Desa Tambakmulyo dan Desa Surorejan semakin menurun 
pada tahun 2013. Data UPT Distanak Kecamatan Puring menunjukkan 
bahwa mulai awal tahun 2013 rata-rata produksi California pepaya di 
Desa Tambakmulyo dan Desa Surorejan menurun 25% setiap bulannya. 
Luas areal perkebunan pepaya California di Desa Tambakmulyo menurun 
dari 130.000 m
2
 pada tahun 2012 menjadi 25.200 m
2
 pada pertengahan 
tahun 2013, dan  di Desa Surorejan areal perkebunan pepaya juga menurun 
dari 70.000 m
2
 pada tahun 2012 menjadi 7.700 m
2
 pada pertengahan tahun 
tahun 2013. Jumlah produksi dan populasi pepaya California di Desa 
Tambakmulyo mengalami penurunan yaitu 23.424 kg atau sekitar 3904 
jumlah pohon pada Bulan Januari 2013 menjadi 9.460 kg atau sekitar 1577 
pohon pepaya pada bulan juni 2013. Jumlah produksi dan populasi pepaya 
California di Desa Surorejan mengalami penurunan dari 7.824 kg atau 
sekitar 1304 jumlah pohon pada Bulan Januari 2013 menjadi 3.160 kg atau 
sekitar 527 pohon pepaya pada bulan juni 2013. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis ingin melakukan 
penelitian dengan judul “Pengelolaan Usahatani Pepaya California di 
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Desa Tambakmulyo dan Desa Surorejan Kecamatan Puring 
Kabupaten Kebumen”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Keadaan faktor fisik di Desa Tambakmulyo dan Desa Surorejan 
belum diketahui secara jelas. 
2. Faktor non fisik usahatani pepaya California di Desa 
Tambakmulyo dan Desa Surorejan belum diketahui secara jelas. 
3. Petani belum mengetahui secara jelas pengelolaan usahatani 
pepaya California yang baik. 
4. Petani mengalami hambatan dalam usahatani pepaya California. 
5. Produktivitas usahatani pepaya California menurun. 
6. Jumlah petani California menurun. 
7. Minat petani dalam usahatani pepaya California menurun. 
8. luas areal tanaman pepaya di Desa Tambakmulyo dan Desa 
Surorejan berkurang. 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka batasan 
masalah penelitian ini yaitu : 
1. Keadaan faktor fisik di daerah penelitian belum diketahui secara 
jelas. 
2. Faktor non fisik usahatani pepaya California di daerah penelitian 
belum diketahui secara jelas. 
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3. Petani belum mengetahui secara jelas pengelolaan usahatani 
pepaya California yang baik. 
4. Petani mengalami hambatan dalam usahatani pepaya California di 
daerah penelitian. 
5. produktivitas usahatani pepaya California di daerah penelitian 
menurun. 
6. Minat petani dalam usahatani pepaya California di daerah 
penelitian menurun.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, serta 
batasan masalah masalah diatas, maka masalah yang dapat dirumuskan 
dalam penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana Kesesuaian faktor fisik di daerah penelitian dengan 
usahatani pepaya California? 
2. Bagaimana karakteristik faktor non fisik usahatani pepaya 
California di daerah penelitian? 
3. Bagaimana pengelolaan usahatani pepaya California di daerah 
penelitian?  
4. Apa saja hambatan yang dialami petani dalam usahatani pepaya 
California di daerah penelitian serta bagaimana upaya 
mengatasinya? 




6. Bagaimana minat petani untuk melanjutkan usahatani pepaya 
California di daerah penelitian? 
E. Tujuan penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan tersebut, maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk: 
1. Menganalisis kesesuaian faktor fisik usahatani pepaya California 
di daerah penelitian dengan syarat tumbuh pepaya California  
2. Mengetahui Karakteristik faktor non fisik usahatani pepaya 
California di daerah penelitian. 
3. Mengetahui pengelolaan usahatani pepaya California di daerah 
penelitian. 
4. Mengidentifikasi hambatan yang dialami petani dalam usahatani 
pepaya California di Desa Tambakmulyo dan Desa Surorejan serta 
upaya mengatasinya. 
5. Menghitung seberapa besar pendapatan dalam usahatani pepaya 
California di daerah penelitian. 
6. Mengetahui minat petani untuk melanjutkan usahatani pepaya 
California di daerah penelitian. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik 
secara teoritik (ilmu pengetahuan) maupun secara praktis. Manfaat dari 
penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah kajian untuk studi Geografi Pertanian. 
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b. Memberikan tambahan ilmu pengetahuan tentang usahatani 
pepaya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Masyarakat 
1) Memberikan informasi tentang pengelolaan usahatani 
pepaya California 
2) Sebagai bahan pertimbangan masyarakat untuk melakukan 
usahatani pepaya California 
b. Bagi Pemerintah 
Memberikan arahan untuk pengembangan dan penentuan 
kebijakan dalam kegiatan usahatani pepaya California Desa 
Tambakmulyo dan Desa Surorejan Kabupaten Kebumen. 
c. Bagi Pendidikan 
Sebagai bahan pembelajaran mata pelajaran Geografi SMA 
kelas XI semester I. Standar Kompetensi : Memahami Sumber 
Daya Alam. Kompetensi Dasar : Menjelaskan Pemanfaatan 






A. Kajian Teori 
1. Kajian Tentang Geografi Pertanian 
Richard Hartsthone (Suharyono dan Moch. Amin dan Moch. 
Amin, 1994: 14) mengemukakan bahwa geografi adalah ilmu yang 
menafsirkan realisme deferensiasi area muka bumi seperti apa adanya, 
tidak hanya dalam arti perbedaan-perbedaan dalam hal tertentu, tetapi 
juga dalam kombinasi keseluruhan fenomena setiap tempat, yang 
berbeda keadaannya dengan di tempat lain. Menurut SEMLOK tahun 
1988, geogafi adalah ilmu yang mempelajari persamaan dan perbedaan 
fenomena geosfer dengan sudut pandang kelingkungan dan 
kewilayahan dalam konteks keruangan (Suharyono dan Moch. Amin, 
1994: 15).  
Pembahasan geografi meliputi tiga kelompok besar yakni 
geografi fisik, geografi manusia, geografi regional. Geografi pertanian 
merupakan cabang geografi ekonomi yang masuk dalam pembahasan 
geografi manusia. Geografi manusia merupakan cabang geografi yang 
bidang studinya yaitu aspek keruangan gejala di permukaan bumi yang 
mengambil manusia sebagai objek pokok (Nursid Suraatmaja, 1981: 
53).  
Geografi pertanian merupakan ilmu yang mendeskripsikan 
variasi spasial dalam kegiatan pertanian di atas permukaan bumi. Salah 





serta menjelaskan dengan menganalisa variasi spasial dalam pertanian 
di seluruh dunia (David Grigg, 1995:1) 
2. Kajian Tentang Usahatani   
a. Pengertian Usahatani 
Usahatani adalah sebagian dari permukaan bumi dimana 
seorang petani, keluarga tani atau badan tertentu lainya becocok-
tanam atau memelihara ternak (A. T. Mosher dalam Krisnandhi, 
1966: 46). Rifai (1960) mengmukakan bahwa usahatani adalah setiap 
kombinasi yang tersusun (organisasi) dari alam, kerja dan modal 
yang ditujukan kepada produksi di lapagan pertanian (Abbas, 1983: 
1). 
Abbas Tjakrawiralaksana (1983: 1-3) menyatakan pengertian 
usahatani dapat digambarkan lebih terperinci menjadi: 
1) Setiap usahatani kita akan selalu terdapat lahan dalam luasan 
dan bentuk tertentu. 
2) Unsur ini dalam usahatani mempunyai fungsi sebagai tempat 
diselenggarakannya usaha bercocok tanam, pemeliharaan 
hewan ternak, dan tempat keluarga petani bermukim. 
3) Setiap  usahatani juga terdapat: 
a) Bangunan-bangunan seperti: rumah tempat tinggal 
keluarga tani, kandang ternak, gudang atau lumbung, 
sumur atau pompa air dan pagar. 
b) Alat-alat pertanian seperti: bajak, cangkul, garpu, parang, 





c) Sarana produksi atau bahan-bahan (input) seperti: benih 
atau bibit tanaman, pupuk pabrik dan pupuk kandang, 
obat-obatan pemberantas bibit penyakit tanaman serta 
hewan ternak dan makanan ternak. 
d) Tanaman di lapangan seperti: padi, jagung, singkong, ubi 
jalar, kacang-kacangan, kelapa, kopi, karet, cengkeh, 
tanaman buah-buahan, sayur-sayuran dan obat-obatan. 
e) Hewan ternak peliharaan seperti: kerbau, sapi, kambing, 
biri-biri, babi, ayam dan itik, ikan di kolam 
f) Uang tunai yang tersimpan di rumah atau di bank, yang 
semuanya merupakan unsur modal. 
4) Setiap usahatani terdapat keluarga petani, yang tidak saja 
terdiri dari petani, istri dan anak-anaknya, tetapi juga orang 
tua/ mertua, adik, ipar, keponakan, menantu dan pembantu. 
Semuanya merupakan sumber tenaga kerja usahatani 
bersangkutan. 
5) Petaninya sendiri, selain sebagai tenaga kerja juga berfungsi 
sebagai pengelola atau manager, yaitu orang yang 
berewenang memutuskan segala sesuatu yang berhubungan 
dalam kegiatan usahatani.  
Faktor yang mempengaruhi usahatani menurut Charles 























Gambar 1. Faktor yang Mempengaruhi Usahatani  
Bagan di atas menunjukkan bahwa aktivitas usahatani 
(agriculture) dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor fisik (physical 
factors) yang meliputi: iklim yang terdiri dari suhu, curah hujan, radiasi 
sinar matahari, angin, topografi, tanah dan air. Faktor non fisik (human 
factors) melputi: modal, tenaga kerja, transportasi, pemasaran, 
penyuluhan pertanian dan teknologi. Penggunaan lahan harus 
ditentukan oleh kebijakan proses yaitu dengan memadukan antara 
kebiasaan dan perubahan elemen. Kebijakan itu digunakan untuk 
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aktivitas pengelolaan pertanian (dipengaruhi oleh persiapan, 
pemupukan, pembibitan, pemberantasan hama, tenaga kerja, alat 
pertanian dan pengorganisasian) yang nantinya akan berpengaruh pada 
pendapatan perkapita. Pendapatan terkait dengan kemiskinan atau 
kesejahteraan. Kesejahteraan petani terjadi jika ada inovasi-inovasi baru 
dalam pertanian sedangkan kemiskinan akan terjadi pada petani jika 
tidak ada inovasi-inovasi baru atau stagnasi (Charles Whynne dan 
Hammond, 1985: 78-79; Abdoel Djamali, 2000: 50) 
b. Faktor Fisik Terkait Usahatani 
1) Iklim  
Iklim adalah rata-rata keadaan cuaca dalam jangka 
waktu yang cukup lama, minimal 30 tahun, yang sifatnya 
tetap (Gunarsih,2006: 1). Menurut Benjamin Lakitan (1994: 
2-3) iklim merupakan salah satu faktor (selain tanah) yang 
akan mempengaruhi distribusi tumbuhan. Wilayah dengan 
kondisi iklim tertentu akan didominasi oleh spesies-spesies 
tumbuhan tertentu, yakni spesies tumbuhan yang dapat 
beradaptasi dengan baik pada kondisi iklim tersebut. Iklim 
juga mempengaruhi jenis tanaman yang akan dibudidayakan 
pada suatu kawasan, penjawalan budidaya pertanian, dan 
teknik budidaya yang dilakukan petani.  
Unsur-unsur iklim menurut Abdoel Djamali (2000: 54-






a) Curah Hujan 
Mengingat air sangat diperlukan untuk pertumbuhan 
tanaman, maka datangnya hujan sangat ditunggu. Akan 
tetapi, hujan yang datangnya diluar masanya buasanya 
merusak hasil panen. Oleh karena itu, curah hujan harus 
sesuai dengan jumlah air yang diperlukan oleh tanaman. 
Schmidt-Fergusson dalam Ance Gunarsih 
Kartasapoetra, (2006: 21-22) mengklasifikasikan iklim 
brdasarkan nisbah (Q) dengan mengambil bulan kering 
dan bulan basah. Curah hujan bulan kering dan bulan 
basah dijumlahkan dan dihitung rata-ratannya. 
Persamaan yang dikemukakan Schmidt-Fergusson 
adalah sebagai berikut: 
  𝑄 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎  𝑐𝑢𝑟𝑎 ℎ  ℎ𝑢𝑗𝑎𝑛  𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛  𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎  𝑐𝑢𝑟𝑎 ℎ  ℎ𝑢𝑗𝑎𝑛  𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛  𝑏𝑎𝑠𝑎 ℎ
 𝑥 100%  
Dari persamaan tersebut maka dapat digolongkan 
iklim sebagai berikut: 
Tabel 1. Klasifikasi Iklim Schmidt-Fergusson 
Nilai Q Tipe Iklim Keterangan 
0 ≤ Q < 0,143 A Sangat basah 
0,143 ≤ Q < 0,333 B Basah 
0,333 ≤ Q < 0,600 C Agak basah 
0,600 ≤ Q < 1,000 D Sedang 
1,000 ≤ Q < 1,670 E Agak kering 
1,670 ≤ Q < 3,000 F Kering 
3,000 ≤ Q < 7,000 G Sangat kering 
7,000 ≤ Q < -  H Luar biasa kering 







b) Kelembaban Udara 
Kelembaban udara mempengaruhi pada perubahan 
stomata. Di dalam lingkungan yang memiliki 
kelembaban tinggi, stomata akan tertutup sehingga 
karbon dioksida yang menjadi bahan pokok dalam roses 
fotosintesis, tidak masuk ke daun. Akibatnya, panguapan 
yang terjadi tidak berlebihan. 
c) Temperatur dan Ketinggian Tempat 
Temperatur atau suhu sangat mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman, terutama dalam 
perkembangannya, proses fotosintesis, dan pernafasan. 
Semakin tinggi letak daerah dari permukaan air laut 
makin rendah suhu panas dan makin lamban 
pertumbuhan tanaman. Ketinggian tempat berhubungan 
dengan tekanan udara, semakin tinggi tempat, maka 
semakin rendah tekanan udaranya dan semakin tipis 
udara.  
d) Lama Penyinaran Matahari 
Lama penyinaran matahari berpengaruh pada 
pembungaan tanaman. 
e) Angin 
Peranan angin bagi tumbuhan tidak selamanya 





membantu proses penyerbukan tanaman, sedangkan 
angin yang kencang dapat merusak tanaman. 
2) Tanah 
Saifuddin Sarief (1985: 6) menyatakan bahwa tanah 
adalah suatu benda alami yang terdapat di permukaan kulit 
bumi, yang tersusun dari bahan-bahan mineral sebagai hasil 
perlapukan batuan dan bahan organik sebagai hasil pelapukan 
sisa tumbuhan dan hewan, yang merupakan medium 
pertumbuhan tanaman dengan sifat-sifat tertentu yang 
terjadiakibat gabungan dari faktor-faktor iklim, bahan induk, 
jasad hidup, bentuk wilayah dan lamanya waktu 
pembentukan.  
Menurut Saifuddin Sarief (1985: 6) tanah sebagai alat 
produksi pertanian adalah sebagai berikut: 
a) Tanah sebagai tempat berdirinya tanaman, 
b) Tanah sebagai gudang tempat unsur-unsur hara yang 
diperlukan tanaman, 
c) Tanah sebagai tempat persediaan air bagi tanaman, 
d) Tanah dengan tata udara yang baik merupakan 
lingkungan yang baik bagi pertumbuhan tanaman. 
Tanah mempunyai sifat istimewa antara lain bukan 
merupakan barang produksi, tidak dapat diperbanyak, dan 
tidak dipindah-pindah. Oleh karena itu, tanah dalam 





Ken Suratiyah (2006: 16-17) menyatakan bahwa tanah 
merupakan faktor produksi yang  penting dalam usahatani 
karena tanah merupakan tempat tumbuhnya tanaman, ternak, 
dan usahatani keseluruhannya. 
3) Topografi 
Moehar Daniel (2004: 68) mengemukakan elevasi dan 
ketinggian tempat mempegaruhi dalam pemilihan komoditas 
tanaman yang sesuai sedangkan topografi mengarahkan kita 
pada pemilihan tanaman dan cara pengolahan tanah dan 
penanaman.  
Keadaan topografi sering diklasifikasikan ke dalam 
perbedaan kemiringan permukaan lahan dan bentuknya. 
Permukaan lahan dengan kemiringan 0-2% umumnya 
merupakan lahan datar. Lahan dengan kemiringan 2-5% 
umumnya merupakan lahan yang sedikit bergolombang., 
sedangkan lahan dengan kemiringan 5-8% merupakan 
lahan yang bergelombang sampai berbukit. Lahan 
dengan kemiringan 8-15% merupakan lahan yang 
berbukit-bukit. Apabila kemiringan lebih dari 15% lahan 
tersebut merupakan lahan curam (Abbas 
Tjakrawiralaksana, 1983: 46). 
 
Usahatani dipengaruhi oleh topografi. Perbedaan 
ketinggian tempat mempengaruhi suhu udara ( suhu turun 1 
⁰C stiap naik 200 m dpl), angin menjadi lebih kencang. 
Topografi juga mmpengaruhi tingkat erosi tanah karena dari 
tingkat kemiringan lahan, sistem konservasi lahan pertanian 
dan jenis tanaman yang ditanam ( berbeda di masing-masing 






4) Air  
Abdoel Djamali (2000: 57) menyatakan bahwa setiap 
makhluk hidup yang hidup di dunia ini membutuhkan 
makanan untuk bisa bertahan hidup. Tanaman membutuhkan 
air untuk tetap bisa bertahan hidup. Sumber air yang mereka 
peroleh bisa berasal dari air hujan ataupun dari air yang ada 
di dalam tanah. Hujan turun tidak setiap hari sedangkan 
kebutuhan tanaman untuk memenuhi kebutuhan berlangsung 
setiap hari sehingga ketersediaan air sangat mempengaruhi 
proses tumbuh tanaman.  
c. Faktor Non Fisik Terkait Usahatani 
1) Modal  
Modal adalah syarat mutlak berlangsungnya suatu 
usaha, demikian pula dengan usahatani. Menurut Vink, 
benda-benda (termasuk tanah) yang dapat mendatangkan 
pendapatan dianggap sebagai modal. Namun, tidak demikian 
halnya dengan Koens bahwa hanya uang tunai saja yang 
dianggap sebagai modal usahatani (Ken Suratiyah, 2006: 33). 
Dalam pengertian ekonomi, modal adalah barang atau uang 
yang bersama-sama dengan faktor produksi lain dan tenaga 
kerja serta pengelolaan menghasilkan barang-barang baru, 
yaitu produksi pertanian (Fadholi Hernanto, 1991: 80). 
Mubyarto (1983: 30),  mengemukakan bahwa 





ruang gerak aktivitas usaha yang ditunjukan untuk 
meningkatkan hasil produksi baik dari segi kualitas maupun 
kuantitas. Ketersediaan modal dalam jumlah besar juga 
bukan berarti memberikan keberhasilan pengusaha didalam 
mengelola usaha meningkatkan produktivitasnya.  
2) Tenaga kerja 
Tenaga kerja merupakan faktor penting usahatani 
keluarga, khususnya tenaga kerja petani beserta anggota 
keluarganya. Rumah tangga tani umumnya terbatas dari segi 
modal. Peranan tenaga kerja sangat menentukan, jika masih 
bisa mengunakan tenaga kerja sendiri maka tidak perlu 
menggunakan tenaga kerja luar. Tenaga kerja dalam 
usahatani memiliki karakteristik yang sangat berbeda dengan 
tenaga kerja dalam usaha bidang lain yang bukan pertanian 
(Ken Suratiyah, 2006: 20).  
Tohir (1983) menyatakan bahwa karakteristik tenaga 
kerja bidang usahatani adalah sebagai berikut: 
a) Keperluan akan tenaga kerja dalam usahatani 
tidak terus-menerus dan tidak merata. 
b) Penyerapan tenaga kerja dalam usahatani sangat 
terbatas. 
c)  Tenaga kerja dalam usahatani tidak mudah 
untuk diratakan kemampuanya dan tidak 





d) Beraneka ragam coraknya dan kadang kala tidak 
dapat dipisahkan satu sama lain. 
Faktor produksi tenaga kerja merupakan faktor yang penting 
dan perlu diperhitungkan dalam jumlah yang cukup bukan 
saja dilihat dari tersedianya tenaga kerja tetapi juga kualitas 
dan macam tenaga kerja yang perlu diperhatikan.  
Tenaga kerja pada usahatani atau pertanian rakyat 
biasanya lebih mengutamakan pada tenaga kerja yang berasal 
dari anggota keluarga, serta tenaga kerja yang berasal dari 
tenaga kerja luar anggota keluarga, yang daerah rumahnya 
masih berdekatan dengan lokasi usahatani itu berada. Selain 
itu para tenaga kerja di pertanian rakyat tidak dituntut untuk 
memiliki tingkat pendidikan yang tinggi tetapi lebih 
diutamakan tenaga kerja yang giat dan dan berpengalaman 
dalam bekerja. 
3) Pemasaran 
Pemasaran adalah kegiatan perekonomian yang 
berhubungan dengan penyampaian barang dan jasa dari 
produsen ke konsumen. Pemasaran atau marketing 
berhubungan dengan promosi, distribusi, pelayanan dan 
harga. Aspek pemasaran merupakan permasalahan di luar 
usahatani yang perlu diperhatikan. Petani terkendala dengan 
posisi petani yang berada di posisi yang lemah dalam 





penjualan hasil pertanian dan pembelian bahan-bahan yang 
dibutuhkan dalam pertanian. Harga jual hasil panen tidak 
ditentukan oleh petani, melainkan ditentukan oleh tengkulak 
(Fadholi, 1991: 95). 
4) Transportasi dan Komunikasi 
Ketersediaan sarana transportasi dan komunikasi akan 
memudahkan petani untuk berhubungan dengan dunia luar 
seperti pasar, informasi tentang kebijakan pemerintah, 
informasi perkembangan bidang pertanian. Petani sebagai 
pengelola usahatani diharapakan tidak lagi hidup terasing 
dalam keterbatasan dan ketidaktahuan tentang perkembangan 
dunia dan teknologi serta komunikasi sosial lainnya (Fadholi, 
1991: 95) 
5) Penyuluhan pertanian 
Penyuluhan pertanian berhubungan dengan 
administrasi pemerintahan untuk membantu petani 
melaksanakan manajeman usahatani sebaik-baiknya menuju 
usahatani yang efisien dan produktif. Penyuluhan pertanian 
merupakan pendidikan nonformal yaitu suatu bentuk 
pendidikan yang cara, bahan dan sasarannya disesuaikan 
dengan kepentingan, keadaan, waktu, maupun tempat 
petani. Tujuan utama dari penyuluhan pertanian adalah 





petani dalam melaksanakan usahataninya (Moehar Daniel, 
2004: 114). 
6) Teknologi 
Meningkatnya produksi pertanian adalah akibat dari 
pemakaian teknik atau metode-metode baru dalam usahatani. 
Hasil yang banyak memang tidaklah mungkin diperoleh 
dengan menggunakan tanaman dan hewan yang sama, 
mengunakan tanah lama itu juga serta cara-cara yang tetap 
seperti dulu (Mosher, 1966: 82). 
Mosher (1966:82) menyatakan bahwa teknologi 
pertanian berarti cara-cara bertani yang di dalamnya termasuk 
cara-cara bagaimana petani menyebarkan benih, memelihara 
tanaman dan memungut hasil serta memelihara ternak. 
Teknologi termasuk benih, pupuk, obat-obat pemberantas 
hama, obata-obatan serta makanan ternak yang mereka 
pergunakan, perkakas, alat-alat, dan sumber tenaga, termasuk 
didalamnya juga berbagai kombinasi, jenis-jenis usaha oleh 
para petani agar dapat menggunakan tanah dan tenaga 
mereka sebaik mungkin. 
3. Kajian Tentang Tanaman Pepaya  
a. Deskripsi Tanaman Pepaya 
Muktiani (2011: 1) menyatakan bahwa tanaman pepaya 
berasal dari Meksiko dan Kosta Rika. Tanaman ini kemudian 





Spanyol dan pelancong Portugis. Daerah penyebaran tersebut di 
antaranya Florida, Hawai, India, Afrika Selatan, Asia dan Australia. 
Pada perkembangannya pada abad ke-17 tanaman ini menyebar ke 
daerah tropis hingga lautan Pasifik.  
Muktiani (2011: 2-3) menyatakan pepaya merupakan 
tanaman berbatang tunggal dan tumbuh tegak. Batang tidak berkayu, 
silindris, berongga, dan putih kehijauan. Tanaman ini termasuk 
perdu. Tinggi tanaman berkisar antara 5-10 meter, dengan perakaran 
yang kuat. Tanaman pepaya tidak mempunyai percabangan. Daun 
tersusun sepiral menutupi ujung pohon. Daunnya termasuk tunggal, 
bulat, ujung meruncing, pangkal bertoreh, tepi bergerigi, berdiameter 
25-75 cm. Pertulangan daun menjari dan panjang tangkai 25-100 cm. 
Daun pepaya berwarna hijau. Buntuk daun pepaya menyerupai 
telapak tangan manusia dan simetris. Bunga pepaya berwarna putih 
dan berbentuk seperti lilin. Bunga pepaya kelihatan diatas daun. 
Berdasarkan keberadaan bunganya, pepaya termasuk monodieucius 
yaitu berumah tunggal. Bunga ini berbentuk bintang dan berada di 
ketiak daun. Selain itu ada tanaman yang berumah dua. Bunga jantan 
mempunyai kelopak kecil, berwarna kuning, mahkota berbentuk 
terompet. Bunga betina berdiri sendiri, mahkota lepas, kepala putik 
berjumlah lima, dan berwarna putih kekuningan.   
b. Taksonomi Tanaman Pepaya 
Klasifikasi tanaman pepaya menurut Muktiani (2011: 2) 





Subkingdom  : Tracheobionta (tumbuhan berpembuluh) 
Super Divisi  : Spermatophyta (menghasilkan biji) 
Divisi   : Magnoliophyta (tumbuhan berbunga) 
Kelas   : Magnoliopsida (berkeping dua) 
Sub Kelas  : Dilleniidae 
Ordo   : Vioales 
Famili   : Caricaeae 
Genus   : Carica 
Spesies   : Carica pepaya L. 
c. Jenis-jenis Pepaya 
Pepaya mempunyai beberapa varietas diantaranya seperti 
pepaya Cibinong, pepaya Bangkok, pepaya Hawai, pepaya Mas, 
pepaya Red Lady, pepaya Arum Bogor (IPB-1), pepaya Prima Bogor 
(IPB-2), pepaya Arum Sari 2 (IPB-3), pepaya IPB-4, pepaya IPB-5, 
pepaya sukma atau Sukabumi Manis (IPB 6C), pepaya IPB-8, 
pepaya California (IPB-9), pepaya Wulung Bogor (IPB-10). 
Penelitian ini akan mengkaji tentang pepaya California secara 
khususnya (Muktiani, 2011: 8-20).  
d. Deskripsi Tanaman Pepaya California 
Muktiani (2011: 18) mengemukakan pepaya California 
sebenarnya hasil pemuliaan tnaman dari Pusat Kajian Buah-buahan 
Tropika Institut Pertanian Bogor (PKBT-IPB) dengan nama IPB-9 





bobot rata-rata 1,3 kg per buah. Tanaman ini dapat tumbuh subur 
sepanjang tahun (tanpa mengenal musim) di Indonesia.  
Tanaman pepaya California mempunyai ukuran lebih pendek 
dibanding jenis pepaya lain. Ukuran paling tinggi lebih kurang dua 
meter. Daunnya berjari banyak dan memiliki kuncung di permukaan 
pangkalnya. Buahnya berkulit tebal dan permukaannya rata, 
daingnya kenyal, tebal dan manis rasanya. Daging buah pepaya 
California berwarna jingga kemerahan. Pepaya California berbunga 
pada umur 4 bulan setelah bibit dipindahkan ke lahan. Buah pepaya 
dapat dipanen pada umur 180 hari setelah berbunga. Secara fisik, 
tanaman ini mempunyai ciri di bagian pangkal helai daun terdapat 
daun bendera yang berdiri dan tanaman ini memiliki ukuran buah 
yang seragam (Muktiani, 2011: 18-19). 
e. Syarat Tumbuh Tanaman Pepaya California 
Tanaman pepaya California akan tumbuh baik apabila hidup 
di tempat iklim yang sesuai. Pepaya California memiliki batang 
basah dan bunga yang tumbuh pada ketiak daun, menunjukan bahwa 
tanaman pepaya membutuhkan cahaya dan panas matahari serta 
kelembaban udara yang tinggi. Pertumbuhan pepaya akan terhambat, 
diantaranya tanaman dapat bersifat steril, karpeloid, dan produksi 
buahnya menjadi tidak berkualitas jika kebutuhan cahaya, panas, dan 
kelembaban udara tidak terpenuhi (Muktiani, 2011: 40). 
Muktiani (2011: 40-44) menyatakan beberapa syarat tumbuh 





1) Cahaya matahari 
Tanaman pepaya California termasuk tanaman yang 
memerlukan intensitas cahaya matahari secara penuh yaitu 
sebesar 100%. Hal ini karena cahaya matahari yang cukup 
dapat mempercepat tanaman pepaya untuk berbunga dan 
berbuah karena daun pepaya yang mendapat cahaya matahari 
secara opotimal dapat melakukan proses fotosintesis secara 
optimal. Cahaya matahari yang cukup juga akan 
mempercepat proses pemasakan buah, bahkan cahaya 
matahari yang cukup dapat menambah rasa manis buah 
karena kadar gula dalam buah meningkat.   
2) Suhu  
Tanaman pepaya California akan tumbuh optimal 
apabila lokasi penanaman berada pada suhu antara 25-30 ⁰C. 
Perkecambahan biji akan berlangsung cepat di malam hari 
pada suhu 26 ⁰C dan perkecambahan akan berlangsung cepat 
pada siang hari pada suhu 35 ⁰C. 
3) Air 
Air sangat penting bagi tanaman pepaya California pada 
masa pembungaan dan berbuah, pada masa tersebut 
kelembaban harus tinggi. Curah hujan yang sesuai untuk 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman pepaya California 
yaitu antra 1500-2000 mm per tahun. Produksi buah pepaya  





tinggi, namun apabila tanah terlalu jenuh dengan air maka 
akan menyebabkan pembusukan akar tanaman. Keinggian air 
yang ideal yaitu 50-150 cm dari permukaan tanah. 
4) Lahan yang sesuai 
Lahan yang cocok untuk tanaman pepaya California 
adalah lahan yang subur, yang kaya bahan organik. tanaman 
pepaya California akan tumbuh optimal jika ditanam di tanah 
yang sedikit mengandung pasir tetapi banyak mengandung 
humus. 
5) Ketinggian tempat 
Ketinggian tempat berpengaruh pada lamanya waktu dan 
ukuran serta kualitas buah yang dihasilkan tanaman pepaya 
California. Semakin rendah ketinggian tempat penanaman 
akan semakin cepat waktu persemaiannya yaitu sekitar 25-30 
hari. Ketinggian lokasi perkebunan tanaman pepaya 
California yang optimal setinggi 300 m dpl. 
6) Curah hujan 
Curah hujan yang sesuai untuk tanaman pepaya 
California agar menghasilkan buah yang berkualitas bagus 
yaitu 1500 mm sampai 2000 mm per tahun tanpa 








4. Pengelolaan Usahatani Pepaya California 
a. Persiapan Lahan 
Lahan budidaya tanaman pepaya California berupa tanah 
pekarangan, tanah sawah, dan tanah tegalan. Lahan yang akan 
ditanami pepaya dibersihkan dahulu dari gulma yang dapat 
mengganggu pertumbuhan tanaman pepaya. Persiapan lahan 
tanaman pepaya dilakukan dengan cara menggemburkan tanah 
menggunakan cangkul atau bajk/traktor, selanjutnya membuat 
lubang tanam 50cm x 100cm x 50cm dengan jarak antar lubang 
tanam 2m sampai 3m. Lubang tanam diberi pupuk kandang sebayak 
1-2 ember kemudian ditutup dengan tanah dan di diamkan selama 
satu minggu sebelum ditanam (Muktiani, 2011: 52-53). 
Lahan yang sudah digemburkan di buat bedengan dengan 
ukuran lebar 100cm sampai 150cm dan tinggi 30-40cm serta jarak 
antar bedengan 60-100cm, sela-sela bedengan dibuat parit sedalam 
60-75cm dan lebar 60-100cm. parit ini berfungsi sebagai saluran 
drainase (Sobir, 2009: 52). 
b. Pembibitan 
1) Membuat Benih 
Benih dapat berupa biji membeli benih pepaya California 
dari toko pertanian maupun membuat benih sendiri. Biji-biji 
yang digunakan untuk membuat benih sendiri berasal dari buah 
pepaya California yang sudah masak dan berasal dari tanaman 





memotong buah yang sudah dipilih dan membuang 1/3 bagian 
buah lalu biji diambil dari 2/3 bagian buah tersebut. Biji yang 
telah diambil dibersihkan dari selaput bijinya agar benih dapat 
tumbuh dengan cepat dan seragam kemudian disimpan  
(Muktiani, 2011: 45) 
Benih pepaya sebelum disemaikan direndam dengan air 
yang telah dicampur dengan fungisida benomyl dan thiram 0,5 
liter selama satu hari, benih yang telah direndam dimasukkan ke 
karung atau Koran lalu disimpan di tempat yang lembab. Benih 
akan berkecambah setelah satu minggu disimpan dan siap untuk 
disemaikan (Muktiani, 2011: 49). 
2) Penyemaian Benih 
Penyemaian benih dilakukan dengan cara memasukan 
benih yang sudah berkecambah ke lubang tanam yang dibuat 
menggunakan jari sedalam 1-2cm di polybag. Media tanam 
yang digunakan adalah campuran 2 ember tanah yang diayak, 
pupuk kandang satu ember dan 50 gram TSP, 29 gram 
curater/petroar. Benih ditanam dengan posisi letak calon akar di 
bawah dan media persemaian harus selalu basah. Tanaman yang 
telah memiliki tinggi 15-22cm atau sudah berumur kurang lebih 









Penanaman pepaya California dilakukan dengan 
memindahkan bibit dari polybag yang telah berumur 30-45 hari ke 
lubang tanam yang sudah disiapkan, satu hari sebelum penanaman, 
laha ang akan ditanami dialiri air terlebih dahulu agar tanah basah. 
Lubang tanam diisi 3-4 bibit sekaligus untuk cadangan apabila bibit 
mati atau mengganti bibit yang menyimpang sifatnya (Muktiani, 
2011: 57).  
d. Pemeliharaan Tanaman 
1) Penyulaman 
Penyulaman dilakukan untuk menggantikan bibit yang mati 
karena hama dan penyakit atau jika ada tanaman yang 
menyimpang sifatnya dari jenis yang ditanam setelah bibit 
ditanam di lahan yang telah dipersiapkan. Persediaan benih 
sekitar 25% dipersiapkan untuk penyulaman (Muktiani, 2011: 
58).  
2) Pembubunan dan Penyiangan 
Pembubunan merupakan usaha yang dilakukan untuk 
menaikkan tanah ke sekitar tanaman, sedangkan penyiangan 
adalah upaya untuk membersihkan gulma di sekitar tanaman. 
Pembubunan dan penyiangan dilakukan untuk menjaga tanah 
disekitar tanaman tetap gembur dan bersih sehingga unsure hara 
mudah diserap serta mengurangi kompetisi unsur hara antara 





mencangkul tanah di sekitar tanaman kemudian menimbunkan 
tanah tersebut ke sekitar batang tanaman (Sobir, 2009: 71). 
3) Pengairan 
Pengairan yang ideal dilakukan bagi tanaman pepaya 
adalah pagi dan sore hari untuk mengurangi terjadinya 
penguapan dan terbakarnya daun akibat perbedaan kelembaban 
tanaman dengan lingkungan. Volume pengairan yang 
dibutuhkan untuk bibit yang baru ditanam sekitar 1-2 liter per 
hari, tanaman muda hingga dewasa membutuhkan 20-25 liter air 
per hari dan untuk tanaman yang berbuah membutuhkan 30-35 
liter air per hari. Volume air dapat dikurangi saat musim hujan 
untuk menghindari kelebihan kelembaban. Penyiraman 
dilakukan dengan merendam bedengan dengan air hingga 
kondisi tanah cukup lembab, tidak terlalu lembab dan tidak 
terlalu kering (Sobir, 2009: 63). 
4) Pemupukan 
Tanaman pepaya sangat membutuhkan Nitrogen, Phospor, 
dan Kalium. Pupuk yang diberikan ke tanaman pepaya dapat 
berupa pupuk organik dan pupuk anorganik. Pupuk kandang 
digunakan sebagai pupuk dasar di lubang tanam , pemupukan 
berikutnya dilakukan sebulan setelah tanam, lalu dilanjutkan 
secara teratur 3-4 bulan sekali selama masa produksi tanaman. 
Dosis pupuk yang diberikan berbeda-beda sesuai dengan umur 





SP36 50 gram, urea 70 gram, dan KCI 40 gram. tanaman pepaya 
yang berumur 4 bulan membutuhkan urea 150 gram, SP36 100 
gram, dan KCI 100 gram. tanama pepaya yang berumur 7 bulan 
membutuhkan 200 gram urea, 50 gram SP36 , dan 160 gram 
KCI. tanaman pepaya yang berumur 10 bulan membutuhkan 
230 gram ure, 150 gram SP36, dan 160 gram KCI (Sobir, 2009: 
59). 
Pupuk anorganik yang digunakan berupa urea, SP36, dan 
KC1. Pupuk anorganik berfungsi memasok hara yang 
diperlukan bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman serta 
mempertahankan kesuburan tanah (Sobir, 2009: 59).  
5) Pemberantasan Hama dan Penyakit 
Sobir (2009: 97-99) mengemukakan bahwa pengendalian 
hama secara terpadu harus dilakukan agar mendapatkan hasil 
yang optimal. Pendekatan ini meliputi hal-hal berikut: 
a) Tanah yang sehat dari bibit penyakit. 
b) Penggunaan bibit yang sehat dari penyakit seperti 
antraknosa. 
c) Pemupukan yang berimbang agar menungkatkan daya tahan 
tanaman terhadap serangan hama penyakit. 
d) Sanitasi lingkungan dengan cara membuang atau membakar 
bagian tanaman yang sakit. 






f) Pengendalian di lapangan. Hama tungau biasanya muncul 
pada musim kemarau. Cara pengendalian adalah dengan 
menyemprotkan larutan deterjen ke tanaman dari bawah 
hingga pucuk tanaman yang terkena penyakit. 
g) Penyakit pada buah dapat dikendalikan dengan umur panen 
yang tepat dan perlakuan yang hati-hati saat panen untuk 
mencegah luka dan infeksi cendawan pada buah. 
h) Mengenali gejala serangan, jenis pengendalian dan musuh 
alaminya. 
i) Pengontrolan dan pengawasan harus dilakukan secara rutin. 
e. Panen Dan Pascapanen  
Pepaya California dapat dipanen setelah umur 7-9 bulan. 
Pepaya jenis ini dapat dipanen setiap pekan engan usia produktif 
28-30 bulan. Setiap pohon mampu menghasilkan 50-80kg selama 
usia produktif. Pepaya siap dipetik ketika kulit buah mulai 
menguning , namun apabila pepaya akan dipasarkan ke tempat yang 
jauh pemetikan buah dilakukan lebih awal yaitu saat buah sudah 
terdapat semburat kuning di pangkal buah (Muktiani, 2009: 80-81). 
Pemanenan pepaya dilakukan secara rutin setiap 5-7 hari, 
berikut beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pemanenan 
buah pepaya adalah seperti memperkirakan umur buah sekitar 5,5 
bulan setelah bunga mekar, buah dipanen saat kulitnya telah 
bersemburat merah 25%, potong tangkai buah menggunakan pisau 





Kegiatan pascapanen meliputi pengumpulan dan penyortiran buah, 
pencucian buah, pengemasan dan penyimpanan serta pengangkutan 
ke pasar (Sobir, 2009: 128-129). 
Muktiani (2009: 82) mengemukakan buah pepaya California 
yang diperdagangkan dibagi tiga kelas berdasarkan kualitas buah. 
a) Pepaya California kualitas super adalah buah pepaya California 
yang mencerminkan cirri varietas, bebas dari kerusakan, kecuali 
kerusakan kecil yang tidak mempengaruhi mutu dan penampilan 
buah secara umum.  
b) Pepaya California kualitas A adalah buah pepaya California 
yang mencirikan varietas atau tipe komersial dengan kerusakan 
kecil seperti sedikit penyimpangan pada bentuk buah, sedikit 
kerusakan di kulit buah seperti memar dan terkena getah, total 
keusakan tidak lebih dari 10% dari luas permukaan kulit dan 
tidak mempengaruhi kualitas atau kondisi daging buah. 
c) Pepaya California kualitas B adalah buah pepaya California 
yang mencirikan varietas atau tipe komersial dengan kerusakan 
seperti penyimpangan bentuk, penyimpangan pada warna, 
terjadi kerusakan pada kulit buah, terdapat sedikit serangan 
hama dan penyakit dan apabila terjadi kerusakan maksimal 








5. Produktivitas Usahatani Pepaya California 
Produktivitas merupakan hasil produksi per satuan luas lahan, 
tenaga kerja, modal (misalnya ternak, uang), waktu atau input lainnya 
(misalnya uang tunai, air, energi dan unsur hara). Produktivitas pepaya 
California merupakan jumlah produksi tanaman Pepaya yang 
dihasilkan per satuan luas lahan dalam kurun waktu tertentu (Coen 
Reijntjes dkk, 1999: 33). 
Analisa pendapatan usahatani, secara garis besar membutuhkan 
data mengenai semua penerimaan usahatani dan semua pengeluaran 
biaya usahatani. Penerimaan dalam usahatani adalah seperti hasil 
penjualan produksi tanaman dan hewn ternak, penjualan benda-benda 
modal yang kelebihan atau tidak digunakan, hasil menyewakan tenaga 
ternak dan alat pertanian. Pengeluaran dalam usahatani meliputi 
pengeluaran untuk sarana produksi (bibti/benih, pupuk, obat, makanan 
ternak), upah buruh tani, sewa tenaga ternak/traktor/alat pertanian, sewa 
lahan, pembelian alat, ongkos pengangkutan (Abbas, 1983: 114-115). 
Suratiyah (2006: 88) mengemukakan bahwa pendapatan 
usahatani adalah selisih antara penerimaan dengan total biaya per 
usahatani dalam satuan Rupiah dalam kurun waktu tertentu. 
Penghitungan pendapatan usahatani menurut Suratiyah (2006: 89-90) 
I = R – TC 
Dimana:  
R = Y x P 






I =  Pendapatan. 
R =  Penerimaan. 
TC =  Biaya total. 
Y =  Produksi total dalam kurun waktu tertentu. 
P =  Harga produksi per sattuan unit. 
VC     =  Biaya variable, yaitu biaya yang digunakan untuk 
menyediakan bahan baku/benih, biaya tenaga kerja 
luar biaya dan biaya sarana produksi (biaya pupuk, 
biaya pengairan, dan biaya obat). 
FC     = Biaya tetap, yaitu biaya sewa lahan, biaya bunga 
modal dan penyusutan per usahatani. 
6. Pengertian Minat 
Pengertian minat menurut bahasa ada 2 hal, yaitu: 
a. Etimologi adalah usaha dan kemauan untuk mempelajari dan 
mencari sesuatu. 
b. Terminologi adalah keinginan, kesuakaan dan kemauan 
terhadap sesuatu hal. 
Pengertian minat menurut para ahli: 
Menurut Bimo Walgito (1982: 38), minat diartikan sebagai 
perhatian, keinginan, rasa suka dan rasa tertarik pada suatu objek 
walaupun tidak ada yang menyuruh.  Pendapat di atas menunjukkan 





dan keinginan petani untuk melakukan usahatani pepaya California 
karena adanya rasa suka dan rasa ketertarikan pada usahatani tersebut. 
B. Penelitian yang Relevan 
Tabel 2. Penelitian yang Relevan 
No Judul Peneliti 
(tahun) 




















Deskriptif  (1) Untuk mengkaji 
kesesuaian faktor 
fisik dengan syarat 
tumbuh tanaman 
lidah buaya. 
(2) Mengkaji faktor 
non fisik terkait 
usahatani lidah 
buaya. 












(1) Faktor fisik yang meliputi 
topografi, suhu udara, curah 
hujan dan pH tanah sesuai 
dengan syarat tumbuh tanaman 
lidah buaya. 
(2) Kondisi non fisik terkait 
ushahatani lidah buaya antara 
lain modal, tenaga kerja, 
transportasi dan pemasaran untuk 
poduk hasil usahatani. 
(3) Pengelolaan usahatani lidah 
buaya meliputi: pengelolaan 
lahan, bibit, penanaman, 
pemupukan, pengairan, 
pemberantasan hama dan 
penyakit, panen dan perlakuan 
pasca panen. 
(4) Hambatan dalam usahatani lidah 
buaya seperti: sulitnya pemasaran 
hasil, lahan sering terendam 
banjir, cara pemberantasan hama 
belum diketahui, tidak ada 
perubahan harga lidah buaya, 
biaya produksi terus meningkat. 
Proedur untuk pemasaran daerah 
dipersulit. 
(5) Prospek usahatani lidah buaya di 
Kelurahan Siantan Hulu kurang 
baik. 
(6) Upaya pengembangan: kerjasama 
pemerintah dan swasta untuk 
pengembangan, promosi produk 
melalui pameran, pemerintah 
sebagai mediator petemuan 
petani dan investor, perbaikan 
sistem birokrasi, AVC 



























faktor non fisik 
(1) Kondisi fisik di daerah penelitian 
sesuai untuk budidaya tanaman 
rosella 
(2) Kondisi non fisik yang 
berpengaruh terhadap usahatani 
rosella di daerah penelitian 
adalah modal, tenaga kerja, 






























rosella di daerah 
penelitian. 
usahatani rosella, serta 
produktivitas usahatani rosella. 
(3) Faktor yang menyebabkan 
menurunnya minat petani dalam 
menanam rosella yaitu karena 
sulitnya pemasaran dan 
menurunnya harga rosella. 
(4) Pengolahan hasil usahatani 
rosella didaerah pemasaran masih 
sederhana,petani hanya mengolah 
rosella dengan penjemuran saja 
sehinggahanya dihasilkan produk 
rosella kering. 
(5) Prospek usahatani rosella di 
daerah penelitian kurang baik, 
hal ini ditunjikkan dengan 
rendahnya produktivitas dan 
pendapatan yang diperoleh petani 
rosella. 









































(6) Prospek usahatani 
stroberi di Desa 
Banyuroto. 
(1) Kondisi fisik meliputi topografi, 
temperatur dan jenis tanah 
memiliki kesesuaian dengan 
syarat tumbuh tanaman stroberi. 
(2) Faktor non fisik yang 
berpengaruh terhadap usahatani 
stroberi adalah: modal, tenaga 
kerja, transportasi dan 
komunikasi, pemasaran. 
(3) Petani belum bisa melakukan 
pengelolaan usahatani stroberi 
dengan baik dan benar. 
(4) Jumlah produksi rata-rata 8 kg 
per bulan per 100 m
2
. Rata-rata 
produktivitas Rp 80.000 per 
bulan  per 100 m
2
.  Dan rata-rata 
pendapatan bersih Rp 50.000 per 
bulan per 100 m
2
. 
(5) Pengembangan: kerjasam 
pemerintah dan dinas pertanian 
untuk mengembangkan usahatani 
stroberi. Penyuluhan ke petani, 
promosi melalui media cetak dan 
elektronik. 









Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 
dilakukan: 
1. Rika Anggela/Skripsi/2011/FIS UNY  
Persamaan: teknik analisis data sama-sama menggunakan analisis 
deskriptif, sama-sama meneliti faktor fisik dan non fisik yang 
mempengaruhi suatu usahatani dan meneliti pengelolaan 
dalam suatu usahatani  
Perbedaan: perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 
dilakukan terletak pada objek penelitian, daerah penelitian dan 
penembahan variabel pendapatan usahatani dan minat petani. 
Penelitian yang akan dilakukan tidak meneliti tentang strategi 
pengembangan dan proepek suatu usahatani. 
2. Ika Femilia Putrianasari/Skripsi/2010/FIS UNY 
Persamaan: teknik analisis data sama-sama menggunakan teknik analisis 
deskriptif kuantitatif melalui penyajian tabel frekuensi dan 
tabel silang, sama-sama meneliti faktor fisik dan non fisik 
yang mempengaruhi suatu usahatani serta minat petani. 
Perbedaan: perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 
dilakukan terletak pada objek penelitian, daerah penelitian dan 
penambahan variabel pengelolaan usahatani serta pendapatan 
usahatani dan hambatan-hambatan dalam suatu usahatani. 
Penelitian yang akan dilakukan tidak meneliti tentang strategi 






3. Rini Kusniah/Skripsi/2011/FIS UNY 
Persamaan: teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 
deskriptif kuantitatif melalui penyajian tabel frekuensi dan 
tabel silang, sama-sama meneliti tentang faktor fisik dan non 
fisik yang mempengaruhi usahatani, pengelolaan suatu 
usahatani. 
Perbedaan: perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 
dilakukan terletak pada objek penelitian, daerah penelitian dan 
penambahan variabel pendapatan usahatani, hambatan-
hambatan dalam suatu usahatani, dan minat petani. Penelitian 
yang akan dilakukan tidak meneliti tentang strategi 
pengembangan dan proepek suatu usahatani. 
C. Kerangka Pemikiran 
Usahatani pepaya California dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 
faktor fisik (physical factors) yang meliputi: iklim yang terdiri dari 
suhu, curah hujan, radiasi sinar matahari, angin, topografi, tanah dan 
air.  Faktor fisik yang ada di daerah penelitian kemudian dicocokan 
dengan syarat tumbuh tanaman pepaya California. Faktor non fisik 
(human factors) meliputi: modal, tenaga kerja, transportasi, pemasaran, 
penyuluhan pertanian dan teknologi. Usahatani pepaya California akan 
berjalan lancar jika dalam pelaksanaannya terdapat kebijakan proses, 
yaitu berupa aktivitas pengelolaan pertanian.  
Terdapat masalah-masalah dalam usahatani pepaya California 





tersebut yang nantinya akan berpengaruh pada pendapatan usahatani 
pepaya California, dan pendapatan akan mempengaruhi minat petani 

















































Gambar 2. Bagan Kerangka Pemikiran 
Kondisi Non Fisik : 
- Modal 



















Pengelolaan Usahatani Pepaya California 




- pembubunan dan penyiangan 
- pengairan 
- pemupukan 
- pemberantasan hama 
- panen dan pascapanen 
 
 














A. Desain Penelitian 
Pabundu Tika (2005:12) mengemukakan desain penelitian adalah 
suatu rencana tentang cara mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis 
data secara sistematis dan terarah agar penelitian dapat dilaksanakan 
secara efisien dan efektif sesuai dengan tujuannya. Desain penelitian 
merupakan pedoman bagi seorang peneliti dalam melaksanakan penelitian 
agar dapat dikumpulkan secara efisien dan efektif, secara dapat diolah dan 
dianalisis sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Pabundu 
Tika (2005: 4) mengemukakan bahwa penelitian deskriptif lebih mengarah 
pada pengungkapan suatu masalah sebagaimana adanya dan 
mengungkapkan fakta yang ada, walaupun kadang diberikan analisis. 
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik (Sugiyono, 2010: 13). 
Penelitian ini dilakukan dengan mendiskripsikan pengelolaan yang 
dilakukan oleh para petani dalam usahatani pepaya California di Desa 
Tambakmulyo dan Desa Surorejan. Kesesuaian kondisi fisik lahan di 
daerah penelitian dengan tanaman pepaya California juga akan di kondisi 
fisik tersebut dicocokkan dengan syarat tumbuh tanaman pepaya 
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California, sedangkan faktor non fisik perlu dikaji secara lebih mendalam 
sehingga hambatan yang ada dapat diketahui dan dapat dilakukan upaya-
upaya untuk mengatasi hambatan tersebut dan mengetahui pendapatan 
usahatani pepaya California. 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tambakmulyo dan Desa 
Surorejan Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen. Waktu pelaksanaan 
penelitian adalah pada bulan Juli-Agustus tahun 2013. 
C. Variabel Penelitian  
Sugiyono (2010: 61) mengemukakan bahwa variabel penelitian 
adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan 
yang mempunyai variasi tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel yang akan diteliti 
dan dianalisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Faktor fisik usahatani pepaya. California meliputi  iklim, tanah dan air. 
2. Faktor non-fisik usahatani pepaya California meliputi, modal, tenaga 
kerja, pemasaran, transportasi dan komunikasi, teknologi, dan penyuluhan 
pertanian. 
3. Pengelolaan usahatani pepaya California  
a. persiapan lahan 
b. Pembibitan 
c. Penanaman 




2) pembubunan dan penyiangan 
3) pengairan 
4) pemupukan 
5) pemberantasan hama 
e. panen dan pascapanen 
4. Hambatan dalam usahatani pepaya California  
5. Produktivitas usahatani pepaya California 
6. Minat petani pepaya California 
D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah: 
1. Faktor fisik dan non fisik yang berpengaruh terhadap usahatani 
pepaya California.  
a. Faktor fisik adalah faktor alam yang mempengaruhi usahatani 
pepaya California seperti : 
1) Iklim 
Iklim adalah rata-rata keadaan cuaca dalam jangka 
waktu yang cukup lama, minimal 30 tahun, yang sifatnya 
tetap (Gunarsih,1986: 1). Iklim berkaitan dengan kondisi 
fisik di daerah penelitian meliputi: 
a) Curah hujan, merupakan jumlah air hujan yang turun 
pada waktu tertentu. 
b) Suhu atau temperature adalah derajat panas atau dingin 
yang diukur berdasarkan skala tertentu dan alat tertentu. 
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c) Sinar matahari, adalah pancaran radiasi cahaya matahari 
yang berguna untuk proses fotosintesis. 
2) Tanah 
Saifuddin Sarief (1985: 6) menyatakan bahwa tanah 
adalah suatu benda alami yang terdapat di permukaan kulit 
bumi yang tersusun dari bahan-bahan mineral sebagai hasil 
pelapukan batuan dan bahan organik yang merupakan hasil 
pelapukan sisa tumbuhan dan hewan, yang berfungsi 
sebagai medium pertumbuhan tanaman. Unsur tanah 
berkaitan dengan jenis tanah dan sifat fisik serta sifat kimia 
tanah yang berpengaruh terhadap pertanian pepaya 
California.  
3) Topografi 
Topografi adalah bentuk dari permukaan kulit bumi 
yang berkaitan dengan kondisi kemiringan lahan. Kondisi 
kemiringan lahan mempengaruhi dalam kegiatan usahatani. 
Hal ini dikarenakan topografi menjadi bahan pertimbangan 
dalam menentukan jenis tanaman yang akan ditanam. 
4) Air 
Air adalah zat cair yang diperlukan untuk 
pertumbuhan tanaman. Air disini berkaitan dengan sistem 




2. Faktor non fisik yang berpengaruh terhadap usahatani pepaya 
California adalah faktor ekonomi dan sosial yang berpengaruh 
terhadap usahatani pepaya California yang bukan merupakan 
faktor alam meliputi: 
a. Modal 
Modal adalah barang atau uang yang dimiliki petani 
untuk menghasilkan barang-barang baru, yaitu produksi 
pertanian. 
b. Tenaga kerja 
Tenaga kerja merupakan orang yang bertugas 
menjalankan proses produksi. 
c. Transportasi dan komunikasi 
Transportasi adalah sarana dan prasarana untuk 
memindahkan barang dari satu tempat ke tempat lain. 
Komunikasi adalah proses penyampaian informasi dari 
komunikator ke komunikan. 
d. Pemasaran 
Pemasaran adalah kegiatan untuk mendistribusikan 
barang dari produsen (petani) ke konsumen, baik secara 
langsung maupun tidak langsung. 
e. Penyuluhan Pertanian 
Penyuluhan pertanian merupakan pendidikan 
nonformal yaitu suatu bentuk pendidikan yang cara, bahan 
dan sasarannya disesuaikan dengan kepentingan, keadaan, 
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waktu, maupun tempat petani yang bertujuan meningkatkan 
kemampuan serta menambah wawasan petani dalam 
melaksanakan usahataninya. 
f. Teknologi  
Berhubungan dengan cara dan alat-alat yang 
digunakan petani dalam usaha pertanian. 
3. Pengelolaan usahatani pepaya California yaitu kegiatan yang 
dilakukan petani dalam mengelola dan memelihara tanaman 
pepaya California yang meliputi: 
a. Persiapan Lahan 
Langkah awal untuk menyiapkan lahan agar siap 
ditanami. 
b. Pembibitan 
Penyediaan bibit yang akan ditanam. Bibit tanaman 
pepaya California dapat diperoleh dengan menyemai 
sendiri atau membeli di tempat penangkar bibit. 
c. Penanaman 
Proses menanamkan bibit tanaman ke lahan yang 
sudah tersedia. 
d. Pemeliharaan Tanaman 
Proses merawat tanaman agar tumbuh optimal 
meliputi : 
1) Penyulaman adalah proses menggantikan tanaman yang 
mati dengan bibit yang baru. 
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2) Pembubunan, yaitu menaikkan tanah ke sekitar 
tanaman pepaya California. Penyiangan, adalah 
menghilangkan rumput yang tumbuh di sekitar 
tanaman. 
3) Pengairan, adalah kegiatan atau proses memberikan air 
kepada tanaman agar tumbuh optimal.  
4) Pemupukan, adalah proses pemberian pupuk ke 
tanaman. 
5) Pemberantasan hama, yaitu kegiatan pencegahan dan 
menghilangkan hama dari tanaman. 
e. Pemanenan dan pascapanen 
Pemanenan adalah mengambil hasil produksi dari 
tanaman yang telah ditanam. Pascapanen adalah kegiatan 
yang dilakukan setelah panen. 
4. Hambatan yang dihadapi petani pepaya California adalah kendala-
kendala yang dihadapi oleh petani dalam pengelolan usahatani 
pepaya California. Serta usaha pemerintah daerah dan petani 
dalam mngatasi kendala-kendala tersebut. 
5. Produktivitas yang dikaji merupakan jumlah produksi tanaman 
pepaya Caliifornia yang dihasilkan oleh lahan per satuan luas 
(1400 m²) dalam satu tahun. Penerimaan adalah jumlah produksi 
tanaman pepaya California yang dihasilkan oleh lahan seluas 1400 
m
2
 dalam satu tahun dikalikan dengan harga jual dalam satuan 
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rupiah, sedangkan pendapatan diperoleh dari penerimaan dikurangi 
total pengeluaran per 1400 m
2
 per tahun. 
6. Minat petani pepaya California adalah keinginan petani pepaya 
untuk melanjutkan usahatani pepaya California. 
E. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2010:117).  
Populasi dalam penelitian ini adalah petani pepaya California yang 
berada di Desa Tambakmulyo dan Desa Surorejan yang berjumlah 40 
petani, masing-masing 23 petani dari desa Tambakmulyo dan 17 petani 
dari Desa Surorejan. Penelitian ini adalah penelitian populasi sehinga 
seluruh anggota populasi dijadikan subjek penelitian Alasan pengambilan 
populasi ini adalah karena Desa Tambakmulyo dan Desa Surorejan 
merupakan daerah dengan petani pepaya California terbanyak di 
Kecamatan Puring yang merupakan produsen utama pepaya California di 
Kabupaten Kebumen.  
F. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2010: 308) teknik pengumpulan data 
merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan 
utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data 
bertujuan agar seorang peneliti dapat memadukan permasalahan penelitian 
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dengan kenyataan yang ada di lapangan. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah observasi, dokumentasi, dan wawancara.  
1. Observasi (pengamatan) 
Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan 
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 
gejala atau fenomena yang ada pada objek penelitian (Pabundu 
Tika, 2005:44).  
Peneliti melakukan penelitian secara langsung untuk 
mengetahui kondisi geografis dan demografis daerah penelitian, 
gambaran awal tentang usahatani pepaya California, dan jumlah 
petani pepaya California di Desa Tambakmulyo dan Surorejan.  
2. Wawancara  
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan 
cara tanya jawab yang dikerjakan dengan sistematis dan 
berlandaskan pada tujuan penelitian (M.Pabundu Tika, 2005:49). 
Metode wawancara ini digunakan untuk memperoleh data tentang 
karakteristik responden, hambatan, pendapatan, dan minat petani 
pepaya California. Teknik wawancara menggunakan wawancara 
terstruktur yaitu peneliti membuat instrumen penelitian 
3. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2010: 329) dokumen merupakan 
catatan peristiwa yang sudah berlalu yang berupa tulisan maupun 
gambar ataupun karya-karya monumental dari seseorang. Dalam 
penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk 
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mengumpulkan data yang didapat dari instansi yang berhubungan 
dengan topik penelitian seperti kantor desa, kantor kecamatan dan 
instansi lain yang terkait dengan data tentang cuaca, peta, 
monografi, demografi  dan data lain yang relevan. 
G. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih 
mudah diolah. 
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Lembar Observasi 
Lembar observasi digunakan untuk mencatat dan 
mengetahui mendapatkan data mengenai kondisi geografis dan 
demografis daerah penelitian, gambaran awal tentang usahatani 
pepaya California dan jumlah petani pepaya California di daerah 
penelitian. 
2. Angket/Kuesioner 
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden (Suharsimi 
Arikunto,  2010: 194). Daftar pertanyaan tersebut akan digunakan 
sebagai pedoman dalam melakukan wawancara yang akan 
dilakukan saat pengambilan data. Sehingga pertanyaan yang 




Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang 
terkait dengan deskripsi lokasi penelitian, data administrasi, serta 
dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan masalah penelitian. 
H. Teknik Pengolahan Data 
Dalam penelitian ini teknik pengolahan data dilakukan dengan tiga 
macam, yaitu: 
1. Editing 
Editing adalah penelitian kembali data yang telah 
dikumpulkan dengan menilai apakah data yang dikumpulkan 
tersebut sudah cukup baik atau relevan untuk diproses atau diolah 
lebih lanjut (Pabundu Tika, 2005: 63). 
2. Koding 
Koding adalah usaha pengelompokan jawaban dari para 
responden menurut macamnya. Koding data harus dilakukan secara 
konsisten karena sangat menentukan reliabilitas. Koding adalah 
tahapan pengolahan data dengan cara pemberian simbol dan skor 
pada jawaban responden untuk mempermudah pengolahan data 
selanjutnya (Pabundu Tika, 2005: 64). 
3. Tabulasi 
Tabulasi adalah proses penyusunan dan analisis data dalam 
bentuk tabel dengan memasukan data dalam tabel, akan 




I. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 
lain sehingga dapat mudah dipahami, dan hasil penemuan dapat 
diinformasikan kepada orang lain (Bogdan dalam Sugiyono, 2010: 334).  
Penelitian ini menggunakan analisis matching (pencocokan) untuk 
mengetahui kesesuaian antara faktor fisik yang meliputi iklim, tanah, 
topografi dan air di daerah penelitian dengan syarat tumbuh tanaman pepaya 
California.  
Teknik analisis kuantitatif dalam bentuk tabel frekuensi, baik dalam 
bentuk angka, kemudian data tersebut dianalisis secara deskriptif sehingga 
diperoleh hasil yang lebih jelas. Analisis deskriptif kuantitatif tersebut 
bertujuan untuk memperjelas dan mengetahui faktor non fisik usahatani 
pepaya California di Desa Tambakmulyo dan Desa Surorejan, hambatan dan 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Daerah Penelitian
1. Kondisi Fisik
a. Letak, Batas, dan Luas Daerah Penelitian
Desa Tambakmulyo dan Desa Surorejan merupakan desa yang
berada di wilayah Kecamatan Puring, Kabupaten Kebumen. Kedua
desa tersebut letaknya bersebelahan di wilayah pantai selatan
Kecamatan Puring. Secara karakteristik wilayahnya, Desa
Tambakmulyo dan Desa Surorejan memiliki karakteristik yang hampir
sama. Jarak Desa Tambakmulyo ke Ibu kota Kabupaten Kebumen
adalah 34 km, sedangkan jarak Desa Srorejan ke ibu kota kabupaten
adalah 32,1 km. Secara astronomis menggunakan sistem UTM, Desa
Tambakmulyo terletak antara 9,145,000 mU – 9,141,400 mU dan
331,120 mT – 335,135 mT, sedangkan Desa Surorejan terletak antara
9,143,000 mU – 9,141,125 mU dan 335,135 mT – 337,375 mT. Luas
wilayah Desa Tambakmulyo yaitu 629 hektar yang terdiri dari 135
hektar tanah sawah dan 494 hektar tanah kering. Desa Surorejan
memiliki luas wilayah 451 hektar yang terdiri dari 24 hektar tanah
sawah dan 427 hektar tanah kering.
Batas-batas wilayah Desa Tambakmulyo yaitu sebagai berikut:
Sebelah utara : Desa Banjarejo
Sebelah selatan : Samudera Indonesia
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Sebelah timur : Desa Surorejan
Sebelah barat : Kecamatan Buayan
Batas-batas Desa Surorejan
Sebelah utara : Desa Banjarejo
Sebelah selatan : Samudera Indonesia
Sebelah timur : Desa Waluyorejo
Sebelah barat : Desa Tambakmulyo





Desa Tambakmulyo dan Desa Surorejan  merupakan daerah dataran
rendah dan dataran pantai yang berada pada ketinggian 5 - 6 m di atas
permukaan air laut. Kedua desa ini memiliki ketinggian yang sesuai
dengan syarat tumbuh tanaman pepaya California yang dapat tumbuh
baik pada ketinggian 0 – 300 mdpal.
c. Jenis Tanah
Berdasarkan peta jenis tanah Kabupaten Kebumen yang diperoleh
dari Badan Pemerintah Daerah Kabupaten Kebumen tahun 2010, jenis
tanah di Desa Tambakmulyo dan Desa Surorejan sebagian besar adalah
tanah regosol. Tanah ini berasal dari endapan abu vulakanis baru yang
memiliki butir kasar dan berpasir. Tanah regosol banyak terdapat di
pantai dan bukit pasir pantai yang berada di wilayah selatan kedua desa
tersebut. Daerah dengan tanah regosol ini sebagian besar dimanfaatkan
untuk  menanam palawija.
Jenis tanah alluvial terdapat di lembah Sungai Banda yang
mengalir di sebelah barat laut Desa Tambakmulyo. Jenis tanah alluvial
merupakan tanah yang terbentuk dari material halus yang diendapkan
oleh Sungai Banda yang sangat cocok untuk pertanian padi sehingga di
lembah ini terdapat persawahan yang ditanami padi.
d. Kondisi Hidrologis
Desa Tambakmulyo dilalui oleh Sungai Banda dan Anak Sungai
Banda. Sungai Banda mengalir di sebelah barat laut Desa
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Tambakmulyo. Sungai ini selalu dialiri air dari musim penghujan
hingga musim kemarau. Sungai ini langsung bermuara ke laut di
sebelah barat Desa Tambakmulyo. Volume air pada Sungai Banda
akan semakin banyak pada musim penghujan dan akan berkurang pada
musim kemarau. Sungai Banda dimanfaatkan oleh masyarakat Desa
Tambakmulyo untuk memancing dan irigasi non teknis pada
persawahan yang berada dilembah sungai ini, sedangkan Desa
Surorejan tidak dilalui oleh sungai.
Penduduk dari kedua desa tersebut mendapatkan air untuk
kebutuhan sehari-hari dengan membuat sumur gali. Air di Desa
Tambakmulyo dan Desa Surorejan sangat mudah ditemukan dengan
membuat sumur gali sedalam 3 – 7 meter. Air yang didapat sangat
jernih dan melimpah karena daerah ini merupaka daerah dataran
rendah yang mendapat suplai air dari wilayah pegunungan utara pulau
jawa.
e. Iklim
Temperatur dan curah hujan merupakan unsur yang paling penting
dalam menentukan iklim suatu wilayah. Temperatur udara dapat
dihitung berdasarkan ketinggian tempat dari permukaan air laut.
Semakin tinggi letak suatu tempat dari permukaan air laut maka
temperatur semakin rendah, sedangkan rata-rata curah hujan dapat
dihitung berdasarkan rata-rata banyaknya bulan basah dan bulan kering
dalam kurun waktu sepuluh tahun.
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Menurut Braak dalam Ance Gunarsih Kartasapoetra (2008: 10)
besarnya suhu pada suatu tempat dapat diketahui dengan rumus
sebagai berikut:
T = (26,3 – 0,61h)ºC
T = temperatur rata-rata dalam ºC
26,3 = temperatur rata-rata daerah pantai tropis
0,61 = angka gradient temperatur
h = ketinggian tempat
Desa Tambakmulyo berada pada ketinggian 6 m di atas permukaan
air laut, maka temperatur rata-rata Desa Tambakmulyo dapat diketahui
dengan perhitungan sebagai berikut:
T = (26,3 – 0,61h)ºC
= (26,3 – 0,61(6/100))ºC
= (26,3 – 0,61 . 0,06)ºC
= 26ºC
Desa Surorejan berada pada ketinggian 5 m di atas permukaan air
laut, maka temperature Desa Surorejan dapat diketahui denagan
perhitungan sebagai berikut:
T = (26,3 – 0,61h)ºC
= (26,3 – 0,61(5/100))ºC
= (26,3 – 0,61 . 0,05)ºC
= 26ºC
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Perhitungan di atas menunjukkan bahwa temperatur rata-rata
daerah penelitian adalah 26ºC.
Data rata-rata curah hujan di Desa Tambakmulyo dan Desa
Surorejan selama sepuluh tahun (2003-2012) adalah sebagai berikut:
Tabel 3. Data Rata-rata Curah Hujan Desa Tambakmulyo dan Desa Surorejan
Tahun 2003-2012
No Bulan 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 Jumlah Rata-rata
1 Januari 472 198 281 495 53 217 309 483 261 324 3093 309,3
2 Februari 665 257 457 407 195 273 239 539 364 329 3725 372,5
3 Maret 467 551 43 389 523 220 44 427 214 253 3131 313,1
4 April 219 0 231 239 235 102 77 352 184 169 1808 180,8
5 Mei 147 642 121 133 232 13 168 286 254 215 2211 221,1
6 Juni 295 0 132 12 34 0 225 371 0 15 1084 108,4
7 Juli 208 0 321 13 0 0 21 126 0 0 689 68,9
8 Agustus 0 0 32 0 0 0 0 39 0 0 71 7,1
9 September 0 0 216 0 0 0 32 147 0 0 395 39,5
10 Oktober 247 41 349 11 105 5 260 226 0 105 1349 134,9
11 November 390 536 625 83 579 217 323 428 469 316 3966 39,66
12 Desember 622 600 874 144 346 378 210 537 343 440 4494 449,4
Jumlah 3732 2825 3682 1926 2302 1425 1908 3997 2991 2166 26954 2695,4
Bulan Basah 10 6 10 6 7 6 7 11 7 8 78 7,8
Bulan Lembab 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0,1
Bulan Kering 2 6 2 5 5 6 5 1 5 4 41 4,1
Sumber: Data Curah Hujan Dinas Sumber Daya Air dan Energi Kabupaten
Kebumen
Tipe curah hujan sesuai dengan teori Schmidt dan Ferguson dapat
dihitung dengan rumus sebagi berikut:
Q = x 100%
Setelah nilai Q (Quotient) diketahui, langkah selanjutnya
dicocokkan ke dalam kelas krietria tipe curah hujan menurut Schmidt
dan Ferguson sebagai berikut:
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Tabel 4. Kriteria Tipe Curah Hujan Menurut Schmidt dan Ferguson
Nilai Q Tipe Iklim Keterangan
0 ≤ Q < 0,143 A Sangat basah
0,143 ≤ Q < 0,333 B Basah
0,333 ≤ Q < 0,600 C Agak basah
0,600 ≤ Q < 1,000 D Sedang
1,000 ≤ Q < 1,670 E Agak kering
1,670 ≤ Q < 3,000 F Kering
3,000 ≤ Q < 7,000 G Sangat kering
7,000 ≤ Q < - H Luar biasa kering
Sumber: Ance Gunarsih Kartasapoetra, 2008: 21-22
Berdasarkan data curah hujan pada Tabel 3, maka nilai Q dapat
diketahui dengan perhitungan sebagai berikut:




Perhitungan di atas menunjukkan nilai Q sebesar 52,56% = 0,5256
sehingga klasifikasi tipe iklim di daerah penelitian termasuk ke dalam
tipe C yaitu agak basah.
f. Tata Guna Lahan
Luas Desa Tambakmulyo adalah 629 hektar. Lahan di Desa
Tambakmulyo Digunakan sebagai sawah tadah hujan, tegalan,
permukiman, dan pekarangan. Luas Desa Surorejan adalah 451 hektar.
Penggunaan lahan Di Desa Surorejan berupa sawah tadah hujan,
tegalan, permukiman, dan perkebunan rakyat. Penggunaan lahan di
Desa Tambakmulyo dan Desa Surorejandapat dilihat pada tabel
berikut:
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Tabel 5. Penggunaan Lahan di Desa Tambakmulyo dan Desa
Surorejan
No Penggunaan Lahan Desa Tambakmulyo Desa Surorejan
Luas (ha) % Luas (ha) %
1 Tanah Sawah
a. Sawah Irigasi Teknis 0 0 0 0
b. Sawah Tadah Hujan 135 21,46 24 5,32
c. Sawah Pasang Surut 0 0 0 0
2 Tanah Kering
a. Permukiman 86,9 13,82 170,426 37,87
b. tegalan 208 33,07 220,15 48,81
c. pekarangan 129,6 20,60 30 6,67
3 Fasilitas umum 7,07 1,12 6,424 1,42
4 Lainnya 62,43 9.93 0 0
Jumlah 629 100 451 100
Sumber: Profil Desa Tambakmulyo Tahun 2012 dan Profil Desa
Surorejan Tahun 2011
Tabel di atas menunjukkan bahwa penggunaan lahan paling luas di
Desa Tambakmulyo adalah untuk tegalan/ladang yaitu sebesar 33,07
persen,  kemudian urutan kedua yaitu sawah tadah hujan sebesar 21,46
persen. Penggunaan lahan paling luas di Desa Surorejan adalah untuk
tegalan yaitu sebesar 48,81 persen, sedangkan urutan kedua
penggunaan lahan terluas adalah untuk pemukiman yaitu sebesar 37,87
persen.
Lahan yang paling luas di kedua desa adalah tanah tegalan. Tanah
tegalan cocok untuk tanaman pepaya California karena tanahnya tidak
terendam oleh air, hal tersebut menunjukkan bahwa lahan untuk
menanam tanaman pepaya California di kedua desa masih tersedia
cukup luas. Peta penggunaan lahan di Desa Tambakmulyo dan Desa






Jumlah penduduk Desa Tambakmulyo pada tahun 2012 berjumlah
4.759 jiwa, dengan jumlah penduduk laki-laki 2.453 jiwa (51,54
persen) dan penduduk perempuan 2.306 jiwa (48,46 persen).
Jumlah penduduk Desa Surorejan pada tahun 2012 berjumlah
3.566 jiwa, dengan jumlah penduduk laki-laki 1.821 jiwa (51,07
persen) dan penduduk perempuan berjumlah 1.745 jiwa (48,93 persen).
Data jumlah penduduk tersebut menunjukkan bahwa jumlah penduduk
laki-laki di kedua desa lebih banyak daripada jumlah penduduk
perempuan di kedua desa tersebut. Tenaga kerja laki-laki sangat
diperlukan untuk usahatani pepaya California karena usahatani ini
membutuhkan tenaga yang kuat dalam pengelolaannya. Jumlah
penduduk di Desa Tambakmulyo dan Desa Surorejan berdasarkan
kelompok umur dan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 6:
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1 0 – 4 173 7.05 160 6.94 333 7.00 128 7.03 121 6.93 249 6.98
2 5 – 9 264 10.76 230 9.97 494 10.38 196 10.76 175 10.03 371 10.40
3 10 – 14 272 11.09 260 11.27 532 11.18 202 11.09 197 11.29 399 11.19
4 15 – 19 238 9.70 193 8.37 431 9.06 177 9.72 146 8.37 323 9.06
5 20 – 24 163 6.64 130 5.64 293 6.16 121 6.64 98 5.62 219 6.14
6 25 – 29 145 5.91 137 5.94 282 5.93 107 5.88 103 5.90 210 5.89
7 30 – 34 165 6.73 167 7.24 332 6.98 123 6.75 126 7.22 249 6.98
8 35 – 39 175 7.13 180 7.81 355 7.46 130 7.14 137 7.85 267 7.49
9 40 – 44 174 7.09 175 7.59 349 7.33 129 7.08 133 7.62 262 7.35
10 45 – 49 151 6.16 142 6.16 293 6.16 112 6.15 108 6.19 220 6.17
11 50 – 54 128 5.22 121 5.25 249 5.23 95 5.22 91 5.21 186 5.22
12 55 – 59 83 3.38 80 3.47 163 3.43 62 3.40 60 3.44 122 3.42
13 60 – 64 83 3.38 93 4.03 176 3.70 62 3.40 70 4.01 132 3.70
14 65 – 69 70 2.85 84 3.64 154 3.24 52 2.86 64 3.67 116 3.25
70 – 74 77 3.14 76 3.30 153 3.21 57 3.13 57 3.27 114 3.20
75+ 92 3.75 78 3.38 170 3.57 68 3.73 59 3.38 127 3.56
Jumlah 2453 100.00 2306 100.00 4759 100.00 1821 100.00 1745 1745 3566 100.00
Sumber: Kecamatan Puring Dalam Angka Tahun 2012
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Tabel 6. menunjukkan bahwa jumlah penduduk tertinggi di Desa
Tambakmulyo terdapat pada kelompok umur 10 – 14 tahun yaitu
sebesar 11,18 persen, sedangkan jumlah penduduk terendah terdapat
pada kelompok umur 70 - 74 yaitu sebesar 3,21 persen. Penduduk
terbanyak di Desa Surorejan berada pada usia 10 – 14 tahun, yaitu
sebesar 11,19 persen, sedangkan jumlah penduduk terendah di Desa
Surorejan berada di kelompok umur 70 - 74 tahun yaitu sebesar 3,20
persen.
Penduduk kedua desa sebagian besar berada pada kelompok umur
10 – 14 tahun, dan jumlah penduduk terendah kedua desa berada pada
kelompok umur 70 - 74 tahun dimana usia  tersebut merupakan usia
tua. Pernyataan di atas menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk
di kedua desa masih berada pada usia sekolah.
b. Sex Ratio
Sex Ratio (SR) adalah perbandingan jumlah penduduk laki-laki dan
jumlah penduduk perempuan pada suatu wilayah tertentu. Sex Ratio
(SR) di Desa Tambakmulyo dan Desa Surorejan dapat diketahui
dengan perhitungan sebagai berikut:
Diketahui penduduk DesaTambakmulyo:
Jumlah penduduk laki-laki = 2.453
Jumlah penduduk perempuan = 2.306
Konstanta = 100
Sex Ratio = x 100
= .. x 100
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= 1,0029 x 100
= 100,29
= 100 (dibulatkan)
Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa angka
sex ratio di Desa Tambakmulyo yaitu sebesar 100, artinya terdapat 100
penduduk laki-laki setiap 100 penduduk perempuan.
Diketahui penduduk DesaSurorejan:
Jumlah penduduk laki-laki = 1.821
Jumlah penduduk perempuan = 1.745
Konstanta = 100
Sex Ratio = x 100
= .. x 100
= 1,0435 x 100
= 104,35
= 104 (dibulatkan)
Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa angka
sex ratio di Desa Surorejan yaitu sebesar 104, artinya terdapat 104
penduduk laki-laki setiap 100 penduduk perempuan.
c. Dependency Ratio (Angka Ketergantungan)
Dependency Ratio (angka ketergantungan) merupakan
perbandingan antara penduduk usia belum produktif (0 – 14 tahun) dan
usia tidak produktif (lebih dari 65 tahun) dengan penduduk usia
produktif (15 – 64 tahun). Besarnya angka ketergantungan di Desa
Tambakmulyo dapat diketahui dengan perhitungan sebagai berikut:
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Diketahui Desa Tambakmulyo:
Jumlah penduduk usia 0 – 14 tahun = 1.359 jiwa
Jumlah penduduk usia 15 – 64 tahun = 2.923 jiwa
Jumlah penduduk usia 65+ = 477 jiwa
Dependency Ratio = x 100
= . . x 100
= 0,4421 x 100
= 62,81
= 63 (dibulatkan)
Berdasarkan perhitungan di atas, angka ketergantungan di Desa
Tambakmulyo yaitu 63, artinya setiap 100 penduduk usia produktif
menanggung 63 penduduk usia belum dan tidak produktif.
Diketahui Desa Surorejan:
Jumlah penduduk usia 0 – 14 tahun = 1.019 jiwa
Jumlah penduduk usia 15 – 64 tahun = 2.190 jiwa
Jumlah penduduk usia 65+ = 357 jiwa
Dependency Ratio = x 100
= . . x 100




Berdasarkan perhitungan di atas, angka ketergantungan di
Desa Surorejan yaitu 63, artinya setiap 100 penduduk usia produktif
menanggung 63 penduduk usia belum dan tidak produktif.
d. Kepadatan Penduduk
Kepadatan penduduk merupakan jumlah penduduk per satuan luas
atau perbandingan antara jumlah penduduk di suatu wilayah dengan
luas wilayah tersebut. Kepadatan penduduk di Desa Tambakmulyo dan
Desa Surorejan dapat diketahui dengan perhitungan sebagai berikut:
Diketahui:
Luas wilayah Desa Tambakmulyo = 6.290.000 m² = 6,29 km²
Luas wilayah pertanian = 3.430.000 m² = 3,43 km²
Jumlah penduduk = 4.759 jiwa
Jumlah petani = 1.341 jiwa
Luas Desa Surorejan = 4.510.000 m² = 4,51 km²
Luas wilayah pertanian = 2.741.500 m² = 2,74 km²
Jumlah penduduk = 3.566 jiwa
Jumlah petani = 740 jiwa
1) Kepadatan Penduduk Kasar (Crude Density of Population)
Kepadatan penduduk kasar merupakan perbandingan antar
jumlah penduduk dengan luas wilayah. Rumus untuk menghitung
kepadatan penduduk kasar adalah sebagai berikut:
KPK =
Kepadatan penduduk Desa Tambakmulyo adalah:
= . , ²
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= 756,59 jiwa/km²
= 757 jiwa/ km²
Kepadatan penduduk Desa Surorejan adalah:
= . , ²
= 790,68 jiwa/ km²
= 791 jiwa/ km²
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa
kepadatan penduduk kasar di Desa Tambakmulyo adalah 757
jiwa/km², sedangkan kepadatan penduduk kasar di Desa Surorejan
adalah 791 jiwa/ km². Hasil perhitungan tersebut berarti setiap 1
km² wilayah Desa Tambakmulyo ditempati oleh 757 jiwa dan
setiap 1 km² di wilayah Desa Surorejan ditempati oleh 791 jiwa/
km².
2) Kepadatan Penduduk Fisiologis (Phyciological Density)
Kepadatan penduduk fisiologis merupakan perbandingan antara
jumlah penduduk dengan luas wilayah pertanian. Rumus untuk
menghitung kepadatan penduduk fisiologis adalah sebagai berikut:
Kepadatan penduduk fisiologis Desa Tambakmulyo:
KPF =
= . , ²
= 1.387 jiwa/km²
Kepadatan penduduk fisiologis Desa Surorejan:
KPF =
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= . , ²
= 1.301 jiwa/km²
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa
kepadatan penduduk fisiologis di Desa Tambakmulyo adalah 1.387
jiwa/km² dan kepadatan penduduk fisiologis Desa Surorejan adalah
1.301 jiwa/ km². Hasil perhitungan tersebut berarti bahwa setiap 1
km² wilayah pertanian Desa Tambakmulyo digunakan oleh 1.387
penduduk sedangkan setiap 1 km² wilayah pertanian Desa
Surorejan ditempati oleh 1,301 penduduk.
3) Kepadatan Penduduk Agraris (Agricultural Density)
Kepadatan penduduk agraris merupakan perbandingan antara
jumlah penduduk yang bekerja di sektor pertanian dengan luas
lahan pertanian. Rumus untuk menghitung kepadatan penduduk
agraris adalah sebagai berikut:
Kepadatan penduduk agraris Desa Tambakmulyo:
KPA = ( )
= . , ²
= 390,96 jiwa/km²
= 391 jiwa/ km²
Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa kepadatan
penduduk agraris di Desa Tambakmulyo adalah 391 jiwa/km², hal
tersebut berarti bahwa setiap 1 km² lahan pertanian digunakan oleh
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319 petani sehingga setiap petani mampu menggarap 0,00315 km²
lahan pertanian.
Kepadatan penduduk agraris Desa Surorejan:




Kepadatan penduduk agraris Desa Surorejan adalah 270 jiwa/
km², hal tersebut menunjukkan bahwa setiap 1 km² lahan pertanian
digunakan oleh 270 petani sehingga setiap satu petani mampu
mengerjakan 0,0037 km² lahan pertanian.
3. Kondisi Sosial Ekonomi
a. Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan adalah pendidikan yang telah diselesaikan
oleh seseorang melalui lembaga formal, tingkat pendidikan
dihitung dari ijazah terakhir yang dimiliki seseorang. Tingkat
pendidikan yang telah diselesaikan oleh seseorang menunjukkan
seberapa besar kesadarannya terhadap arti penting pendidikan dan
memberikan gambaran tentang kualitas sumber daya manusia.
Semakin tinggi tingkat pendidikan yang ditempuh seseorang maka
semakin baik kualitas sumber daya manusianya. Tingkat
pendidikan penduduk di Desa Tambakmulyo dan Desa Suroejan
dapat dilihat pada tabel berikut:
79
Tabel 7. Tingkat Pendidikan Penduduk
No Tingkat Pendidikan Desa Tambakmulyo Desa Surorejan
Jumlah (Jiwa) % Jumlah (Jiwa) %
1 Tidak Tamat SD 55 1.16 62 1,74
2 Tamat SD 3372 70,86 1307 36,65
3 Tamat SMP 1049 22,04 1625 45,57
4 Tamat SMA 263 5.53 540 15,14
5 Tamat PT 20 0.42 32 0,90
Jumlah 4759 100 3566 100
Sumber: Kecamatan Puring Dalam Angka Tahun 2012
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tingkat
pendidikan penduduk Desa Tambakmulyo kurang baik, karena
sebagian besar penduduk yaitu 72,08 persen hanya menempuh
pendidikan sampai tamat SD, sedangkan tingkat pendidikan
penduduk di Desa Surorejan lebih baik dari Desa Tambakmulyo
karena sebagian besar penduduk yaitu sebesar 45,57 persen telah
tamat SMP. Pendidikan penduduk di kedua desa masih rendah
dikarenakan sebagian besar penduduk Desa Tambakmulyo dan
Desa Surorejan bermata pencaharian sebagai petani yang
menganggap bahwa bertani tidak perlu menempuh pendidikan
sampai jenjang yang tinggi.
b. Mata Pencaharian
Mata pencaharian merupakan pekerjaan yang dijalani oleh
seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Mata pencaharian
seseorang menentukan hasil yang didapatkan. Mata pencaharian
antara penduduk yang satu dengan penduduk yang lain berbeda-
beda, tergantung pada bidang keahlian yang dimiliki masing-
masing. Mata pencaharian yang dimiliki oleh penduduk Desa
Tambakmulyo dan Desa Surorejan dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 8. Mata Pencaharian Penduduk
Sumber: Profil Desa Tambakmulyo Tahun 2012 dan Profil Desa
Surorejan Tahun 2011
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebagian
besar penduduk di Desa Tambakmulyo dan Desa Surorejan
bermata pencaharian sebagai petani yaitu sebesar 57,31 persen dan
46,01 persen. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penduduk Desa Tambakmulyo dan Desa Surorejan sebagian besar
bermata pencaharian pada sektor pertanian.
B. Karakteristik Responden
1. Umur Responden
Karakteristik responden berdasarkan umur dapat diketahui melalui
tabel berikut:
Tabel 9. Kelompok Umur responden
No Kelompok Umur
Responden (Tahun)






1 <40 5 21,74 2 11,76
2 40 – 49 7 30,43 5 29,41
3 50 – 59 9 39,13 7 41,18
4 >59 2 8,70 3 17,65
Jumlah 23 100 17 100
Sumber: Data Primer Tahun 2013
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden di Desa Tambakmulyo berada pada kelompok umur 50-59
No MataPencaharian
Desa Tambakmulyo Desa Surorejan
Jumlah (jiwa) % Jumlah (jiwa) %
1 Petani 1297 57,31 524 46,01
2 Buruh tani 44 1,94 216 19,98
3 Buruh/swasta 403 17,81 336 29, 53
4 Peternak 442 19,53 22 1,93
5 Nelayan 56 2,47 6 0,53
6 PNS 18 0,80 32 2,81
7 Montir 1 0,04 2 0,18
8 POLRI/ABRI 2 0,08 0 0
Jumlah 2.263 100 1138 100
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tahun yaiyu sebesar (39,13%), diikuti kelompok umur <40 tahun sebesar
(30,43%). Responden di Desa Surorejan sebagian besar berada pada
kelompok umur 50-59 tahun yaitu sebesar (41,18%), diikuti kelompok
umur <40 tahun sebesar (29,41%). Penjelasan tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar petani pepaya California di daerah penelitian
berumur antara 50-59 tahun, hal tersebut menunjukkan minat generasi
muda di daerah penelitian terhadap pertanian kurang, tetapi usahatani
pepaya California juga membutuhkan tenaga yang kuat untuk
pengelolaannya sehingga kelompok umur tua sudah tidak memungkinkan
untuk mengelolanya.
2. Jenis Kelamin Responden
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap 40 responden,
dapat disimpulkan bahwa seluruh responden berjenis kelamin laki-laki.
Perempuan hanya sebagai tenaga tambahan untuk mengelola usahatani
pepaya California. Usahatani ini dikerjakan oleh laki-laki karena
pengelolaan usahatani pepaya California membutuhkan tenaga yang kuat
dan kecermatan dalam teknik budidayanya sehingga kaum laki-laki lebih
menguasainya.
3. Tingkat Pendidikan Responden
Karakteristik ressponden berdasarkan tingkat pendidikan dapat
diketahui pada tabel berikut:
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Desa Tambakmulyo Desa Surorejan
Frekuensi (%) Frekuensi (%)
1 Tidak Sekolah 1 4,35 1 5,88
2 Tamat SD 5 21,74 8 47,06
3 Tamat SMP 7 30,43 6 35,29
4 Tamat SMA 8 34,78 1 5,88
5 Perguruan Tinggi 3 13,04 1 5,88
Jumlah 23 100 17 100
Sumber: Data Primer Tahun 2013
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden di Desa Tambakmulyo telah tamat SMA yaitu sebesar
(34,78%), diikuti responden yang telah tamat SMP yaitu sebesar (30,43%).
Responden di Desa Surorejan sebagian besar hanya tamat SD, yaitu
sebesar (47,06%) dan diikuti responden yang tamat SMP dengan jumlah 6
orang (35,29%). Responden di Desa Tambakmulyo memiliki pendidikan
yang lebih tinggi yaitu tamat SMA dibandingkan responden di Desa
Surorejan yang sebagian besar hanya tamat SMP, hal ini dikarenakan
sudah ada sekolah menengah atas di Desa Tambakmulyo sedangkan di
Desa Surorejan tidak ada.Data di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
petani memiliki pendidikan yang cukup tetapi pada kenyataannya petani
kurang membuka diri terhadap teknologi informasi.
4. Jumlah anggota rumah tangga
Jumlah anggota rumah tangga responden adalah sebagai berikut:
Tabel 11. Jumlah Anggota Rumah Tangga Responden
No Jumlah ART
(orang)
Desa Tambakmulyo Desa Surorejan
Frekuensi % Frekuensi %
1 2-3 5 21,74 1 5,88
2 4-5 13 56,52 11 64,71
3 6-7 5 21,74 5 29,41
Jumlah 23 100 17 100
Sumber: Data Primer Tahun 2013
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Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden di Desa
Tambakmulyo mempunyai jumlah anggota rumah tangga antara 4 jiwa
sampai 5 jiwa yaitu sebesar 21,74 persen. Diikuti responden yang
mempunyai anggota rumah tangga 2 jiwa sampai 3 jiwa dan responden
yang mempunyai anggota rumah tangga 6 jiwa sampai 7 jiwa persentase
masing-masing sebesar 21,74 persen. Responden di Desa Surorejan
sebagian besar mempunyai anggota rumah tangga antara 4 jiwa sampai 5
jiwa yaitu sebesar 64,71 persen diikuti responden yang memiliki anggota
rumah tangga 6 jiwa sampai 7 jiwa yaitu sebesar 29,41 persen.
Pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa sejumlah besar responden
di kedua desa mempunyai jumlah anggota rumah tangga sebanyak 4 jiwa
sampai 5 jiwa, hal tersebut menunjukkan bahwa anggota keluarga petani
pepaya California di daerah penelitian sudah menmengikuti program
pemerintah dengan mempunyai anak 2-3 anak dan pandangan petani
bahwa banyak anak banyak rejeki sudah mulai hilang.
5. Status Penguasaan dan Luas Kepemilikan Lahan
Status penguasaan lahan dan luas lahan yang digunakan oleh
responden untuk menanam pepaya California dapat di lihat pada tabel
berikut ini:
84














F (%) F (%) F (%) F (%) F (%) F (%) F (%) F (%)
1 < 1.400 4 17,39 2 8,69 0 0,0 6 26,08 9 52,94 4 23,53 0 0,0 13 76,47
2 1.400 - 2.100 6 26,09 6 26,09 0 0,0 12 52,18 2 11,76 1 5,88 1 5,88 4 23,53
3 2.101 - 2.800 1 4,35 0 0,0 0 0,0 1 4,35 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0
4 2.801 - 3.500 2 8,69 1 4,35 0 0,0 3 13,04 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0
5 >3.500 1 4,35 0 0,0 0 0,0 1 4,35 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0
Jumlah 14 60,87 9 39,13 0 0,0 23 100 11 64,70 5 24,41 1 5,88 17 100
Sumber: Data Primer Tahun 2013
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar petani pepaya
California di Desa Tambakmulyo menanam pepaya di lahan milik sendiri,
yaitu sebesar 60,87%, diikuti petani yang menyewa lahan yaitu sebesar
39,13 persen, petani yang menggunakan sistem bagi hasi; tidak ada. Petani
di Desa Surorejan sebagian besar menanam pepaya di lahan milik sendiri
dengan jumlah 64,70%, diikuti petani yang menyewa yaitu sebesar
29,41%, sedangkan petani pepaya dengan sistem bagi hasil sebesar
5,88%. Petani yang menanam pada lahan pemerintah atau lembaga tidak
ada, hal ini menunjukkan bahwa perhatian pemerintah terhadap usahatani
pepaya California masih kurang.
Sebagian besar responden di Desa Tambakmulyo menggarap lahan
1.400 m2 - 2.100 m2 sebesar 52,17 persen, diikuti responden yang
menggarap lahan < 1.400 m2 sebesar 26,09 persen. Lahan terluas yang
dikerjakan responden di Desa Tambakmulyo adalah > 3.500 m2. Sebagian
besar responden di Desa Surorejan menggarap lahan < 1.400 m2 yaitu
sebesar 76,47 persen, diikuti responden yang menggarap lahan lahan 1.400
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m2 sampai 2.100 m2 sebesar 23,53 persen. Lahan terluas yang dikerjakan
responden di Desa Surorejan adalah 1.400 m2 sampai 2.100 m2.
Pengklasifikasian di atas dapat disimpulkan bahwa responden di Desa
Tambakmulyo dan Desa Surorejan sebagian besar berusahatani di lahan
milik sendiri, hal tersebut dikarenakan petani memiliki lahan sendiri untuk
usahatani pepaya California. Rata-rata luas lahan yang digarap responden
di Desa Surorejan lebih sempit daripada luas lahan yang digarap
responden di Desa Tambakmulyo, hal ini dikarenakan tanah di desa
Surorejan kurang subur sehingga petani enggan menanam pepaya
California dalam jumlah yang banyak karena boros pupuk. Perbedaan luas
lahan tersebut akan berpengaruh terhadap besarnya biaya produksi dan
besarnya pendapatan.
Petani yang menyewa lahan semuanya dikarenakan petani tersebut
tidak memiliki lahan pertanian sendiri. Tanah disewa dari perorangan
maupun dari desa. Tanah yang disewa dari desa merupakan tanah kas desa
sehingga sebagian dari hasil panen akan masuk ke kas desa atau menjadi
pendapatan desa. Sistem bagi hasil untuk usahatani pepaya California
adalah hasil kotor/penerimaan dibagi dua dan modal sepenuhnya berasal
dari petani penggarap. Jadi, petani pemilik lahan hanya sebagai penyedia
sawah/lahan pertanian saja, sedangkan untuk modal, tenaga kerja dan
biaya pengelolaan usahatani berasal dari petani penggarap.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Faktor Fisik Usahatai Pepaya California
Kesesuaian faktor fisik sangat mempengaruhi usahatani pepaya
California memilki pengaruh yang besar terhadap kelangsungan usahatani
tersebut. Faktor fisik yang menjadi fokus penelitian meliputi: iklim, tanah,
topografi, dan air. Desa Tambakmulyo dan Desa Surorejan memiliki
kondisi fisik yang relatif sama karena terletak bersebelahan. Tingkat
kesesuaian faktor fisik usahatani pepaya California di daerah penelitian
dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 13. Kesesuaian Faktor Fisik Usahatani Pepaya California
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a. Tekstur Berpasir Pasir Sesuai
3 Topografi
Kemiringan tanah 0 – 6,67% < 8% Sesuai
2 Ketersediaan air: Cukup Cukup Sesuai
Sumber: Data Sekunder dan Data Primer Tahun 2013
Tabel di atas menjelaskan bahwa tingkat kesesuaian faktor fisik
iklim dan tanah sesuai dengan syarat tumbuh tanaman pepaya California
kecuali besarnya curah hujan.
a. Iklim
1) Curah hujan
Curah hujan rata-rata tahunan di daerah penelitian adalah
sebesar 2695,4 mm/tahun. Besarnya curah hujan ini kurang sesuai
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dengan syarat tumbuh tanaman pepaya Calfornia yang
membutuhkan curah hujan antara 1500-2000 mm/tahun untuk
dapat bertumbuh dengan baik, hal ini mengakibatkan tanah
mengandung terlalu banyak air sehingga kurang optimalnya
pertumbuhan tanaman pepaya California. Busuk akar dan rasa
buah yang kurang manis adalah contoh tanaman pepaya California
yang kelebihan air di dalam tanah.
2) Suhu
Suhu udara rata-rata di daerah penelitian dapat dihitung
menggunakan rumus T = (26,3 – 0,61h)ºC. Ketinggian daerah
penelitian adalah 5-6 mdpal, maka suhu udara di daerah tersebut
adalah 26°C. Suhu tersebut memiliki tingkat kesesuaian yang baik
terhadap syarat tumbuh tanaman pepaya California , karena pepaya
California dapat tumbuh dengan baik pada suhu 25°C – 30°C.
3) Intensitas sinar matahari
Intensitas sinar matahari di daerah penelitian sangat baik
yaitu mencapai 100%. Hal ini disebabkan karena daerah penelitian
merupakan daerah tropis yang berada pada dataran rendah pantai.
Kondisi yang demikian sangat cocok untuk tanman pepaya
California yang membutuhkan 100% intensitas sinar matahari
untuk bertumbuh dan berbuah.
4) Tinggi tempat
Daerah penelitian merupakan dataran rendah dengan
ketinggian 5-6 mdpal. Ketinggian tersebut memiliki tingkat
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kesesuaian yang baik untuk tanaman pepaya California, karena
tanaman pepaya California dapat tumbuh dengan baik pada
ketinggian 0 –300 mdpal.
b. Tanah
Berdasarkan peta jenis tanah profil daerah Kabupaten Kebumen
tahun 2010, Desa Tambakmulyo sebagian besar wilayahnya berjenis
tanah regosol. Tanah alluvial terdapat di baian barat daya Desa
Tambakmulyo yang merupakan daerah lembah Sungai Banda. Tanah
regosol adalah tanah berbutir kasar yang berasal dari material gunung
berapi. Tanah regosol merupakan tanah alluvial yang baru diendapkan
dan butirannya terdiri dari abu vulkan dan pasir vulkan. Tanah ini
sangat cocok untuk tanaman yang mebutuhkan drainase baik seperti
tanaman pepaya California. Desa Surorejan seluruh wilayahya berjenis
tanah regosol yang merupakan tanah pasir berporous. Berikut ini
adalah deskripsi tanah pada daerah penelitian :
Secara kualitatif tanah pada daerah penelitian memiliki tekstur
yang agak kasar, maka dapat disimpulkan bahwa fraksi pasir lebih
banyak daripada fraksi lempung dan debu. Tekstur tanah seperti ini
memliki drainase yang baik karena butirannya kasar sehingga terdapat
banyak pori-pori tanah, hal ini sesuai dengan syarat tumbuh tanaman
pepaya California yang dapat tumbuh baik padi dapat tumbuh pada
tanah dengan drainase yang baik, tetapi tanah yang terlalu berpasir
(berhumus) seperti di Desa Surorejan kurang subur karena tanah
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belum hancur secara sempurna dan unsure haranya sulit diserap
tanaman.
Tanah dengan drainase yang baik di daerah penelitian sangat
membantu karena curah hujan rata-rata di daerah penelitian lebih
banyak daripada besarnya curah hujan yang diperlukan oleh tanaman
pepaya California. Tanah dengan drainase yang baik dapat
mempercepat infiltrasi air masuk ke dalam tanah sehingga tanah tidak
terlalu banyak mengandung air.
c. Topografi
Kemiringan tanah pada daerah penelitian yaitu 0-2%.
Kemiringan tanah tersebut sesuai dengan syarat tumbuh tanaman
pepaya California yang dapat tumbuh dengan baik pada tanah dengan
kemiringan kurang dari 8%.
d. Ketersediaan air
Daerah penelitian merupakan daerah dataran rendah dengan
pasokan air dari air hujan dan air tanah. Daerah penelitian tidak
memiliki sumber air dari irigasi sehingga sistem pertanian yang
dominan didaerah penelitian adalah sistem pertanian lahan kering,
yaitu dengan sistem tegalanan. Petani memanfaatkan air hujan untuk
mengairi lahan pertanian pada musim hujan. Air yang digunakan pada
musim kemarau untuk keperluan usahatani pepaya California
sebagian besar berasal dari air tanah atau dari sumur bor.
Data menunjukkan faktor fisik daerah penelitian secara
keseluruhan sesuai untuk usahatani pepaya California walaupun
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besarnya curah hujan di daerah penelitian kurang sesuai dengan syarat
tumbuh pepaya California tetapi jenis tanah regosol yang memiliki
drainase baik mampu menyerap kelebihan air hujan. Pengembangan
usahatani pepaya California yang dilakukan petani di Desa
Tambakmulyo dan Desa Surorejan merupakan langkah yang tepat.
2. Faktor Non Fisik Usahatani Pepaya California
a. Modal
Asal perolehan modal responden untuk usahatani pepaya
California dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 14. Asal Modal Usahatani Pepaya California
No Asal Modal Desa Tambakmulyo Desa Surorejan
Frekuensi (%) Frekuensi (%)
1 Modal sendiri 17 73,91 13 76,47
2 Pinjaman bank 5 21,74 2 11,76
3 Pinjaman antarpetani 1 4,35 2 11,76
Jumlah 23 100 17 100
Sumber: Data Primer Tahun 2013
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden di
Desa Tambakmulyo menggunakan modal sendiri untuk usahatani
pepaya California yaitu sebesar 73,91 persen, diikuti responden yang
sumber modalnya berasal dari pinjaman bank sebanyak sebesar 21,74
persen, dan persentase terkecil adalah responden yang sumber
modalnya berasal dari pinjaman antarpetani yaitu sebesar 4,35 persen.
Responden di Desa Surorejan sebagian besar menggunakan
modal sendiri untuk usahatani pepaya California yaitu sebesar 76,47%
persen, diikuti responden yang sumber modalnya meminjam bank dan
responden yang meminjam dari prtani lain yaitu masing-masing
sebesar 11,76 persen.
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Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
responden di kedua desa menggunakan modal sendiri untuk usahatani
pepaya California. Penggunaan modal sendiri dianggap lebih
menguntungkan karena tidak ada biaya tambahan untuk pembayaran
bunga pinjaman, tetapi modal yang disediakan jumlahnya tidak banyak
sehingga usahatani pepaya California yang dilakukan masih bersifat
pertanian rakyat dan belum dalam skala yang besar. Petani yang yang
meminjam modal dari bank semuanya dikenakan bunga pinjaman
dengan prosedur peminjaman yang mudah, sedangkan petani yang
meminjam modal dari petani lain, mereka tidak dikenakan bunga
pinjaman, akan tetapi jumlah modal yang dipinjam tidak sebesar modal
yang dipinjamkan oleh bank.
b. Tenaga Kerja
Tenaga kerja untuk usahatani pepaya California di daerah
penelitian berasal dari tenaga keluarga dan tenaga kerja luar keluarga.
Tenaga kerja keluarga berperan sebagai pengelola usahatani pepaya
California. Biasanya petani dibantu tenaga kerja keluarga seperti anak
atau isteri dari petani tersebut. Tenaga kerja luar keluarga dibutuhkan
untuk membantu dalam proses pengolahan lahan dan pemeliharaan
tanaman yang membutuhkan banyak tenaga kerja seperti dalam
pengolahan lahan, pemupukan, penyiangan dan pengairan.
1) Status Tenaga Kerja
Kebutuhan tenaga kerja pepaya California di daerah
penelitian dapat dilihat pada tabel berkut:
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Desa Tambakmulyo Desa Surorejan
Frekuensi (%) Frekuensi (%)
1 Luar keluarga 1 4,35 0 0
2 Dalam keluarga 4 26,01 2 11,76
3 Keduanya 18 78,26 15 88,24
Jumlah 23 100 17 100
Sumber: Data Primer Tahun 2013
Tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden
di Desa Tambakmulyo menggunakan tenaga kerja dari dalam
keluarga dan tenaga kerja dari luar keluarga yaitu sebesar 78,26
persen, kemudian diikuti responden yang menggunakan tenaga
kerja hanya dari dalam keluarga sebesar 26,01 persen, dan
persentase terkecil adalah responden yang hanya menggunakan
tenaga kerja luar keluarga yaitu sebesar 4,35 persen. Responden di
Desa Surorejan sebagian besar menggunakan tenaga kerja dari
dalam keluarga dan luar keluarga yaitu sebesar 88,24 persen,
kemudian diikuti responden yang hanya menggunakan tenaga kerja
dari dalam keluarga sebesar 11,76 persen.
Penjelasan di atas menunjukkan bahwa usahatani pepaya
California merupakan usahatani yang tidak bisa dikerjakan oleh
petani seorang diri sehingga perlu tambahan tenaga kerja dari
dalam keluarganya sendiri maupun dari luar keluarga. Tenaga
kerja luar keluarga merupakan orang kepercayaan dari petani
tersebut yang dipercayakan untuk mengelola dan memelihara
tanaman pepaya California. Tenaga kerja luar keluarga ini terdiri
dari beberapa orang yang sudah menjadi langganan apabila petani
membutuhkan bantuan dalam memelihara tanaman pepaya.
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2) Sistem Upah Tenaga Kerja
Sistem upah yang yang digunakan petani pepaya
California di daerah penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 16. Sistem Upah
No Sistem Upah Desa Tambakmulyo Desa Surorejan
Frekuensi (%) Frekuensi (%)
1 Borongan 1 5,26 2 13,33
2 Harian 18 94,74 13 86,67
Jumlah 19 100 15 100
Sumber: Data Primer Tahun 2013
Tabel di atas menjelaskan bahwa sebagian besar
responden di Desa Tambakmulyo menggunakan sistem upah
tenaga kerja harian dalam usahatani pepaya California yaitu
sebesar 94,74 persen, sedangkan yang menggunakan sistem
upah tenaga kerja borongan sebesar 5,26 persen. Responden di
Desa Surorejan sebagian besar menggunakan sistem upah
tenaga kerja harian dalam usahatani pepaya California yaitu
sebesar 86,67 persen, sedangkan responden yang menggunakan
sistem upah tenaga kerja borongan hanya sebesar 13,33 persen.
Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa usahatani
pepaya California di daerah penelitian belum bersifat
komersial atau masih bersifat pertanian rakyat. Tenaga kerja
luar keluarga sifatnya hanya tenaga kerja tambahan, bukan
tenaga kerja tetap, karena sistem upah yang diterapkan
sebagian besar adalah sistem upah harian yang berarti
kebutuhan akan tenaga kerja luar tersebut tidak tentu,
tergantung kebutuhan.
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3) Jumlah Tenaga Kerja
Tenaga kerja yang dibutuhkan oleh petani berbeda
antara satu dan lainnya. Jumlah tenaga kerja yang terlibat
dalam usahatani pepaya California di daerah penelitian dapat
dilihat pada tabel berikut:





Desa Tambakmulyo Desa Surorejan
Frekuensi (%) Frekuensi (%)
1 < 21 8 34,78 0 0
2 21 – 25 6 26,08 8 47,06
3 26 – 30 6 26,08 6 35,29
4 31 – 35 3 13,04 2 11,76
5 > 35 0 0 1 5,88
Jumlah 23 100 17 100
Sumber: Data Primer Tahun 2013
Tabel di atas menunjukkan bahwa setiap 1400 m2
jumlah tenaga kerja yang terlibat dalam usahatani pepaya
California selama satu tahun di Desa Tambakmulyo sebagian
besar berjumlah <21 orang yaitu sebesar 34,78 persen, diikuti
jumlah tenaga kerja 21-25 orang dan 26-30 orang yaitu masing-
masing sebesar 26,08 persen, dan diikuti jumlah tenaga kerja
31-35 orang yaitu sebesar 13,04 persen. Tenaga kerja yang
terlibat di Desa Surorejan sebagian besar berjumlah 25-29
orang yaitu sebesar 52,94 persen, diikuti jumlah tenaga kerja <
25 orang yaitu sebesar 23,53 persen, dan yang terkecil adalah
jumlah tenaga kerja 35-39 orang yaitu sebesar 5,88 persen.
Penjelasan tersebut menyatakan bahwa kebutuhan
tenaga kerja per 1400 m2 selama satu tahun di Desa Surorejan
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lebih tinggi dibandingkan kebutuhan tenaga kerja per 1400 m2
selama satu tahun di Desa Tambakmulyo, hal tersebut
dikarenakan kebutuhan tenaga kerja untuk pekerjaan
pemupukan dan pengairan di Desa Surorejan lebih banyak
dibandingkan kebutuhan teaga kerja untuk pemupukan dan
pengairan di Desa Tambakmulyo.
Pemenuhan kebutuhan untuk tenaga kerja tidak begitu
sulit, tetapi untuk petani yang kekurangan modal sangat sulit
untuk mempekerjakan tenaga kerja dari luar keluarga.
Mahalnya upah yang harus dibayar oleh petani untuk upah
tenaga kerjas membuat pengelolaan usahatani pepaya
California dilakukan sendiri oleh petani tersebut dengan
bantuan keluarga, dan akibatnya untuk pengelolaan yang
membutuhkan tenaga kerja banyak seperti pengolahan lahan
serta pemupukan membutuhkan waktu yang lama.
Kebutuhan tenaga kerja dalam usahatani pepaya
California disesuaikan dengan jenis pekerjaan dan waktunya
sehingga untuk mempermudah perhitungan tenaga kerja
diakumulasikan menjadi satu tahun dari proses pengolahan
lahan pertanian sampai pasca panen. Pekerjaan seperti
pemupukan untuk lahan seluas 1400 m2 biasanya dilakukan
oleh 2-4 orang sekitar 3-4 bulan sekali, pengengolahan lahan
seluas 1400 m² biasanya berjumlah 3-4 orang, untuk
pembibitan membutuhkan 1-2 orang, untuk penanaman
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dibutuhkan 1 – 2 orang, untuk penyiangan 2 – 3 orang sekitar
2-3 bulan sekali, pengairan 1 – 2 orang sekitar 2-4 minggu
sekali atau tergantung kebutuhan, panen dan pasca penen
biasanya membutuhkan 2 – 4 orang.
c. Pemasaran
Penelitian menunjukkan bahwa semua responden di Desa
Tambakmulyo dan Desa Surorejan menjual hasil panennya dalam
bentuk buah mentah tanpa mengolahnya dulu dalam bentuk makanan
ataupun menyimpannya. Hasil panen pepaya California di Desa
Tambakmulyo dan Desa Surorejanan semuanya dijual ke tengkulak.
Tengkulak langsung mendatangi kebun pepaya milik petani untuk
mengambil hasil panen sehingga petani tidak perlu menjual hasil
panen pepaya sendiri  ke konsumen atau ke pasar secara langsung.
Tengkulak datang mengangkut hasil panen pepaya setiap 1-2 kali
seminggu. Hasil panen pepaya dari petani akan dikumpulkan oleh
tengkulak untuk selanjutnya dipasarkan ke kota-kota di indonesia
seperti Jakarta, Bandung, Semarang, Palembang dan padang.
Pemasaran hasil pepaya dari daerah penelitian bahkan sampai di
ekspor ke Singapura, Hongkong dan Dubai.
Pemasaran hasil penen pepaya California di daerah penelitian
masih tergantung kepada tengkulak. Petani tidak mampu memasarkan
hasil usahataninya sendiri, akibatnya harga yang ditawarkan terlalu
rendah Rp 2.000/kg dibandingkan harga pasaran pepaya California
yang sudah sampai konsumen sekitar Rp 7.000/kg
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d. Transportasi dan Komunikasi
Transportasi dan komunikasi merupakan faktor yang sangat
penting bagi suatu usahatani. Transportasi dapat mempengaruhi maju
atau tidaknya perekonomian suatu daerah. Daerah yang memilki akses
jalan yang baik serta sarana angkutan yang baik membuat daerah
tersebut mudah berinteraksi dengan daerah lain sehingga arus uang,
barang, dan jasa menjadi lancar. Kondisi jalan, ketersediaan alat
transportasi yang berada di suatu daerah dapat menggambarkan baik
atau tidaknya sistem transportasi di suatu daerah. Kondisi jalan menuju
rumah responden dapat dilihat pada tabel berikut:














1 Setapak 15 65,2 12 70,6
2 Jalan aspal 7 30,5 4 23,5
3 Paving 1 4,3 1 5,9
Jumlah 23 100 17 100
Sumber: Data Primer Tahun 2013
Tabel 18 menunjukan bahwa sebagian besar jalan yang dilalui
responden berupa jalan setapak yaitu sebesar  65,2 persen, diikuti
responden yang melalui jalan aspal sebesar 30,5 persen, dan persentase
paling sedikit adalah responden yang melalui jalan paving untuk pergi
ke sawah. Kondisi jalan yang dilalui responden di Desa Surorejan
sebagian besar berupa jalan setapak yaitu sebesar 70,6 persen, diikuti
responden yang melalui jalan aspal sebesar 23,5 persen, dan persentase
paling kecil adalah responden yang melalui jalan paving yaitu sebesar
5,9 persen.
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Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden melalui
jalan setapak untuk bepergian. Jalan setapak berupa jalan tanah yang
tidak terlalu lebar sehingga sulit dilewati kendaraan yang lebar seperti
mobil dan truk.
Keberadaan angkutan umum sangat berpengaruh terhadap
kelancaran usahatani pepaya California di daerah penelitian. Angkutan
umum digunakan untuk mengangkut manusia dan barang dari suatu
tempat ke tempat yang lain. Berdasarkan penelitian, di daerah
penelitian tidak tersedia angkutan umum. Angkutan umum seperti
minibus dan angkot hanya sampai ibukota kecamatan puring dan
jumlahnya sangat tidak mencukupi, hal tersebut membuat petani sulit
untuk melakukan perjalanan ke kota untuk membeli pupuk dan alat-
alat pertanian.
Alat transportasi berfungsi mengangkut hasil panen,
mengangkut pupuk, berinteraksi dengan konsumen, tengkulak,
maupun petani lain. Alat transportasi yang digunakan oleh responden
untuk membeli pupuk, membeli alat-alat pertanian meliputi sepeda dan
sepeda motor. Sebagian besar responden memiliki sendiri alat
transportasi tersebut. Selain itu, sepeda dan sepeda motor dapat
menjangkau lokasi perkebunan pepaya California yang akses jalannya
melewati jalan setapak. Kendaraan yang dipakai responden di daerah
penelitian untuk mengangkut hasil panen dapat dilihat pada tabel
berikut:
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Tabel 19. Kendaraan yang Dipakai Untuk Mengangkut Hasil Panen
No Jenis Kendaraan Desa Tambakmulyo Desa Surorejan
Frekuensi (%) Frekuensi (%)
1 Sepeda 2 8,7 0 0
2 Sepeda motor 4 17,4 3 17,6
3 Mobil bak terbuka 3 13 2 11,7
4 Gerobak dorong 12 52,2 10 59
5 Dipanggul 2 8,7 2 11,7
Jumlah 23 100 17 100
Sumber: Data Primer Tahun 2013
Tabel di atas menjelaskan bahwa sebagian besar responden di
Desa Tambakmulyo menggunakan gerobak dorong untuk mengangkut
hasil panen yaitu sebesar 52,2 persen, diikuti responden yang
menggunakan sepeda motor untuk mengangkut hasil panennya yaitu
sebesar 17,4 persen. Sebagian besar responden di Desa Surorejan
menggunakan gerobak dorong untuk mengangkut hasil panen yaitu
sebesar 59 persen, diikuti responden yang mengangkut hasil panen
menggunakan sepeda motor yaitu sebesar 17,6 persen.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar petani
pepaya California di daerah penelitian menggunakan gerobak dorong
untuk mengangkut hasil panen, hal tersebut dikarenakan petani pepaya
California sebagian besar tidak memiliki mobil atau truk untuk
mengangkut hasil panen pepaya, selain itu jalan yang dilewati
merupakan jalan setapak yang sempit sehingga kendaraan barang yang
bisa masuk adalah gerobak dorong.
Seiring perkembangan zaman, dunia pertanian tidak lagi dunia
yang terbelakang seperti zaman dahulu. Penggunaan teknologi
informasi seperti internet dan telepon selular sudah seharusnya
menjadi hal yang perlu dilakukan oleh petani dalam usahanya
100
mengikuti perkembangan bidang pertanian yang semakin maju. Alat
yang digunakan responden di daerah penelitian untuk berkomunikasi
dengan tengkulak, maupun petani lain dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 20. Alat Komunikasi yang Digunakan Responden
No Alat Komunikasi Desa Tambakmulyo Desa Surorejan
Frekuensi (%) Frekuensi (%)
1 Telepon selular 11 48 5 21,7
2 Langsung mendatangitempat tinggalnya 12 52 12 78,3
Jumlah 23 100 17 100
Sumber: Data Primer Tahun 2013
Tabel di atas menjelaskan bahwa sebagian besar responden di
Desa Tambakmulyo berkomunikasi dengan cara langsung mendatangi
ke tempat tinggal konsumen atau tengkulak yang akan dituju yaitu
sebesar 52 persen, diikuti responden yang menggunakan telepon
selular sebesar 48 persen. Responden di Desa Surorejan sebagian besar
berkomunikasi dengan cara langsung mendatangi tempat tinggal oramg
yang akan dituju yaitu sebesar 78,3 persen, diikuti responden yang
menggunakan telepon selular sebesar 21,7 persen.
Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden di
daerah penelitian langsung mendatangi tempat tinggal orang yang akan
dihubungi untuk berkomunikasi, hal tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam usahatani
pepaya California di daerah penelitian belum terlalu dimanfaatkan.
Penguasaan teknologi informasi yang masih rendah mengakibatkan
petani ketinggalan Sebagian kecil responden sudah ada yang
menggunakan telepon selular untuk berkomunikasi sedangkan
teknologi informasi seperti internet belum dilaksanakan oleh para
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responden, hal ini membuktikan bahwa pengetahuan petani mengenai
internet masih rendah dan bahkan tidak tahu sama sekali.
e. Penyuluhan pertanian
Penyuluhan pertanian berfungsi meningkatkan kemampuan
serta menambah wawasan petani dalam melaksanakan usahataninya.
Berikut ini tabel sumber pengetahuan responden mengenai usahatani
pepaya California:
Semua responden di Desa Tambakmulyo dan Desa Surorejan
mendapatkan informasi tentang usahatani pepaya California dengan
cara gethok tular, yaitu bertukar wawasan dengan teman petaninya.
Semua responden di Desa Tambakmulyo dan Desa Surorejan tidak
pernah mendapatkan penyuluhan dari lembaga formal/pemerintah
maupun dari internet.
Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan petani di
daerah penelitian tentang usahatani pepaya California masih rendah.
Kepedulian pemerintah terhadap pengembangan usahatani pepaya
California di daerah penelitian masih rendah.
f. Teknologi
Alat pertanian berfungsi membantu pekerjaan petani agar lebih
mudah dalam pekerjaannya. Peralatan yang digunakan dalam
pengelolaan usahatani pepaya California dapat dilihat pada tabel
berikut:
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Tabel 21. Alat yang Digunakan untuk Pengelolaan Usahatani
Pepaya California
Jenis Pengelolaan Jenis Alat yang Digunakan
Persiapan lahan cangkul, traktor
Pembibitan cangkul, polybag, kotak kayu
Penanaman cangkul
Penyulaman cangkul
penyiangan cangkul, sabit, dan teng semprot
Pembubuhan cangkul
pengairan mesin sedot air, gembor, ember,
gayung, terpal, paralon, dan selang
Pemupukan cangkul, ember
Pemberantasan hama teng semprot
Pemanenan pisau, tangga, keranjang buah, dan
karung
Sumber: Data Primer Tahun 2013
Tabel di atas menunjukkan bahwa cangkul merupakan alat
utama untuk pengolahan lahan pertanian, pembibitan, penanaman,
penyulaman, pembubuhan, dan penyiangan pada usahatani pepaya
California di daerah penelitian. Teng semprot digunakan untuk
pemberantasan hama yang menggunakan obat kimia. Alat pertanian
tambahan adalah seperti traktor digunakan untuk menggemburkan
tanah yang akan ditanami pepaya California, Polybag dan kotak kayu
digunakan untuk pembibitan, sabit digunakan untuk penyiangan, mesin
sedot air, gembor, ember, gayung, terpal, paralon, dan selang
digunakan untuk kegiatan pengairan, pisau keranjang, buah, tangga,
dan karung digunakan untuk kegiatan pemanenan. Penjelasan tersebut
menunjukkan bahwa teknologi yang digunakan dalam usahatani
pepaya California di daerah penelitian secara keseluruhan masih
sederhana, kecuali pengunaan mesin sedot dan traktor yang merupakan
alat pertanian modern.
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3. Pengelolaan Usahatani Pepaya California
Pengelolaan usahatani pepaya California meliputi beberapa tahap,
yaitu persiapan lahan, pembibitan, penanaman, pengairan, pemupukan,
penyiangan, pembubuhan, pengendalian hama dan penyakit, serta panen
dan pasca panen. Berikut ini adalah penjelasan tahap pengelolaan
usahatani pepaya California di Desa daerah penelitian:
a. Persiapan Lahan
Persiapan lahan untuk lahan pertanian adalah tahap pertama
yang harus dilakukan agar lahan pertanian siap untuk ditanami bibit
pepaya. Persiapan lahan untuk menanam bibit pepaya California di
daerah penelitian masih menggunakan teknologi yang sederhana
seperti cangkul dan tali senar. Cangkul digunakan untuk
menggemburkan tanah, membuat bedengan dan membuat parit pada
lahan yang sempit, sedangkan untuk lahan yang luas penggemburan
tanah digunakan menggunakan traktor agar lebih efisien waktu dan
biaya.
Pesiapan lahan untuk pepaya California di lahan yang
drainasenya kurang baik dengan cara membuat bedengan sebagai
tempat penanaman bibit dengan lebar kira-kira 1m-1,5m dan jarak
antar bedengan 0,5-1 meter, tinggi bedeng 30-40 cm. Untuk drainase
lahan di antara bedengan tersebut dibuat parit kurang lebih sedalam
0,5 meter. Parit ini berfungi untuk mengalirkan air hujan yang berlebih
agar tidak masuk terlalu banyak ke tanah yang akan berakibat tanah
jenuh air. Tanah yang terlalu lembab dan bannyak mengandung air
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akan berakibat busuknya akar tanaman pepaya. Bedengan yang sudah
siap diberi lubang tanm dengan ukuran 60x60x40 cm dan jarak
antarlubang sekitar 1,5m- 2m, lalu lubang-lubang tadi diberi pupuk
kandang 1-2 ember.
Persiapan lahan pada tanah yang berdrainase baik tidak perlu
membuat bedengan dan parit. Persiapan lahan di tanah berdrainase
baik dengan cara membuat gundukan gundukan dengan jarak antar
gundukan sekitar 1,5m-2m. Pada gundukan-gundukan tersebut diberi
lubang tanam dan diberi pupuk 1-2 ember.
b. Pembibitan
Bibit yang ditanam petani di daerah penelitian didapat dengan
cara membeli bibit maupun menyemai bibit pepaya California sendiri.
Cara responden memperolehan bibit pepaya California dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 22. Cara Perolehan Bibit Pepaya California
No Cara Memperoleh Desa Tambakmulyo Desa Surorejan
Frekuensi (%) Frekuensi (%)
1 Membeli 19 82,6 14 82,4
2 Menyemai sendiri 2 8,7 3 17,6
3 Bantuan pemerintah 0 0 0 0
4 Pinjaman 2 8,7 0 0
Jumlah 23 100 17 100
Sumber: Data Primer Tahun 2013
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden di
Desa Tambakmulyo memperoleh bibit pepaya California dengan cara
membeli yaitu sebesar 82,6 persen, diikuti responden yang menyemai
bibit sendiri dan dari hasil pinjaman yaitu masing-masing sebesar 8,7
persen. Responden di Desa Surorejan sebagian besar memperoleh bibit
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dengan cara membeli yaitu sebesar 82,4 persen, diikuti responden
yang menyemai sendiri sebesar 17,6 persen.
Penjelasan tersebut menunjukkan sebagian besar petani di
daerah penelitian memperoleh bibit dengan cara membeli. Tidak ada
petani yang memperoleh bibit dari bantuan pemerintah. Hal ini
menunjukkan kurangnya kepedulian pemerintah tentang usahatani
pepaya California di daerah penelitian.
Petani membeli bibit pepaya California dengan kisaran harga
Rp 2.000 sampai Rp 4.000. Petani yang memperoleh bibit dengan cara
menyemai, membuat bibit dengan cara membeli benih pepaya kemasan
di toko pertanian. Biji buah pepaya California juga bisa diambil dari
buah pepaya milik sendiri yang sudah tua lalu dijemur sampai kering.
Benih yang sudah dikemur diletakkan ke dalam polybag yang sudah
berisi tanah yang telah dicampur pupuk, lalu letakkan ke kotak-kotak
kayu kemudian disiram dengan air. Proses pertumbuhan benih menjadi
bibit pepaya California siap tanam membutuhkan waktu sekitar 30
hari.
Petani yang memperoleh bibit dengan cara meminjam, bibit
pinjaman diperoleh dari tengkulak atau pengepul, jika tanaman pepaya
sudah panen maka tengkulak tersebut mengambil hasil panen dan
memotong penghasilan petani untuk membayar bibit yang telah
dipinjamkannya. Petani yang memperoleh bibit pepaya dari bantuan
pemerintah tidak ada, hal ini menunjukan bahwa perhatian pemerintah
terhadap usahatani pepaya di daerah peneltian masih kurang.
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c. Penanaman
Penanaman merupakan tahap memindahkan bibit pepaya dari
tempat persemaian ke lahan pertanian. Proses penanaman pepaya
California dilakukan dengan cara memindahkan bibit dari polybag
yang berumur sekitar 1 bulan ke lubang tanam yang telah disiapkan.
Satu hari sebelum penanaman, lahan yang akan ditanami dialiri air
terlebih dahulu. Setiap lubang tanam diisi 2-3 bibit sekaligus, hal ini
bertujuan agar apabila bibit yang satu tidak sempurna atau mati masih
terdapat bibit 2 dan 3 yang masih hidup.
d. Pemeliharaan Tanaman
1) Penyulaman
Pada lahan pertanian terkadang terdapat tanaman yang mati
karena hama dan penyakit, selainitu juga terdapat tanaman yang
menyimpang sifatnya dari jenis pepaya California. Penyulaman
dilakukan dengan cara menggantikan tanaman yang mati atau
menyimpang sifatnya dengan tanaman yang baru agar lubang
tanam yang mengandung pupuk kandang masih dapat
dimanfaatkan. Petani melakukan penyulaman atau tidak dapat
dilihat pada tabel berikut:




Desa Tambakmulyo Desa Surorejan
Frekuensi (%) Frekuensi (%)
1 Ya 20 87 16 94,1
2 Tidak 3 13 1 5,9
Jumlah 23 100 17 100
Sumber: Data Primer Tahun 2013
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Tabel di atas menjelaskan bahwa sebagian besar responden
di Desa Tambakmulyo melakukan penyulaman yaitu sebesar 87
persen, sedangkan petani yang tidak melakukan penyulaman
sebesar 13 persen. Responden di Desa Surorejan sebagian besar
melakukan penyulaman yaitu sebesar 94,1 persen, sedangkan
responden yang tidak melakukan penyulaman sebesar 5,9 persen.
Respoden melakukan penyulaman karena tanaman pepaya
California yang ditanam ada yang mati atau ada tanaman pepaya
yang bukan jenis pepaya California. Responden tidak melakukan
penyulaman dikarenakan tanaman pepaya tidak ada yang mati.
Pepaya yang bukan jenis pepaya California tidak diganti karena
masih memiliki harga jual meskipun harga jualnya lebih rendah
dari pepaya California.
Petani yang melakukan penyulaman, penyulaman dilakukan
dengan intensitas yang berbeda, hal tersebut dapat dilihat pada
table di bawah ini:




Desa Tambakmulyo Desa Surorejan
Frekuensi (%) Frekuensi (%)
1 1 Kali 20 100 15 94,2
2 2 kali 0 0 1 5,8
Jumlah 20 100 16 100
Sumber: Data Primer Tahun 2013
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua responden di
Desa Tambakmulyo yang melakukan penyulaman, menyulam
tanaman mereka sebanyak satu kali dalam satu musim tanam.
Responden di Desa Surorejan sebagian besar melakukan
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penyulaman sebanyak satu kali yaitu sebesar 94,2 persen, diikuti
jumlah responden yang melakukan penyulaman sebanyak  dua kali
yaitu sebesar 5,8 persen. Sebagian besar petani di daerah penelitian
melakukan penyulaman satu kali pada awal peneneman karena
petani masih memiliki sisa bibit yang tidak ditanam di lahan.
Sebagian besar tanaman pepaya yang mati dikarenakan akar
tanaman terserang nematoda saat tanaman masih berumur 1-2
bulan.
2) Pembumbunan dan Penyiangan
Berdasarkan hasil penelitian semua responden di daerah
penelitian melakukan pembubunan dan penyiangan. Pembumbunan
merupakan usaha untuk meninggikan guludan/bedengan pada
lahan tanaman pepaya California yang tidak menggunakan plastik
mulsa karena pada plastik mulsa, guludan tidak akan terkikis oleh
air hujan sehingga ketinggian guludan tetap. Pada lahan tanaman
pepaya California yang tidak menggunakan plastik mulsa,
pembumbunan harus dilakukan karena apabila ketinggian
bedengan menurun maka akar pepaya  akan terlihat sehingga
mudan roboh jika terkena air. Pembubunan juga berfungsi menutup
rumput dengan tanah agar pertumbuhan rumput terhambat, untuk
menanggulangi hal tersebut maka dilakukan pembumbunan agar
akar pepaya tetap kuat dan parit-parit di sekitar guludan tetap
terjaga kedalamannya
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Selain hama dan penyakit, gulma juga mengganggu
pertumbuhan tanaman pepaya California. Gulma menghambat
pertumbuhan tanaman pepaya karena mengambil unsur hara yang
seharusnya diserap oleh tanaman pepaya. Untuk membasmi gulma
yang mengganggu tanaman pepaya California maka dilakukan
penyiangan agar gulma mati dan tidak mengganggu pertumbuhan
tanaman pepaya California.
Responden yang menggunakan plastik mulsa, melakukan
penyiangan dengan cara mencabuti gulma yang ada pada lubang
tanam dan parit-parit. Pembumbunan tidak dilakukan responden
yang menggunakan plastik mulsa pada lahan tanaman pepaya
California.
3) Pengairan
Pengairan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan air pada
tanaman agar mendukung pertumbuhan, perkembangan, dan
produksi tanaman yang optimal.
a) Sistem Pengairan
Sstem pengairan yang dilakukan petani di desa
Tambakmulyo dan Desa Surorejan dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 25. Sistem Pengairan
No Sistem
Pengairan
Desa Tambakmulyo Desa Surorejan
Frekuens (%) Frekuensi (%)
1 Leb 22 95,7 17 100
2 Penyiraman 0 0 0 0
3 Keduanya 1 4,3 0 0
Jumlah 23 100 17 100
Sumber: Data Primer Tahun 2013
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Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
responden di Desa Tambakmulyo maupun Desa Surorejan
menggunakan pengairan sistem leb yaitu masing-masing sebesar
95,7 persen dan 100 persen, sedangkan 4,3 persen responden di
Desa Tambakmulyo menggunakan sistem leb dan penyiraman.
Pengairan sistem leb yaitu cara pengairan dengan menggenangi
tanaman pepaya menggunakan air sehingga air bisa meresap
dengan cepat ke dalam tanah. Cara ini sangat efektif untuk
mengairi tanaman pepaya di lahan yang luas dan membutuhkan
volume air banyak.
b) Intensitas Pengairan
Intensitas pengairan yang dilakukan oleh petani dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 26. Intensitas Pengairan
No Intensitas Pengairan
Desa Tambakmulyo Desa Surorejan
Frekuensi (%) Frekuensi (%)
1 2 minggu sekali 5 21,7 9 53,1
2 3 minggu sekali 0 0 2 11,7
3 4 minggu sekali 2 8,7 2 11,7
4 Menurut kebutuhan 16 69,6 4 23,5
Jumlah 23 100 17 100
Sumber: Data Primer Tahun 2013
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
responden di Desa Tambakmulyo melakukan pengairan menurut
kebutuhan yaitu sebesar 69,6 persen, diikuti responden yang
melakukan pengaira sebanyak dua minggu sekali yaitu sebesar
21,7 persen, dan terakhir adalah responden yang melakukan
pengairan sebanyak empat minggu sekali yaitu sebesar 8,7
111
persen. Responden di Desa Surorejan sebagian besar melakukan
pengairan 2 minggu sekali yaitu sebesar 53,1 persen, diikuti
responden yang melakukan pengairan menurut kebutuhan yaitu
sebesar 23,5 persen, dan terakhir adalah responden yang
melakukan pengairan 3 minggu dan 4 minggu sekali yaitu
masing-masing sebesar 11,7 persen.
Hasil penelitian di atas diketahui bahwa sebagian besar
responden di Desa Tambakmulyo melakukan pengairan sesuai
dengan kebutuhan, sedangkan responden di Desa Surorejan
sebagian besar melakukan penyiraman 2 minggu sekali. Petani
di Desa Surorejan lebih sering melakukan penyiraman karena
tanah di desa tersebut merupakan tanah pasir yang sangat
berpori sehingga air lebih cepat meresap ke dalam tanah. Pada
saat musim hujan, pengairan jarang dilakukan, hal ini
dikarenakan kebutuhan air tanaman pepaya sudah tercukupi oleh
air hujan, sedangkan jika tidak hujan, pengairan dilakukan
ketika tanah sudah mulai kering yaitu sekitar 2-4 minggu sekali.
c) Sumber Pengairan
Sumber pengairan untuk usahatani pepaya California
selain dari air hujan dapat berasal dari sumber air yang lain.
Sumber pengairan untuk usahatani pepaya California dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 27. Sumber Air untuk Pengairan
No Sumber Air Desa Tambakmulyo Desa Surorejan
Frekuensi (%) Frekuensi (%)
1 Sumur 1 4,3 0 0
2 Sumur Bor 23 95,7 17 100
Jumlah 23 100 17 100
Sumber: Data Primer Tahun 2013
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar sumber
pengairan pepaya California di Desa Tambakmulyo berasal dari
sumur bor yaitu sebesar 95,7 persen, dan responden yang
menggunakan air sumur hanya sebesar 4,3 persen. Semua
responden di Desa Surorejan mengunakan air yang berasal dari
sumur bor untuk pengairan selain dari air hujan.
Responden di kedua desa sebagian besar menggunakan
sumber air dari sumur bor karena daerah penelitian tidak
memiliki sumber air dari sungai maupun irigasi. Sumur gali
hanya digunakan petani untuk pengairan dalam volume yang
kecil seperti menyiram tanaman pepaya saat berumur 1-3 bulan.
Sumur bor di buat dengan mengambil air tanah artesis
dengan menggunakan mesin sedot air dan pipa paralon.
Penjelasan di atas membuktikan bahwa pengairan untuk lahan
pertanian di daerah penelitian tidak mendapatkan pasokan air
irigasi. Tidak adanya sungai dan irigasi di daerah penelitian
berdampak pada besarnya biaya produksi yang harus
dikeluarkan petani untuk membeli bahan bakar pompa air dan
biaya tenaga kerja. Petani mengeluarkan biaya untuk proses
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pengairan lahan tanam pepaya berkisar antara Rp 50.000 sampai
Rp 150.000 sekali pengairan.
4) Pemupukan
Pemupukan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan makanan
atau hara dalam tanah. Pemupukan menggunakan pupuk organik
atau pupuk alam meliputi pupuk yang berasal dari kotoran hewan
dangkan pupuk non oranik adalah pupuk kimia yang diproduksi
oleh pabrik pupuk.
Berdasarkan penelitian, seluruh petani pepaya di daerah
penelitian menggunakan pupuk organik dan non organik secara
bersamaan. Pupuk organik ini berasal dari kotoran hewan ternak
masyarakat di daerah penelitian karena di daerah penelitian banyak
masyarakat yang berternak sapi dan kambing sehingga pupuk
kandang lebih mudah didapatkan. Pupuk non organik digunakan
untuk melengkapi penggunaan pupuk organik agar pertumbuhan
dan perkembangan tanaman pepaya California lebih optimal.
Pupuk organik digunakan sebagai dasar dilubang tanam
diberikan pada lahan tanam sebelum tanaman pepaya ditanam,
pemupukan berikutnya dilaksanakan secara teratur 3 sampai 4
bulan sekali selama masa produksi tanaman di lapangan. Dosis
pupuk berbeda sesuai umur tanaman. Pupuk non organik yang
diberikan oleh petani di daerah penelitian anatara lain TS, Ponska,
Mashitam, ZA, dan NPK.
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Gambar 6. Pupuk Kandang yang Digunakan untuk memupuk
Tanaman Pepaya.
5) Pengendalian Hama dan Penyakit
Pengendalian hama dan penyakit dilakukan agar tanaman
pepaya California dapat tumbuh secara optimal. Sifat hama dan
penyakit yang merusak tanaman padi menyebabkan terhambatnya
pertumbuhan atau bahkan matinya tanaman pepaya tersebut.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
respoden di Desa Tambakmulyo menyatakan bahwa tanaman
pepaya California di serang hama dan penyakit yaitu sebesar 95,7
persen, sedangkan responden yang tanaman pepayanya tidak
diserang penyakit sebesar 4,3 persen. Sebagian besar responden di
Desa Surorejan menyatakan bahwa tanaman pepayanya diserang
hama dan penyakit yaitu sebesar 93,1 persen, sedangkan responden
yang tanaman pepayanya tidak diserang hama dan penyakit adalah
sebesar 5,9 persen.
Hama yang menyerang tanaman pepaya antara lain busuk
akar dan pangkal batang, kutu putih, uret/ulat tanah, belalang,
jamur dan gulma. Jenis hama seperti kutu putih, uret/ulat tanah,
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belalang diberantas menggunakan pestisida sedangkan hama
seperti jamur dan gulma diberantas menggunakan herbisida.
Penyakit yang sampai saat ini belum bisa diatasi di daerah
penelitian adalah Antraknosa dan penyakit busuk akar dan pangkal
batang. Penyakit ini menyebabakan produksi pepaya California
menurun, mati, dan gagal panen sehingga merugikan petani sampai
jutaan rupiah. Penyakit busuk akar dan pangkal batang disebabakan
oleh cendawan Phytophthora palmivora dan cendawan P.
parasitica. Penyakit ini banyak menyerang di Desa Tambakmulyo
menyebabkan kerusakan berat pada tanaman pepaya sehingga
tanaman pepaya California gagal panen bahkan mati. gejala
serangan penyakit ini terlihat di semua bagian tanaman seperti
daun bawah menjadi layu dan menguning, akar membusuk dan
membentuk massa berwarna coklattu, lunak, dan berbau tidak
sedap. buah yang terserang penyakit ini diselimuti miselium
berwarna putih selanjutnya buah akan mengeriput, berwarna hitam
dan gugur.
Gambar 7. Tanaman Pepaya California yang Terkena Penyakit
Busuk Akar dan Pangkal Batang
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Penyakit Antraknosa banyak menyerang di Desa
Surorejandisebabkan bakteri Antraknosa yang menyebabkan
kerusakan parah di buah muda, daun tua dan pelepah daun, bahkan
batang tanaman sehingga pepaya gagal panen dan mati.
Semua petani menggunakan obat kimia untuk memberantas
hama yang menyerang tanaman, sedangkan untuk membasmi
gulma petani melakukan penyiangan. Jenis obat pemberantas hama
yang digunakan responden selama menanam pepaya California
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 28. Jenis Obat Pemberantas Hama
No Jenis Obat Desa Tambakmulyo Desa Surorejan
Frekuensi (%) Frekuensi (%)
1 Pestisida 7 31,8 14 87,5
2 Herbisida 4 18,2 1 6,25
3 Keduanya 11 50 1 6,25
Jumlah 22 100 16 100
Sumber: Data Primer Tahun 2013
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
responden di Desa Tambakmulyo menggunakan pestisida dan
herbisida secara bersamaan untuk membasmi hama dan penyakit
yaitu sebesar 50 persen, diikuti responden yang menggunakan
pestisida saja untuk memberantas hama dan penyakit yaitu sebesar
31,8 persen, dan terakhir adalah responden yang hanya
menggunakan herbisida untuk membasmi hama dan penyakit yaitu
sebesar 18,2 persen.
Sebagian besar responden di Desa Surorejan hanya
menggunakan pestisida untuk membasmi hama dan penyakit yaitu
sebesar 87,5 persen, diikuti responden yang hanya menggunakan
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pestisida dan responden yang menggunakan keduanya yaitu
masing-masing sebesar 6,25 persen.
Obat pemberantas hama dan penyakit yang digunakan
responden di Desa Surorejan sebagian besar hanya pestisida saja
karena tanah di Desa Surorejan kurang subur suhingga gulma yang
tumbuh tidak terlalu banyak. Petani membersihkan gulma tersebut
hanya dengan menyianginya. Responden di Desa Tambakmulyo,
menggunakan kedua jenis obat secara bersamaan untuk
memberantas hama dan penyakit, hal tersebut dikarenakan tanah di
Desa Tambakmulyo lebih subur dibandingkan Desa Surorejan
sehingga gulma yang tumbuh lebih banyak dan besar ukurannya.
Petani melakukan penyiangan dan menyemprotkan herbisida untuk
memberantas gulma. keterangan tersebut menunjukkan bahwa
belum ada obat alami dan pemberantasan hama dengan
menggunakan predator di daerah penelitian. Penggunaan pestisida
yang intensif akan menyebabkan hama dan penyakit berevolusi
serta lebih kebal tehadap pestisida.
e. Panen dan pasca panen
Pepaya California mulai berbunga pada umur 3-4 bulan. Buah
dapat dipanen pada umur 5,5-6 bulan setelah bunga mekar. Tingkat
kematangan buah saat panen disesuaikan dengan daerah tujuan
pemasaran buah. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, seluruh
responden di daerah penelitian menjual hasil panen pepaya California
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dalam bentuk mentah, bukan dalam bentuk makanan yang sudah
diolah.
Pemanenan dilakukan dengan cara memetik buah yang sudah
bersemburat merah 25%, apabila buah akan di kirim ke tujuan yang
jauh, buah dipetik dengan tanda warna hijau kekuningan. Buah yang
telah dipetik diletakkan ke dalam keranjang yang sudah dilapisi kertas,
hal ini bertujuan agar buah tidak tergores ataupun bonyok yang akan
mengakibatkan buahmenjadi busuk atau matang dengan tidak
sempurna. Pohon pepaya yang sudah tinggi proses pemetikan buahnya
menggunakan tangga.
Tanaman pepaya memiliki masa produktif sekitar tiga tahun
dengan masa produksi paling tinggi di tahun kedua. Ketika masa
produktif, pepaya dapat dipanen setiap 3-7 hari dengan jumlah buah
pepaya yang dihasilkan rata-rata 50-80 kg setiap pohon. Berdasarkan
hasil penelitian, sebagian besar responden di Desa Tambakmulyo
melakukan 4 kali panen dalam satu bulan yaitu sebesar 75 persen,
sedangkan 7 responden melakukan 8 kali panen dalam satu bulan yaitu
sebesar 25 persen. Responden dari Desa Surorejan sebagian besar
melakukan panen 4 kali sebulan yaitu 82,4 persen, sedangkan
responden yang melakukan panen 8 kali sebulan adalah sebesar 17,6
persen.
Intensitas pemanenan ditentukan oleh tengkulak, ada tengkulak
yang datang untuk mengambil hasil panen setiap 7 hari sekali dan ada
tengkulak yang dating untuk mengambil hasil panen setiap 3 atau 4
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hari sekali. Petani tidak melakukan panen ketika tengkulak tidak
datang ke perkebunan untuk mengambil hasil panen pepaya, hal ini
dikarenakan tidak ada petani yang memasarkan hasil panen pepayanya
sendiri, pemasaran hanya dilakukan oleh tengkulak yang nantinya akan
dikumpulkan dan di pasarkan ke luar kota bahkan luar negeri. Petani
tidak bisa memasarkan pepaya di daerah lokal karena peminat pepaya
kualitas unggul seperti pepaya California rata-rata adalah masyarakat
kota sehingga petani tidak bisa memasarkan sendiri pepaya di pasar
lokal.
Jumlah produksi pepaya dalam satu bulan bervariasi. Jumlah
produksi pepaya petani di Desa Tambakmulyo dan Desa Surorejan
dalam satu bulan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 29. Jumlah Produksi Pepaya California dalam Sebulan
No Jumlah produksiPepaya (kg)
Desa Tambakmulyo Desa Surorejan
Frekuensi (%) Frekuensi (%)
1 7600 – 11360 0 0 2 11,7
2 11361 – 15120 8 34,8 8 47,1
3 15121 – 18880 9 39,1 6 35,3
4 18881 – 22640 4 17,4 1 5,6
5 22640 – 26400 2 8,7 0 0
Jumlah 23 100 17 100
Sumber: Data Primer Tahun 2013
Tabel di atas menunjukkan sebagian besar hasil produksi
pepaya California responden dalam satu bulan di Desa
Tambakmulyo seberat 1341 kg sampai 1660 kg yaitu sebesar 39,1
persen, diikuti hasil produksi pepaya dalam satu bulan seberat 1201
kg sampai 1340 kg yaitu sebesar 34,8 persen, dan persentase
produksi pepaya paling sedikit adalah 700 kg sampai 1020 kg
sebesar 0 persen. Sebagian besar hasil produksi pepaya California
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responden di Desa Surorejan seberat 1021 kg sampai 1340 kg yaitu
sebesar 47,1 persen, diikuti responden yang hasil produksi
pepayanya seberat 1341 kg sampai 1660 kg sebesar 35,3 persen.
Produksi pepaya California petani di Desa Surorejan lebih
rendah daripada produksi pepaya California di Desa
Tambakmulyo, hal tersebut dikarenakan penanaman tanaman
pepaya responden di Desa tambakmulyo lebih rapat, hal ini
dikarenakan tanah di Desa Surorejan kurang subur sehingga petani
harus melakukan pemupukan dua kali lipat sehingga petani
menanam pepaya tidak terlalu rapat untuk menekan biaya pupuk.
Pada tahun 2013 populasi pepaya California di Desa Surorejan
menurun drastis menjadi sekitar 600 pohon dibandingkan dengan
jumlah populasi pepaya di Desa Tambakmulyo yang mencapai
1500 pohon, hal ini dikarenakan serangan Antraknosa yang sangat
parah pada tanaman pepaya di Desa Surorejan sehingga
produktivitasnya lebih kecil.
Pengumpulan dan penyortiran buah dilakukan setelah
pemetikan buah pepaya dari kebun. Buah pepaya yang telah dipetik
dibawa ke tempat pengumpulan buah yang dekat dengan akses
jalan dengan cara dipanggul maupun dengan menggunakan
gerobag dorong, hal ini bertujuan agar tengkulak mudah dalam
pengambilan buah pepaya California. Buah pepaya California
yang telah dipetik lalu disortir dan dikelompokan berdasarkan
kelas mutu buah.
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Pepaya hasil panen dijual dengan kisaran harga antara Rp
2000-Rp 4.000. Harga jual pepaya perkg hasil panen petani di Desa
Tambakmulyo dan Desa Surorejan disajikan dalam tabel berikut
ini:





Desa Tambakmulyo Desa Surorejan
Frekuensi (%) Frekuensi (%)
1 2.000 20 87 15 88,3
2 2.100 0 0 2 11,7
3 2.200 2 8,7 0 0
4 2.400 1 4,3 0 0
Jumlah 23 100 17 100
Sumber: Data Primer Tahun 2013
Tabel di atas menunjukkan sebagian besar responden dari
Desa Tambakmulyo menjual pepaya dengan harga Rp 2.000 per kg
yaitu sebesar 87 persen, diikuti responden yang menjual pepaya
dengan harga Rp 2,200/kg yaitu sebesar 8,7 persen, dan terakhir
adalah responden yang menjual pepayanya dengan harga Rp 2.400
per kg yaitu sebesar 4,3 persen. Sebagian besar petani di Desa
Surorejan menjual pepaya dengan harga Rp 2,000 per kg yaitu
sebesar 88,3 persen, diikuti responden yang menjual pepaya
dengan harga Rp 2.200 per kg yaitu sebesar 11,7 persen.
Hasil penelitian tersebut menunjukan harga jual rata-rata
pepaya California per kilogram di daerah penelitian adalah Rp
2.000. Harga yang diterima petani di daerah penelitian masih
sangat rendah jika dibandingkan dengan harga pepaya California
yang telah dipasarkan di pasar kota seperti supermarket yang
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mencapai Rp 7.000 per kg. Petani tidak bisa memasarkan hasil
pepayanya sendiri karena peminat pepaya jenis California adalah
masyarakat perkotaan yang sudah menyadari pentingnya manfaat
pepaya bagi kesehatan sehingga hanya tengkulak yang bisa
memasarkan hasil panen pepaya sampai ke kota-kota besar
tersebut, akibatnya harga dan waktu panen  pepaya petani hanya
tergantung pada masing-masing tengkulak.
4. Hambatan dan Upaya Petani Mengatasi Hambatan Usahatani Pepaya
California
Usahatani pepaya California di Desa Tambakmulyo dan Desa
Surorejan mengalami berbagai hambatan baik faktor non fisik, faktor fisik,
dan pengelolaan. Faktor–faktor tersebut memberi pengaruh yang besar
dalam keberhasilan usahatani pepaya California di daerah penelitian.
a. Berikut ini adalah hambatan-hambatan dan cara mengatasi hambatan
dalam usahatani pepaya California di daerah penelitian yaitu:
1) Hambatan Berupa Faktor fisik, meliputi beberapa hal seperti:
a) Iklim
Responden menyatakan hujan di daerah penelitian tidak
menentu sehingga menyulitkan petani untuk menentukan waktu
dan intensitas pengairan. Curah hujan di daerah penelitian lebih
besar dari kebutuhan sehingga tanaman pepaya California di
Desa Tambakmulyo tergenang air. Genangan air membuat akar
tanaman pepaya California menjadi busuk akibatnya tanaman
mudah tumbang.
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Kecepatan angin di Desa Surorejan tinggi sehingga
tanaman pepaya banyak yang tumbang, hal ini dikarenakan
lokasi perkebunan pepaya di Desa Surorejan dekat dengan
pantai.
Gambar 8. Tanaman Pepaya California yang tumbang karena
Angin.
Cara mengatasi hambatan di atas adalah dengan membuat
bedengan-bedengan dan parit di antara bedengan agar air
hujan tidak seluruhnya masuk ke dalam tanah sehingga
kelembaban tanah bisa terkontrol. Penanaman tumbuhan di
sekitar kebun pepaya untuk menghalangi hempasan angin.
b) Tanah
Tanah di Desa Surorejan merupakan tanah regosol yang
sangat berpasir sehingga kurang subur. Tanah berpasir
membutuhkan pupuk dua kali lebih banyak daripada tanah di
Desa Tambak mulyo sehingga biaya untuk pemupukan menjadi
lebih besar. Tanah di Desa Surorejan sangat berpori sehingga
air mudah meresap sehingga drainasenya sangat baik, hal ini
menyebabkan tanah cepat kering sehingga pengairan harus
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dilakukan lebih sering yang akan berdampak pada
bertambahnya biaya pengairan.
Petani di desa surorejan memberi pupuk dua kali lebih
banyak untuk mengatasi tanah yang kurang subur dan untuk
mengatasi drainase tanah yang sangat cepat petani member
pengairan yang lebih sering untuk menjaga agar tanah tetap
lembab. Cara lain untuk mengatasi agar tanah tidak cepat
kering adalah menggunakan sistem irigasi tetes, yaitu
menggunakan  mulsa dari tanaman seperti jerami yang
ditutupkan di tanah sekitar tanaman pepaya. Tanah di bawah
jerami akan terjaga kelembabannya.
c) Air
Lahan pertanian pepaya di daerah penelitian sebagian besar
adalah sistem pertanian tanah kering atau tegalan dan sawah
tadah hujan. Daerah penelitian tidak terdapat sistem irigasi dan
sumber air permukaan seperti sungai dan kolam.
Cara mengatasi hambatan di atas adalah dengan cara
membuat sumur bor pantek dan menyedot air menggunakan
mesin sedot air. Jalan lain untuk mengatasi hal di atas adalah
dengan cara membuat kolam-kolam penampungan air hujan di
bedengan-bedengan sehingga pengairan dapat dilakukan setiap
saat tanpa harus menyedot air dari sumur bor.
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2) Hambatan Berupa Faktor non fisik, terdiri dari:
a) Modal
Usahatani pepaya California membutuhkan modal dan
biaya perawatan yang lebih tinggi dibandingkan bertanam padi
dan palawija. Sebagian besar petani di daerah penelitian
kekurangan modal dan lahan akibatnya produktivitas usaha tani
pepaya California tidak optimal. Kepemilikan tanah untuk
usahatani pepaya California tidak seluruhnya milik pribadi,
sebagian tanah yang digunakan oleh responden untuk menenam
pepaya California merupakan lahan sewa dari desa, hal ini
mempengaruhi kegiatan petani dalam melakukan kegiatan
usahataninya karena mereka tidak dapat menanam padi pada
tanah desa secara berkelanjutan.
Cara mengatasi kekurangan modal adalah dengan cara
meminjam modal dari bank atau dari teman petani dan untuk
mengatasi kekurangan lahan, petani menyewa lahan dari teman
dengan cara bagi hasil. Kekurangan lahan juga bisa di atasi
dengan cara menanam pepaya lebih rapat, tetapi cara ini harus
diimbangi dengan pemupukan dan pengairan yang lebih
banyak.
b) Tenaga Kerja
Usahatani pepaya California membutuhkan banyak tenaga
kerja dalam pengelolaannya. Upah tenaga kerja yang mahal
membuat sebagian besar petani pepaya di daerah penelitian
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mengerjakan tenaga kerja kurang dari 25 orang, hal ini berarti
petani di daerah penelitian kekurangan tenaga kerja. Kurangnya
tenaga kerja akan menyebabkan pengelolaan usahatani pepaya
California kurang optimal. Petani mengatasi hambatan tersebut
dengan cara dibantu oleh tenaga kerja keluarga sehingga biaya
upah dapat ditekan.
c) Transportasi dan Komunikasi
Lokasi perkebunan pepaya jauh dari akses jalan raya
sehingga pengambilan hasil panen menjadi sulit. Alat
transportasi yang digunakan untuk mengangkat hasil panen
masih sederhana contohnya gerobag dorong dan dipanggul,
jalan yang menuju lokasi perkebunan dan rumah petani di
daerah penelitian sebagian besar merupakan jalan setapak
sehingga pengangkutan hasil panen dan pupuk kurang lancar.
Angkutan umum yang menuju daerah penelitian tidak ada
sehingga menyebabkan petani sulit mendapatkan akses ke kota
untuk membeli keperluan usahatani. Sebagian besar petani
pepaya di daerah penelitian tidak menguasai teknologi
informasi dan komunikasi seperti telepon dan internet sehingga
komunikasi antar petani, konsumen dan tengkulak kurang
lancar.
Cara mengatasi hambatan tersebut adalah menggunakan
gerobak dorong atau memanggul hasil panen pepaya ke tempat
pengumpulan buah pepaya yang dekat dengan jalan raya
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sehingga pengangkutan hasil panen oleh tengkulak menjadi
lebih mudah. Petani menggunakan kendaraan sepeda dan
sepeda motor digunakan untuk membeli pupuk dan menuju
pekebunan pepaya. Minimnya penggunaan internet dan telepon
membuat petani langsung mendatangi petani lain dan tengkulak
ke tempat tinggalnya.
d) Penyuluhan bagi Petani
Pengetahuan petani tentang pengelolaan usahatani pepaya
masih terbatas. Keterbatasan pengetahuan petani tentang
pengelolaan usahatani pepaya California dikarenakan belum
adanya penyuluhan dari pemerintah mengenai usahatani pepaya
California.
Cara mengatasi kurangnya penyuluhan dari pemerintah
membuat petani kesulitan untuk mengelola usahatani pepaya
California dan untuk mendapatkan pengetahuan tentang
usahatani pepaya California, petani bertukar wawasan antara
satu petani dengan petani lainnya.
e) Pemasaran
Pemasaran hasil penen pepaya California di daerah
penelitian masih tergantung kepada tengkulak. Petani tidak
mampu memasarkan hasil usahataninya sendiri, akibatnya
harga yang ditawarkan terlalu rendah Rp 2.000/kg
dibandingkan harga pasaran pepaya California yang sudah
sampai konsumen sekitar Rp 7.000/kg. Waktu panen juga msih
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ditentukan oleh tengkulak sehingga buah yang matang sebelum
tengkulak datang menjadi busuk dan tidak masuk dalam
hitungan pepaya yang layak jual sehigga buah pepaya yang
kulitasnya rendah menjadi semakin banyak. Upaya yang
dilakukan petani untuk mengatasi hambatan di atas adalah
dengan cara menjual buah pepaya kualitas rendah ke pembeli
lain seperti pedagang es buah dan harganya juga relatif rendah
yaitu sekitar Rp 1.000 per kilogram.
3) Hambatan dalam Pengelolaan Usahatani Pepaya California terdiri
dari:
a) Pemupukan
Pupuk kandang di daerah penelitian mahal dan mulai
langka, hal ini di karenakan hewan ternak di daerah penelitian
mulai langka. Harga pupuk kimia mahal dan belum ada
bantuan dari pemerintah. Cara untuk mengatasi langkanya
pupuk kandang adalah dengan membeli pupuk kandang dari
luar desa yang masih banyak hewan ternak seperti Desa
Kedalemanwetan, Wetonkulon dan Kedalemankulon dan
menggunakan penggunaan pupuk seefisien mungkin yaitu
hanya pada saat tanaman pepaya produktivias buahnya mulai
menurun.
b) Pemberantasan hama dan penyakit
Sebagian besar kebun pepaya milik responden diserang
hama dan penyakit sehingga mengakibatkan pertumbuhan
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tanaman, produksi pepaya tidak optimal, gagal panen, dan
tanaman pepaya bisa mati. Hambat lainnya adalah mahalnya
obat pemberantas hama, penggunaan pestisida yang intensif
juga akan menyebabkan hama dan penyakit lebih sulit diatasi
karena berevolusi dan kebal terhadap pestisida. Penyakit Busuk
akar dan pangkal batang merupakan penyakit yang paling
merugikan bagi petani pepaya di daerah penelitian karena
sampai saat ini petani belum dapat membrantas penyakit
tersebut, penyakit ini merupakan hambatan terbesar karena
dapat menyebabkan gagal panen dan tanaman pepaya mati
sehingga pendapatan petani menurun.
Upaya mengatasi serangan hama dan penyakit adalah
menhindari menanam pepaya saat musim hujan karena pada
musim hujan bakteri dan penyakit serta gulma lebih cepat
berkembang dan memperbaiki sistem drainase pada tanah.
Mahalnya obat pemberantas hama membuat petani harus
melakukan pencegahan serangan hama dan penyakit seperti
menanam pepaya di tempat yang disekitarnya tertutup
tumbuhan agar penyebaran bibit penyakit yang melalui udara
terhalang tanaman lain. Penyakit busuk akar dan pangkal
batang sampai saat ini belum dapat di atasi , hal ini membuat
beberapa petani pepaya menghentikan usahataninya sampai
adanya penanganan pemerintah untuk mengatasi penyakit ini.
130
5. Produktivitas Usahatani Pepaya California di Desa Tambakmulyo
dan Desa Surorejan
Produktivitas usahatani pepaya California merupakan jumlah
produksi pepaya California per 1400 m2 selama satu tahun. Penerimaan
usahatani pepaya California dihitung berdasarkan jumlah produksi per
1400 m2 selama satu tahun dikalikan dengan harga jual dalam satuan
rupiah. Sedangkan pendapatan diperoleh dari penerimaan dikurangi total
pengeluaran. Tanaman pepaya California dapat berproduksi lebih dari tiga
tahun serta pengeluaran biaya produksi per bulan tidak sama sehingga
semua perhitungan pendapatan pada penelitian ini dijadikan per 1400 m2
selama satu tahun agar lebih mudah dalam perhitungan.
a. Jumlah Produksi
Besarnya produktivitas pepaya California dalam satu tahun
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 31. Jumlah Produksi Pepaya California per 1400 m2 Setahun
No Jumlah produksiPepaya (kg)
Desa Tambakmulyo Desa Surorejan
Frekuensi (%) Frekuensi (%)
1 7.500 – 12.500 0 0 2 11,7
2 12.501 – 17.500 8 34,8 8 47,1
3 17.501 – 22.500 9 39,1 6 35,3
4 22.501 – 27.500 4 17,4 1 5,6
5 27.501 – 32.500 2 8,7 0 0
Jumlah 23 100 17 100
Sumber: Data Primer Tahun 2013
Tabel di atas menunjukkan sebagian besar hasil produktivitas
pepaya California di Desa Tambakmulyo seberat 17.501 kg sampai
22.500 kg yaitu sebesar 39,1 persen, diikuti produktivitas seberat
12.501 kg sampai 17500 kg yaitu sebesar 34,8 persen, dan persentase
produksi pepaya paling sedikit adalah 7.500 kg sampai 12.500 kg
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sebesar 0 persen. Sebagian besar produktivitas pepaya California di
Desa Surorejan seberat 12.501 kg sampai 1.7500 kg yaitu sebesar 47,1
persen, diikuti responden yang hasil produksi pepaya seberat 17.501
kg sampai 22.500 kg sebesar 35,3 persen.
Produktivitas pepaya California petani di Desa Surorejan lebih
rendah daripada produkstivitas pepaya California di Desa
Tambakmulyo, hal tersebut dikarenakan penanaman tanaman pepaya
responden di Desa tambakmulyo lebih rapat, hal ini dikarenakan tanah
di Desa Surorejan kurang subur sehingga petani harus melakukan
pemupukan dua kali lipat sehingga petani menanam pepaya tidak
terlalu rapat untuk menekan biaya pupuk. Pada tahun 2013 populasi
pepaya California di Desa Surorejan menurun drastis menjadi sekitar
600 pohon dibandingkan dengan jumlah populasi pepaya di Desa
Tambakmulyo yang mencapai 1500 pohon, hal ini dikarenakan
serangan Antraknosa yang sangat parah pada tanaman pepaya di Desa
Surorejan sehingga produktivitasnya lebih kecil.
b. Biaya Modal
1) Sewa Lahan
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa
terdapat 14 orang responden yang lahan tanamnya merupakan
lahan sewaan. Biaya sewa lahan petani pepaya California di daerah
penelitian selama setahun dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 32. Biaya Sewa Lahan per 1400 m2
No Biaya Sewa (Rp) Desa Tanbakmulyo Desa Surorejan
Frekuensi (%) Frekuensi (%)
1 500.000 1 11,11 0 0
2 600.000 6 66,67 5 100
3 1.000.000 2 22,22 0 0
Jumlah 9 100 5 100
Sumber: Data Primer tahun 2013
Tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden di
Desa Tambakkmulyo membayar biaya sewa lahan Rp 600.000 per
1400 m2 per tahun yaitu sebesar 66,66 persen, diikuti responden
yang membayar biaya sewa Rp 1.000.000 per 1400 m2 per tahun
sebesar 22,22 persen, dan responden yang membayar biaya sewa
lahan Rp 500.000 per 1400 m2 per tahun yaitu sebesar 11,11
persen. Semua responden di Desa Surorejan membayar sewa lahan
Rp 600.000 per 1400 m2 per tahun.
Data di atas menunjukkan bahwa sebagian besar petani pepaya
California di Desa Tambakmulyo dan Desa Surorejan membayar
sewa lahan Rp 600.000 per 1400 m2 per tahun. Biaya sewa lahan
ditentukan oleh harga  sewa dari tuan tanah. Harga sewa lahan dari
desa dan perorangan berbeda. Biaya sewa yang dikenakan desa
pada petani penyewa lahan sekitar Rp 600.000 per 1400 m² per
tahun, sedangkan untuk harga sewa yang dikenakan oleh
perorangan kepada petani penyewa lahan tidak tentu, yaitu
berdasarkan perjanjian antar kedua belah pihak.
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2) Biaya Bibit
Hasil penelitian menunjukan bahwa total pengeluaran untuk
membeli bibit bervariasi. Total biaya yang dikeluarkan untuk bibit
dalam satu musim tanam dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 33. Total Biaya Pengeluaran Bibit per 1400 m2
No Total Biaya (Rp) Desa Tambakmulyo Desa Surorejan
Frekuensi (%) Frekuensi (%)
1 <300.000 2 8,70 4 23,53
2 300.000 – 600.000 13 56,52 5 29,41
3 600.001 - 900.000 3 13,04 4 23,53
4 900.001 - 1.200.000 4 17,39 1 5,88
5 >1.200.000 1 4,35 3 17,65
Jumlah 23 100 17 100
Sumber: Data Primer tahun 2013
Tabel di atas menunjukan bahwa sebagian besar responden di
Desa Tambakmulyo mengeluarkan biaya bibit Rp 300.000 sampai
Rp 600.000 per 1400 m2 per satu musim tanam yaitu sebesar 56,52
persen, diikuti responden yang mengeluarkan biaya bibit Rp
900.001 sampai Rp 1.200.000 per 1400 m2 per satu musim tanam
yaitu sebesar 17,39 persen. Persentase terkecil yang dikeluarkan
oleh responden di Desa tambakmulyo adalah > Rp 1.200.000 per
1400 m2 per satu musim tanam yaitu sebesar 4,35 persen. Sebagian
besar responden di Desa Surorejan mengeluarkan biaya bibit Rp
300.000 sampai Rp 600.000 per 1400 m2 per satu musim tanam
yaitu sebesar 29,41 persen, diikuti responden yang mengeluarkan
biaya bibit <Rp 300.000 dan Rp 600.000 sampai Rp 900.000 per
1400 m2 per satu musim tanam yaitu masing-masing sebesar 23,53
persen, dan persentase terkecil adalah responden yang
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mengeluarkan biaya bibit Rp 900.001 sampai Rp 1.200.000 per
1400 m2 per satu musim tanam yaitu sebesar 5,88 persen.
Data tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata biaya
pengeluaran bibit petani di daerah penelitian kurang Rp 300.000
sampai Rp 600.000 per 1400 m2 per satu musim tanam. Biaya bibit
dipengaruhi oleh banyaknya bibit yang akan ditanam pada lahan
petani per 1400 m2. Jumlah bibit yang ditanam berbeda-beda
tergantung pada jarak tanam bibit tersebut pada lahan yang telah
disediakan. Jumlah bibit yang diperlukan untuk lahan seluas 1400
m2 sekitar 300-350 batang.
c. Biaya Produksi
1) Biaya Tenaga Kerja
Tabel di bawah ini adalah tabel total pengeluaran untuk tenaga
kerja usahatani pepaya California dalam setahun di daerah
penelitian:
Tabel 34. Total Biaya untuk Tenaga Kerja per 1400 m2
No Total Biaya (Rp) Desa Tambakmulyo Desa Surorejan
Frekuensi (%) Frekuensi (%)
1 < 1.300.000 5 21,74 2 11,76
2 1.300.000-2.600.000 6 26,09 1 5,88
3 2.600.001-3.900.000 8 34,78 3 17,65
4 3.900.001-5.200.000 4 17,39 8 47,06
5 > 5.200.000 0 0 3 17,65
Jumlah 23 100 17 100
Sumber: Data Primer Tahun 2013
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden di
Desa Tambakmulyo mengeluarkan biaya antara Rp 2.600.001
sampai Rp 3.900.000 per 1400 m2 dalam setahun yaitu sebesar
34,78 persen, selanjutnya diikuti responden yang mengeluarkan
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biaya tenaga kerja Rp 1.300.000 sampai Rp 2.600.000 per 1400 m2
dalam setahun yaitu sebesar 26,09 persen. Persentase terkecil
adalah responden yang mengeluarkan biaya tenaga kerja diatas Rp
5.200.000 per 1400 m2 dalam setahun yaitu sebesar 0 persen.
Responden di Desa Surorejan sebagian besar mengeluarkan
biaya tenaga kerja Rp 3.900.001 sampai Rp 5.200.000 per 1400 m2
dalam setahun yaitu sebesar 47,06 persen, dan diikuti responden
yang mengeluarkan biaya tenaga kerja Rp 2.600.001 sampai
3.900.000 dan > Rp 5.200.000 per 1400 m2 dalam setahun yaitu
masing-masing 17,65 persen, dan persentase terkecil adalah
responden yang mengeluarkan biaya tenaga kerja Rp 2.600.001
sampai 3.900.000 per 1400 m2 dalam setahun sebeesar 5,88 persen.
Penjelasan di atas menunjukan bahwa biaya tenaga kerja
usahatani pepaya California di di Desa Surorejan lebih tinggi
dibandingkan biaya tenaga untuk usahatani pepaya California di
Desa Tambakmulyo, hal ini dikarenakan kebutuhan tenaga kerja
untuk pekerjaan pengairan dan pemupukan di desa Surorejan lebih
tinggi dibandingkan kebutuhan tenaga kerja untuk pengairan dan
pemupukan di Desa Tambakmulyo. Kebutuhan tenaga kerja untuk
pengairan dan pemupukan di Desa Surorejan lebih tinggi
dikarenakan tanah di Desa Surorejan lebih berpasir dan kurang
subur sehingga perlu pemupukan dan pengairan lebih banyak.
Biaya tenaga kerja ini diakumulasi dari proses pengolahan lahan
pertanian sampai pasca panen.
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2) Biaya Pupuk
Pertumbuhan, perkembangan, serta produksi tanaman pepaya
dapat optimal jika pemupukan dilakukan dengan baik. Luas lahan,
jenis pupuk dan dosis pupuk yang berbeda menyebabkan
perbedaan biaya pengeluaran pupuk oleh petani di daerah
penelitian. Total biaya pengeluaran untuk pupuk selama setahun di
daerah penelitian dapat dilihat dalam tabel berikut ini:
Tabel 35. Total Biaya Pengeluaran Pupuk per 1400 m2
No Total Biaya (Rp) Desa Tambakmulyo Desa Surorejan
Frekuensi (%) Frekuensi (%)
1 1.000.000 – 1.760.000 5 21,74 0 0
2 1.760.001 – 2.520.000 15 65,22 1 5,88
3 2.520.001 – 3.280.000 2 8,70 2 11,76
4 3.280.001 – 4.040.000 1 4,35 5 29,41
5 4.040.001 – 4.800.000 0 0 9 52,94
Jumlah 23 100 17 100
Sumber: Data Primer tahun 2013
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden di
Desa Tambakmulyo mengeluarkan biaya pupuk sebesar Rp
1.760.001 sampai Rp 2.520.000 per 1400 m2 dalam setahun yaitu
sebesar 65,22 persen, diikuti responden yang mengeluarkan biaya
pupuk sebesar Rp 1.000.000 sampai Rp 1.760.000 per 1400 m2
dalam setahun yaitu sebesar 21,74 persen. Sebagaian besar
responden di Desa Surorejan mengeluarkan biaya pupuk sebesar
Rp 4.040.001 sampai Rp 4.800.000 per 1400 m2 dalam setahun
yaitu  sebesar 52,94 persen, diikuti responden yang mengeluarkan
biaya pupuk Rp 3.280.001 sampai Rp 4.040.000 per 1400 m2
dalam setahun sebesar 29,41 persen.
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Hasil peneleitian tersebut dapat diketahui bahwa biaya
pemupukan di Desa Surorejan lebih tinggi dibandingkan biaya
pemupukan di Desa Tambakmulyo, hal ini dikarenakan jenis tanah
yang digunakan untuk usahatani pepaya California di Desa
Surorejan adalah tanah berpasir pantai yang kurang subur
dibandingkan janis tanah untuk usahatani pepaya California di
Desa Tambakmulyo sehingga pupuk yang digunakan dua kali lebih
banyak.
3) Biaya pengairan
Perbedaan intensitas pengairan dan biaya sekali pengairan
menyebabkan perbedaan pengeluaran biaya pengairan setiap petani
bervariasi. Total biaya untuk proses pengairan yang dikeluarkan
oleh petani selama satu tahun dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 36. Total Biaya Pengairan per 1400 m2
No Total Biaya (Rp) Desa Tambakmulyo Desa Surorejan
Frekuensi (%) Frekuensi (%)
1 160.000 – 648.000 14 60,87 2 11,76
2 648.001 – 1.136.000 3 13,04 2 11,76
3 1.136.001 – 1.624.000 3 13,04 4 23,53
4 1.624.001 – 2.112.000 1 4,35 6 35,29
5 2.112.001 – 2.600.000 2 8,70 3 17,65
Jumlah 23 100 17 100
Sumber: Data Primer Tahun 2013
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden di
Desa Tambakmulyo mengeluarkan biaya pengairan Rp 160.000
sampai Rp 648.000 per 1400 m2 dalam setahun yaitu sebesar 60,87
persen, diikuti responden yang mengeluarkan biaya pengairan
sebesar Rp 648.001 sampai Rp 1.136.000 dan Rp 1.136.001 sampai
Rp 1.624.000 per 1400 m2 dalam setahun yaitu masing-masing
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sebesar 13,04 persen. Responden di Desa Surorejan sebagian besar
mengeluarkan biaya pengairan sebesar Rp 1.624.001 sampai Rp
2.112.000 per 1400 m2 dalam setahun yaitu sebesar 35,29 persen,
diikuti responden yang mengeluarkan biaya pengairan Rp
1.136.001 sampai Rp 1.624.000 per 1400 m2 dalam setahun yaitu
sebesar 23,53 persen.
Hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa biaya pengairan
dalam setahun di Desa Surorejan lebih tinggi dibandingkan biaya
pengairan di Desa Tambakmulyo, hal ini dikarenakan jenis tanah di
Desa Surorejan lebih berpasir dari tanah di Desa Tambakmulyo
sehingga penyerapan air ke dalam tanah lebih cepat, petani di Desa
Surorejan harus mengairi lahan pepaya mereka dua kali lebih
banyak.
4) Biaya pengendalian hama dan penyakit
Biaya yang dikeluarkan untuk pengendalian hama dan penyakit
berbeda antara satu petani dengan petani lainnya. Total biaya yang
dikeluarkan petani untuk obat selama satu tahun dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 37. Total Biaya Pengeluaran Obat per 1400 m2
No Total Biaya Desa Tambakmulyo Desa Suroorejan
Frekuensi (%) frekuensi (%)
1 <150.000 2 8,70 1 5,88
2 150.000 – 300.000 1 4,35 4 23,54
3 300.001 – 450.000 5 21,74 8 47,06
4 450.001 – 600.000 12 52,17 3 17,65
5 >600.000 3 13,04 1 5,88
Jumlah 23 100 17 100
Sumber: Data Primer Tahun 2013
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Tabel di atas menunjukan bahwa sebagian besar responden di
Desa Tambakmulyo mengeluarkan biaya obat Rp 450.001 sampai
Rp 600.000 per 1400 m2 setiap tahunnya yaitu sebesar 52,17
persen, diikuti responden yang mengeluarkan biaya obat Rp
300.001 sampai Rp 450.000 per 1400 m2 dalam setahun yaitu
sebesar 21,74 persen. Responden di Desa Surorejan sebagian besar
mengeluarkan biaya obat Rp 300.001 sampai Rp 450.000 per 1400
m2 setiap tahunnya yaitu sebesar 47,06 persen, diikuti responden
yang mengeluarkan biaya obat Rp 150.000 sampai Rp 300.000 per
1400 m2 dalam setahun yaitu sebesar 23,54 persen.
Data tersebut menunjukan bahwa biaya pengeluaran obat
responden di Desa Tambakmulyo lebih tinggi dibandingkan obat
yang dikeluarkan oleh responden di Desa Surorejan. Tingginya
biaya obat yang dikeluarkan responden di desa Tambakmulyo
dikarenakan tingginya pengeluaran obat pemberantas gulma karena
tanah di Desa Tambakmulyo lebih subur.
d. Total Pengeluaran
Total pengeluaran merupakan jumlah seluruh biaya yang telah
dikeluarkan petani untuk usahatani pepaya California dalam bentuk
uang. Biaya tersebut meliputi biaya tetap seperti sewa lahan dan biaya
bibit sedangkan biaya variable meliputi biaya tenaga kerja luar
keluarga, biaya pupuk, biaya pengairan, dan biaya pengendaliaan hama
dan penyakit. Biaya bibit dimasukan ke dalam biaya tetap karena
pohon pepaya California dapat berproduksi selama tiga tahun
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sedangkan biaya penyediaan bibit hanya terdapat pada awal
penanaman sehingga biaya bibit tersebut di bagi tiga dan dianggap
setiap tahunnya biaya bibit adalah tetap. Total biaya produksi selama
setahun usahatani pepaya California di Desa Tambakmulyo dan
Surorejan dapat dilihat pada tabel berikut:




Desa Tambakmulyo Desa Surorejan
Frekuensi (%) Frekuensi (%)
1 2.800.000 - 4.888.000 4 17,39 0 0
2 4.888.001 - 6.976.000 9 39,13 2 11,76
3 6.976.001 – 9.064.000 8 34,78 4 23,53
4 9.064.001 – 11.152.000 2 8,70 2 11,76
5 11.152.001 – 13.240.000 0 0 9 52,94
Jumlah 23 100 17 100
Sumber: Data Primer Tahun 2013
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden di
Desa Tambakmulyo memiliki total pengeluaran untuk usahatani
pepaya California sebesar Rp 4.888.001 sampai Rp 6.976.000 per
1400 m2 dalam setahun yaitu sebesar 39,13 persen, diikuti 34,78
persen responden yang memiliki total pengeluaran sebesar Rp
6.976.001 sampai Rp 9.064.000 per 1400 m2 dalam setahun. Persentase
terkecil adalah responden yang memiliki total pengeluaran Rp
11.152.001 sampai Rp 13.240.000 per 1400 m2 dalam setahun yaitu
sebesar 0 persen.
Sebagian besar responden di Desa Surorejan yaitu 52,94 persen
mengeluarkan biaya produksi Rp 11.152.001 sampai Rp 13.240.000
per 1400 m2 dalam setahun, diikuti 23,52 persen responden dengan
biaya produksi sebesar Rp 6.976.001 sampai Rp 9.064.000 per 1400
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m2 dalam setahun. Persentase terkecil adalah Rp 2.800.000 sampai Rp
4.888.000 per 1400 m2 dalam setahun yaitu sebesar 0 persen.
Pengeluaran petani pepaya California di Desa Surorejan lebih
tinggi dibandingkan pengeluaran petani pepaya California di Desa
Tambakmulyo dikarenakan biaya pupuk dan biaya pengairan serta
biaya tenaga kerja di Desa surorejan lebih tinggi.
e. Penerimaan
Penerimaan merupakan hasil produksi pepaya California per
1400 m2 dalam setahun dikalikan dengan harga jual pepaya California
per kilogram. Penerimaan petani pepaya California di daerah
penelitian selama satu tahun dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 39. Penerimaan Petani Pepaya California per 1400 m2
No Penerimaan (Rp) Desa Tambakmulyo Desa Surorejan
Frekuensi (%) Frekuensi (%)
1 15.000.000 – 25.000.000 8 34,78 6 29,41
2 25.000.001 – 35.000.000 9 39,13 5 35,29
3 35.000.001 – 45.000.000 5 21,74 5 29,41
4 45.000.001 – 55.000.000 1 4,35 0 0
5 55.000.001 – 65.000.000 0 0 1 5,88
Jumlah 23 100 17 100
Sumber: Data Primer Tahun 2013
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden di
Desa Tambakmulyo memiliki penerimaan Rp 25.000.001 sampai Rp
35.000.000 per 1400 m2 dalam setahun yaitu sebesar 39,13 persen,
diikuti responden yang memiliki penerimaan Rp 15.000.000 sampai
Rp 25.000.000 per 1400 m2 dalam setahun yaitu sebesar 34,78 persen.
Persentase terkecil adalah responden yang memiliki penerimaan Rp
55.000.001 sampai Rp 65.000.000 per 1400 m2 dalam setahun yaitu
sebesar 0 persen. Sebagian besar responden di Desa Surorejan
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memiliki penerimaan Rp 25.000.001 sampai Rp 35.000.000 per 1400
m2 dalam setahun yaitu sebesar 35,29 persen, diikuti responden yang
memiliki penerimaan Rp 15.000.000 sampai Rp 25.000.000 dan Rp
35.000.001 sampai Rp 45.000.000 per 1400 m2 dalam setahun yaitu
mashing-masing sebesar 29,41 persen. Persentase terkecil adalah
responden yang memiliki penerimaan Rp 45.000.001 sampai Rp
55.000.000  per 1400 m2 dalam setahun yaitu sebesar 0 persen.
Penjelasan di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
penerimaan responden dari kedua desa adalah Rp 25.000.001 sampai
Rp 35.000.000 per 1400 m2 dalam setahun. Besarnya penerimaan
petani dipengaruhi oleh jumlah produksi pepaya California per satuan
luas lahan dan harga pepaya California per kilogram.
f. Pendapatan
Pendapatan merupakan hasil yang diperoleh dari penerimaan
dikurangi total pengeluaran. Pendapatan petani pepaya California di
daerah penelitian dalam setahun dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 40. Pendapatan Responden per 1400 m2
No Pendapatan (Rp) Desa Tambakmulyo Desa Surorejan
Frekuensi (%) frekuensi (%)
1 11.160.000 – 19.458.000 7 26,09 7 41,18
2 19.458.001 – 27.756.000 10 60,87 5 29,41
3 27.756.001 – 36.054.000 5 0 4 23,53
4 36.054.001 – 44.352.000 0 4,35 0 0
5 44.352.001 – 52.650.000 1 8,70 1 5,88
Jumlah 23 100 17 100
Sumber: Data Primer Tahun 2013
Berdasarkan tabel di atas dapat di ketahui bahwa sebagian besar
responden di Desa Tambakmulyo memiliki pendapatan Rp 19.458.001
sampai Rp 27.756.000 per 1400 m2 dalam setahun yaitu sebesar 60,87
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persen, diikuti responden yang memiliki pendapatan Rp 11.160.000
sampai Rp 19.458.000 per 1400 m2 setahun yaitu sebesar 26,09 persen.
Responden di Desa Surorejan sebagian besar memiliki pendapatan Rp
11.160.000 sampai Rp 19.458.000 per 1400 m2 setahun yaitu sebesar
41,18 persen, diikuti responden yang memiliki pendapatan Rp
19.458.001 sampai Rp 27.756.000 per 1400 m2 setahun yaitu sebesar
29,41 persen.
Penjelasan di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
pendapatan usahatani pepaya California di Desa Surorejan lebih
rendah dibandingkan pendapata usahatani pepaya California di Desa
Tambakmulyo dikarenakan biaya pengelolaan seperti biaya pupuk dan
biaya pengairan serta biaya tenaga kerja di Desa Surorejan lebih tinggi
daripada biaya pengelolaan di Desa Tambakmulyo.
6. Minat Petani
Minat petani dalam pengembangan suatu usahatani sangat
berpengaruh terhadap kelangsungan usahatani tersebut. Minat petani di
daerah penelitian untuk kembali menanam pepaya California dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 41. Minat Petani Menanam Pepaya California
No Minat Desa Tambakmulyo Desa Surorejan
Frekuensi (%) Frekuensi (%)
1 Berminat 23 100 14 82,35
2 Tidak berminat 0 0 3 17,65
Jumlah 23 100 17 100
Sumber: Data Primer Tahun 2013
Tabel di atas menunjukan bahwa semua responden di Desa
Tambakmulyo berminat untuk melanjutkan usahatani pepaya California.
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Responden di Desa Surorejan sebagian besar masih berminat melanjutkan
usahatani pepaya California, yaitu sebesar 82,35 persen, sedangkan
responden yang menyatakan tidak berminat melanjutkan usahatani pepaya
California yaitu sebesar 17,65 persen.
Keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
responden di daerah penelitian masih berminat  menanam pepaya
California. Alasan yang mempengaruhi minat responden untuk
melanjutkan kembali usahatani pepaya California yaitu:
a. Usahatani pepaya California adalah alternatif pendapatan yang paling
baik daripada pendapatan usahatani lain di daerah penelitian.
b. Petani ingin menanam kembali karena hasil dari usahatani pepaya
California sangat menguntungkan.
c. Petani berkeinginan menambah jumlah pendapatan dari usahatani
pepaya California.
d. Usahatani pepaya California adalah sumber pendapatan utama dari
para petani.
e. Tanaman pepaya California bisa berbuah sepanjang tahun tanpa
mengenal musim dan dapat dipanen terus menerus tidak seperti padi,
kacang tanah, jagung dan singkong yang habis dalam satu kali panen.
f. Daerah penelitian banyak terdapat ternak sapi sehingga kebutuhan
pupuk kandang banyak tersedia.
g. Lahan pertanian lahan kering termasu tegalan dan pekarangan di
daerah penelitian masih tersedia cukup luas, jika tanah tegalan sudah
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habis, usahatani pepaya California dapat dilangsungkan di lahan
pekarangan dengan cara membuka pekarangan tersebut.
h. Kondisi fisik yang sesuai dengan syarat tumbuh tanaman pepaya
California.
i. Harga buah pepaya California yang cukup mahal dan stabil sehingga
sangat menguntungkan bagi petani.
j. Pemasaran hasil panen mudah karena tengkulak langsng datang
mengambil hasil panen ke lokasi perkebunan sehingga petani tidak
perlu susah-susah menjual hasil panen ke konsumen langsung.
k. Hasil panen pepaya California tidak ada yang terbuang percuma mulai
dari kualitas super sampai kualitas terendah. Pepaya California
kualitas terendah/rejek masih bisa dibeli oleh pedagang es buah dan
juga bisa dibuat saus tomat.
Alasan di atas menunjukkan bahwa minat petani untuk melanjutkan
usahatani pepaya California tinggi, tetapi semua responden berminat
melanjutkan usahatani pepaya California asalkan penyakit virus atau yang
lebih dikenal dengan busuk akar dan pangkal batang sudah tidak
menyerang lagi atau sudah ada cara untuk mengatasi  penyakit tersebut.
Minat responden untuk melanjutkan kembali usahatani pepaya
California dan pendapatan di daerah penelitian dapat dilihat pada tabel
berikut:
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Tabel 42. Tabel Silang Minat dan Pendapatan per m2
No
Desa Tambakmulyo Desa Surorejan
Minat
Pendapatan (Rp)
Ya Tidak Jumlah Ya Tidak Jumlah
F % F % F % F % F % F %
1 11.160.000 – 19.458.000 13 56,52 0 0,00 13 56,52 11 64,71 3 17,65 14 82,35
2 19.458.001 – 27.756.000 7 30,43 0 0,00 7 30,43 1 5,88 0 0,00 1 5,88
3 27.756.001 – 36.054.000 0 0,00 0 0,00 0 0 2 11,76 0 0,00 2 11,76
4 36.054.001 – 44.352.000 1 4,35 0 0,00 1 4,35 0 0,00 0 0,00 0 0,00
5 44.352.001 – 52.650.000 2 8,70 0 0,00 2 8,70 0 0,00 0 0,00 0 0,00
Jumlah 23 100 0 0,00 23 100 14 82,35 3 17,65 17 100
Sumber: Data Primer Tahun 2013
Tabel di atas menunjukkan bahwa responden yang tidak berminat
melanjutkan kembali usahatani pepaya California semuanya mempunyai
penghasilan bersih Rp 10.420.000 sampai Rp 22.506.000 pertahun yaitu
sebesar 17,65 persen, hal ini berarti responden yang mempunyai
pendapatan rendah cenderung tidak berminat untuk melanjutkan kembali
usahatani pepaya California. Semua responden yang tidak berminat
melanjutkan usahatani pepaya California berasal dari Desa Surorejan, hal
tersebut dikarenakan responden di Desa memiliki rata-rata pendapatan
yang bersih yang lebih rendah yaitu Rp 46.678.000 dalam setahun
dibandingkan pendapatan responden di Desa Tambakmulyo yang
maksimal mencapai Rp 56.678.001 sampai Rp 70.850.000 dalam setahun.
Penyakit Antraknosa serta penyakit busuk akar dan pangkal batang
adalah alasan utama yang dipertimbangkan petani untuk melanjutkan
kembali atau tidak usahatni pepaya California, tetapi disamping itu juga
ada alasan lain petani di daerah penelitian tidak berminat untuk
melanjutkan usahatani pepaya California seperti:
a. Perawatan pepaya California lebih sulit dan lebih mahal,
b. Tenaga kerja yang diperlukan lebih banyak,
c. Modal dan lahan yang dimiliki sempit,
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d. Tidak ada penyuluhan maupun bantuan pupuk ataupun benih dari
pemerintah,
e. Pengolahan lahan dan penanaman lebih rumit.
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab VI, maka dapat 
disimpulkan:  
1. Karakteristik petani pepaya California di Desa Tambakmulyo dan Desa 
Surorejan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di daerah penelitian, 
seluruh responden berjenis kelamin laki-laki berumur 50 tahun sampai 
dengan 59 tahun, dan memiliki jumlah anggota rumah tangga sebanyak 4-
5 orang. Tingkat pendidikan responden di Desa Tambakmulyo sebagian 
besar telah tamat SMA, sedangakn responden di Desa Surorejan sebagian 
besar tamat SMP. Luas lahan yang digarap responden sebagian besar 
seluas 700-1540 m². lahan yang digarap responden sebagian besar adalah 
lahan milik sendiri.  
2. Faktor fisik usahatani pepaya California di daerah penelitian 
Kondisi fisik seperti iklim, tanah, topografi, dan air di daerah 
penelitian sesuai dengan syarat tumbuh tanaman pepaya California, tetapi 
masih ada hambatan iklim yaitu besarnya curah hujan lebih besar dari 
besarnya curah hujan yang sesuai untuk syarat tumbuh tanaman pepaya 






3. Faktor non fisik yang mempengaruhi usahatani pepaya California 
Faktor non fisik yang mempengaruhi usahatani pepaya California di 
derah penelitian meliputi modal, tenaga kerja, pemasaran, transportasi dan 
komunikasi, penyuluhan pertanian, dan teknologi. Faktor non fisik di 
daerah penelitian secara keseluruhan tidak menjadi kendala kecuali 
transportasi dan komunikasi, pemasaran dan penyuluhan pertanian. 
4. Pengelolaan usahatani pepaya California 
Pengelolaan usahatani pepaya California meliputi persiapan lahan, 
pembibitan, penanaman, penyulaman, penyiangan dan pembumbunan, 
pemupukan, pengairan, pengobatan, panen dan pasca panen. Pengelolaan 
usahatani pepaya California di daerah penelitian masih kurang optimal. 
petani belum bisa menemukan pengelolaan yang baik untuk mencegah dan 
memberantas hama dan penyakit seperti antraknosa dan busuk akar dan 
pangkal batang  
5. Hambatan dan cara mengatasi hambatan dalam usahatani pepaya 
California  
Hambatan usahatani pepaya California antara lain curah hujan yang 
terlalu tinggi, tanah yang sangat berpasir di Desa Surorejan kurang subur, 
sebagian kecil petani memiliki lahan yang sempit, tidak adanya 
penyuluhan bagi para petani, minimnya akses transportasi dan komunikasi, 
serta harga yang ditawarkan untuk buah pepaya petani masih rendah, 
pupuk kandang semakin langka dan pupuk kimia mahal, masih sulitnya 
mengatasi penyakit antraknosa di Desa Surorejan dan penyakit busuk akar 
dan pangkal batang di Desa. Hambatan masih menjadi persoalan bagi 
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petani karena hambatan seperti penyakit antraknosa dan penyakit busuk 
akar dan pangkal batang menyebabkan kerugian besar belum bisa di atasi. 
6. Poduktivitas usahatani pepaya California 
Produktivitas usahatani pepaya California di Desa Tambakmulyo Rp 
17.501 kg sampai 22.500 kg per 1400 m
2  
setahun dengan pendapatan Rp 
19.458.001 sampai Rp 27.756.000 per 1400 m
2  
dalam setahun, sedangkan 
produktivitas usahatani pepaya California di Desa Surorejan 12.501 kg 
sampai 1.7500 kg per 1400 m
2 
setahun dengan pendapatan Rp 11.160.000 
sampai Rp 19.458.000 per 1400 m
2 
setahun. Pendapatan usahatani pepaya 
California di Desa Tambakmulyo lebih tinggi dari pendapatan usahatani 
pepaya California di Desa Surorejan karena produktivitas pepaya 
California di Desa Surorejan lebih keci, dan biaya pengelolaan seperti 
biaya pupuk, biaya pengairan, dan biaya tenaga kerja lebih tinggi. 
7. Minat petani untuk melanjutkan usahatani pepaya California 
Sebagian besar petani di daerah penelitian masih berminat untuk 
melanjutkan usahatani pepaya California di masa mendatang. Minat 
tersebut dikarenakan penghasilan dari usahatani pepaya California adalah 
alternatif pendapatan yang paling baik di antara pendapatan usahatani lain 
di daerah penelitian. 
B. SARAN  
1. Bagi Pemerintah  
a. Memberikan penyuluhan secara intensif kepada petani tentang 
pengelolaan usahatani pepaya California yang sesuai dengan anjuran 
dari dinas terkait.  
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b. Kerjasama antara petani dengan pemerintah, khususnya dinas 
pertanian untuk melakukan pendampingan dalam usahani pepaya 
California, sehingga pengelolaan usahatani ini dapat berjalan dengan 
baik dan tidak ada pemahaman yang keliru mengenai pengelolaan 
tanaman. 
c. Bantuan dalam hal pengadaan bibit, pupuk, pestisida, sehingga dapat 
meringankan petani dalam biaya pembibitan, pemupukan dan 
pemberantasan hama penyakit.  
2. Bagi Petani  
a. Petani mampu mengembangkan usahatani pepaya California yang 
ditekuninya dengan menambah wawasan dari luar seperti dari media 
cetak maupun elektronik.  
b. Petani mampu menggunakan teknologi informasi seperti telepon dan 
internet sehingga pengelolaan usahatani dapat dilakukan secara 
optimal.  
c. Petani sebaiknya memperhatikan kesehatan konsumen dengan tidak 
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KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA  
 








b. alamat  
c. Umur 
d. Jenis kelamin 
e. Pendidikan 







Sarana Produksi a. Status Peguasaan lahan, luas 
lahan 
b. Biaya sewa 








Modal  a. Asal perolehan modal 
b. Bunga pinjaman 





Tenaga Kerja  
 
 
a. Status Tenaga Kerja 
b. Sistem Upah 
c. Jumlah tenaga kerja, Total 





Pemasaran a. Perlakuan terhadap hasil panen 





a. Kondisi Jalan 
b. Ketersediaan Angkutan Umum 
c. Jenis Kendaraan yang 
Digunakan 
d. Asal Wawasan 



















Persiapan Lahan a. Proses persiapan Lahan 26 
Pembibitan a. Asal perolehan bibit 
b. Jumlah bibit yang ditanam 
c. Harga bibit  
d. Biaya pembibitan 
e. Lama waktu pembibitan 







penanaman a. Cara penanaman  33 
penyulaman a. Apakah melakukan penyulaman 





a. Apakah melakukan pembubunan 
dan penyiangan 





pengairan a. intensitas pengairan 
b. sistem pengairan 
c. sumber air 
d. biaya satu kali pengairan 






Pemupukan  a. Jenis pupuk ,  harga, jumlah 
pupuk, asal perolehan pupuk, 
frekuensi pemberian pupuk,  








a. Apakah sering diserang hama 
dan penyakit 







c.  Cara mengatasi hama 
d. jenis obat, harga, cara 
memperoleh, Frekuensi 




Panen dan pasca 
panen 
a. intensitas melakukan panen per 
bulan 
b. jumlah produksi satu kali panen 








Hambatan a. Ada, tidaknya hambatan 








pendapatan, dan  
a. Total pengeluaran 
b. Penerimaan 










b. Alasan tidak berminat 










PEDOMAN WAWANCARA PENGELOLAAN USAHATANI PEPAYA 
CALIFORNIA DI DESA TAMBAKMULYO DAN DESA SUROREJAN 
KECAMATAN PURING KABUPATEN KEBUMEN 
 
No. Responden: .................. 
I. Identitas  Responden 
1. Nama   : ........................................................................................ 
2. Alamat   : ........................................................................................ 
3. Umur   : ............th 
4. Jenis kelamin  : a. Laki-laki   b. Perempuan 
 
5. Pendidikan terakhir : a. SD  Tamat/Tidak tamat 
       b. SMP Tamat/Tidak tamat 
       c. SMA Tamat/Tidak tamat 
       d. Perguruan Tinggi 
 







Status Pendidikan Pekerjaan 
       
 
II. Lahan  
7. Berapa luas lahan yang Bapak/Ibu garap untuk usahatani pepaya California? 
 






















8. Jika lahan menyewa, berapa biaya sewa yang Bapak/Ibu keluarkan untuk 
menyewa lahan tersebut per tahun? 




9. Bagaimana sistem bagi hasil yang digunakan bapak/ibu dalam usahatani pepaya 
California? 
…………………………………………………………………………………....... 
III. Modal  
10. Darimanakah bapak ibu memperoleh modal? 
a. Milik sendiri  c. Pinjaman antar petani     
b. Pinjaman bank d. Lainnya 
( jika jawaban a, lanjut nomer 12) 
 
11. Apakah bapak dikenakan bunga pinjaman? 
a. Ya   b. tidak 
12. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai prosedur peminjaman  yang berlaku 
saat ini? 
a. Sulit   b. Mudah  
 
IV. Tenaga kerja 
13. Apakah status tenaga kerja yang Bapak/Ibu lakukan dalam pengelolaan usahatni 
pepaya California? 
a. Upahan       
b. Dikerjakan sendiri (keluarga) 
c. keduanya 
14. Bagaimana sistem upah tenaga kerja yang Bapak/Ibu lakukan? 
a. Borongan  
b. Harian 
15. Berapa jumlah tenaga kerja yang terlibat dalam usahatani pepaya California pada 
lahan yang Bapak/Ibu garap? 
Jenis Kegiatan Tenaga Kerja Total 
pengeluaran/ta
hun (Rp) 
Keluarga Luar Keluarga 
Jml. 
(Orang) 
Upah (Rp) Jml. 
(Orang) 
Upah (Rp) 
Pengolahan tanah      
Pembibitan/penyemaian      
Penanaman      
Pemeliharaan tanaman 




- Pemberantasan hama 
- pengairan 
     




     





16. Apa yang bapak lakukan pada terhadap hasil panen tersebut? 
a. Dijual mentah 
b. Dijual dalm bentuk makanan 
c. Disimpan  
d. Lainnya.............. 
17. Bagaimana cara bapak memasarkan hasil panen bapak? 
a. Dijual ke Tengkulak 
b. Dijual ke kelompok tani 
c. Ke konsumen langsung 
d. Menjual sendiri ke pasar 
e.  Lainnya….. 
 
VI. Transportasi dan komunikasi  
18. Bagaiman kondisi jalan yang sering dilalui untuk menuju ke rumah bapak/ibu? 
a. Setapak   c. Jalan Paving 
b. Jalan Beraspal  d. Lainnya 
19. Apakah ada angkutan umum yang dapat menjangkau daerah tempaat tinggal 
bapak/ibu? 
a. Ya   b. Tidak 
20. Jenis kendaraan apa yang sering Bapak/Ibu gunakan untuk mengangkut hasil 
panen pepaya? 
a. Sepeda   d. Gerobak Dorong 
b. Sepeda Motor  e. Dipanggul 
c. Mobil Pick-Up f. Lainnya.......... 
21. Darimanakah bapak memperoleh wawasan tentang papaya California? 
a. Autodidak 
b. Lembaga formal 
c. Tukar wawasan 
d. Internet 
e. Launnya, sebutkan…… 
22. Apa yang Bapak/Ibu gunakan untuk berkomunikasi dengan pembeli, pengepul 
atau petani lain? 
a. Telepon selular 
b. Lewat internet? 




23. Apakah ada penyuluhan dari pemerintah tentang usahatani papaya California? 
a. Ya  b. Tidak 







25. Alat dan bahan apa yang anda gunakan dalam pengelolaan tanaman papaya 
bapak? 










IX. Pengelolaan Usahatani 
A. Persiapan lahan 





27. Bagaimana cara Bapak/Ibu memperoleh bibit pepaya California? 
a. Membeli      c. Menyemai sendiri 
b. Bantuan d. Lainnya............. 
28. Berapakah jumlah bibit yang bapak perlukan untukditananam di lahan 
Bapak/Ibu?........ batang 
 
29. Jika bibit membeli, berapa harga per bibit pepaya California? 
Harga bibit: Rp............/batang 
30. Berapa pengeluaran yang dikeluarkan bapak untuk biaya bibit? 
Rp……………………… 
31. Jika bapak menyemai bibit sendiri, berapa lama waktu penyemaian bibit dari biji 
hingga siap ditanam? 
…………………… 













D. Pemeliharaan tanaman 
1. Penyulaman  
34. Pada awal penanaman, apakah Bapak melakukan penyulaman? 
a. Ya 
b. Tidak 
(jika tidak langsung ke pertanyaan no. 28) 
35. Berapa kali bapak melakukan penyulaman per musim tanam? 
a. 1 kali 
b. 2 kali 
c. 3 kali 
d. Lebih dari 3 kali 
 
2. Pembubunan dan penyulaman 
36. Apakah bapak melakukan pembubunan dan penyiangan pada tanaman papaya 
bapak? 
a. Ya  b. Tidak 
(jika tidak lanjut ke nomer 30) 






38. Berapa hari sekali bapak melakukan pengairan? 
a. Setiap hari  b. Seminggu sekali  c. Lainnya..... 
39. Bagaimana sistem pengairan yang bapak gunakan? 
a. Leb   b. Penyiraman   c. Keduanya  
40. Darimana sumber air diperoleh? 
a. Sungai  b. Kolam  c.  Sumur  d. Lainnya…….. 
41. Berapa biaya yang dikeluarkan Bapak/Ibu untuk satu kali pengairan? 
Biaya= Rp............... 




43. Apa saja  jenis pupuk yang Bapak/Ibu gunakan? 
No Jenis pupuk Jumlah 
(kg) 











1 Organik        




       




5. Pemberantasan hama dan penyakit  
44. Apakah tanaman pepaya Bapak/Ibu diserang hama dan penyakit? 
a. Ya   b. tidak 





46. Bagaimana cara mengatasi hama tersebut? 
a. Obat kimia       b. secara alami        c. predator     d. lainnya........ 
 





Jenis Obat Harga 
/kg/botol 





















       
 Jumlah        
 
6. Panen dan pasca panen 
48. Berapa kali Bapak/Ibu panen dalam sebulan? 
Jumlah panen: .................. per bulan 
49. Berapa jumlah produksi usahatani pepaya dalam satu kali panen? 
Jumlah produksi: ................kg 
50. Berapa harga jual pepaya California Bapak/Ibu? 
Harga jual  =Rp............/kg 
 
X. Hambatan  dan Upaya Mengatasi 





52. jika ada, kendala apa saja yang Bapak/Ibu alami dari usahatani pepaya California? 

















Faktor non fisik: 
 Modal  
.......................................................................................................................
....................................................................................................................... 






 transportasi dan komunikasi 
.......................................................................................................................
....................................................................................................................... 
 fasilitas kredit 
.......................................................................................................................
....................................................................................................................... 


















- Pemupukan  
..............................................................................................................................
.............................................................................................................................. 
- Pemberantasan hama  
..............................................................................................................................
.............................................................................................................................. 
- Panen dan pasca panen  
..............................................................................................................................
.............................................................................................................................. 





 tanah  
........................................................................................................................
........................................................................................................................ 
 air   
........................................................................................................................
........................................................................................................................ 




Faktor non fisik: 
 Modal  
.......................................................................................................................
....................................................................................................................... 






 transportasi dan komunikasi 
.......................................................................................................................
....................................................................................................................... 
 fasilitas kredit 
.......................................................................................................................
....................................................................................................................... 
















- Pemupukan  
..............................................................................................................................
.............................................................................................................................. 
- Pemberantasan hama  
..............................................................................................................................
.............................................................................................................................. 





54. Berapa total pengeluaran yang bapak keluarkan dalam satu tahun? 
Total pengeluaran = sewa lahan+bibit+pupuk+tenaga kerja+obat     
hama+ pengairan   
= Rp………………. 
 
55. penerimaan = (harga jual x hasil panen dlm 1 bulan) x 12 
   = (Rp........... x ..................kg) x 12 
   = Rp……………………….. 
 
56. Berapakah pendapatan dari kegiatan usahatani pepaya California dalam /sebulan? 




57. Apakah bapak/Ibu masih berminat melanjutkan usahatani pepaya California untuk 
kedepannya? 
a. Ya  b. Tidak   
58. Jika iya alasan apa yang membuat Bapak ingin melanjutkan usatani tersebut? 
…………………. 
…………………. 





No Pertanyaan Jawaban Skor




2 Umur a. <40 tahun
b. 40 – 49 tahun
c. 50 – 59 tahun

























6 Status penguasaan lahan a. Milik sendiri
b. Sewa






7 Luas lahan a. 50 – 110 ubin
b. 111 – 170 ubin
c. 171-230 ubin
d. 231-290 ubin














9 Asal modal a. Milik sendiri
b. Pinjaman bank

























14 Jumlah tenaga kerja yang
terlibat/1400 m 2 setahun
a. < 21 orang
b. 21 –25 orang
c. 26 – 30 orang







15 Total pengeluaran untuk tenaga kerja
/1400 m 2 setahun (Rp)
a. < 1.300.000
b. 1.300.000 – 2.600.000
c. 2.600.001 – 3.900..000







16 Apa yang dilakukan terhadap hasil
panen
a. dijual mentah







17 Cara memasarkan hasil panen a. dijual ke tengkulak
b. dijual ke kelompok tani
c. dijual ke consumen langsung













































22 Alat untuk berkomunikasi dengan
pengepul, pembeli atau petani lain
a. Telepon selular
b. Internet



















25 Jumlah bibit yang ditanam a. 150 – 320 batang
b. 321 – 490 batang
c. 491 – 660 batang
d. 661 – 830 batang










27 Total pengeluaran untuk  bibit /1400
m 2 setahun (Rp)
a. <300.000
b. 300.000 – 600.000
c. 600.001 – 900.000







28 Lama waktu penyemaian a. 30 hari 1


















32 Intensitas melakukan pengairan a. 1 minggu sekali
b. 2 minggu sekali




























36 Total biaya pengairan /1400 m 2
setahun (Rp)
a. 160.000 – 648.000
b. 648.001 – 1.136.000
c. 1.136.001 – 1.624.000
d. 1.624.001 – 2.112.000



















39 Total pengeluaran pupuk /m 2 (Rp) a. 1.000.000 – 1.760.000
b. 1.760.001 – 2.520.000
c. 2.520.001 – 3.280.000
d. 3.281.001 – 4.040.000
































44 Total pengeluaran obat/1400 m 2
setahun (Rp)
a. <150.000
b. 150.001 – 300.000
c. 300.001 – 450.000













46 Produksi Pepaya dalam satu
bulan(Rp)
a. 700kg – 1020kg
b. 1021 kg – 1340kg
c. 1341 kg – 1660 kg
d. 1661 kg – 1980kg




















49 Total pengeluaran satu tahun/1400
m2 (Rp)
a. 2.800.000 - 4.888.000




c. 6.976.001 – 9.064.000
d. 9.064.001 – 11.152.000




50 Penerimaan /1400 m 2 setahun (Rp) f. 15.000.000– 25.000.000
g. 25.000.001 – 35.000.000
h. 35.000.001 – 45.000.000
i. 45.000.001 – 55.000.000






51 Pendapatan /1400 m 2 setahun (Rp) a. 11.160.000 – 19.458.000
b. 19.458.001 – 27.756.000
c. 27.756.001 – 36.054.000
d. 36.054.001 – 44.352.000






52 Minat untuk melanjutkan usahatani
Pepaya Califonia
a. ya
b. tidak
1
2





